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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (I1nengetahui ada tidaknya perbedaan
pengaruh antara penerapan LKPD berb&isceptual Attainmentdan LKPD
yang biasa digunakan di sekolah terhadap peningkatan hasdrivalaah kognitif
peserta didik, (2) engetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh antaesgpan
LKPD berbasisConceptual Attainmentlan LKPD yang biasa digunakan di
sekolah terhadap peningkatartdgampilan proses peserta didik, (3gmgetahui
perbedaan pengaruh antara penerapan LKPD beasteptual Attainmerdan
LKPD yang biasa digunakadi sekolah terhadap peningkataasil belajar ranah
kognitif, dan (4) nengetahui perbedaan pengaruh antara penerapan LKPD
berbasisConceptual Attainmentlan LKPD yang biasa digunakan di sekolah
terhadap peningkatan keterampilan proses peserta didik.

Penditian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penetiiatnol
group pretestposttest designPopulasi penelitian ini adalah pesedidik kelas
X MIPA di SMA Negeri D Yogyakarta tahun pelajaran 2018/2019 sebany&k 12
peserta didik yang terbadalamempatkelas. Teknik pengambilan sampel adalah
clusterrandomsamplingdan diperoleh kelas XKIIPA 4 sebagai kelas kontrol dan
kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen. Materi fisika yang diajarkan yaitu
Usaha dan Energi. Instrumen pengumpulan data gaal tesJembar observasi
keterampilan proses saidan lembar observasi keterlaksanaan RPP. Analisis data
dilakukan dengan menggunakanMpnnWhitney

Hasil penelitian menunjukkan bahwa {ijak ada perbedaan pengaruh yang
signifikan dari peningkan hasil belajar ranah kognitif dengan media LKPD
berbasisConceptual Attainmenlengan media LKPD yang biasa digunakan di
sekolah (2) aa perbedaan pengaruh yang signifikan dari peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik dengan media LKPDstseCloaceptual
Attainment dengan media LKPDyang biasa digunakan di sekolah, (3)
pembelajaran fisika dengan media LKPD berb&ceptual Attainmentidak
efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar ranah kognitif peserta didik
daripada media LKPDByang biasa digunakan di sekolah, dan (dinpelajaran
fisika dengan media LKPD berbas@onceptual Attainmengfektif digunakan
untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik daripada media
LKPD yang biasa digunakan di sekolah.

Kata kunci : Model Conceptual Attainmenthasil belajar, keterampilan proses
sains.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap tahun Indonesia selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari berbagai pembaharuan yang terjadi pada
sistem pendidikan. Dalam rangka pembenahan sistem pendidikan, pemerintah
berupaya terumeneus untuk  memperbaharui  kurikulum  dengan
mengembangkan kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013 (K13). K13 mulai berlaku
di Indonesia pada tahun ajaran 2013/2014. Pada penerapannya, komponen K13
masih banyak yang belum sesuai diterapkan di Indonesia sehingg&eldh
direvisi pada tahun 2016 dan tahun 2017.

Saat ini kita berada pada abad 2hgalitandai dengan perkembangan
teknologi yang pesat, sehingga sains dan teknologi merupakan salah satu landasan
penting dalam pembangunan bangsa. Pembelajaran sainsp#idra dapat
menghantarkan peserta didik memenuhi kemampuan abad 21. Berikut
kemampuan yang diperlukan pada abad 21, yaitu: 1) keterampilan belajar dan
berinovasi yang meliputi berpikir kritis dan mampuoenyelesaikan masalah,
kreatif dan inovatif, serta mapu berkomunikasdan berkolaborasi; 2) terampil
untuk menggunakan media, teknologi, informasi dan komunikasi (TIK); 3)
kemampuan untuk menjalani kehidupan dan karir, meliputi kemampuan
beradaptasi, luwes berinisiatif, mampu mengembangkan diri, memiliki
kemampuan sosial dan budaya, produktif, dapat dipercaya, memiliki jiwa

kepemimpinan, dan tanggung jawab (kemdikbud, 2016). Dengan demikian



peserta didik dituntut tidak hanya menguasai kompetensi pengetahuan saja tetapi
juga keterampilan proses sains daragikimiah peserta didik sebagai perilaku
seharihari dalam berinteraksi dengan masyarakat, lingkungan dan pemanfaatan
teknologi.

Pembelajaran sains dalam K13 dilakukan untuk mencapai kompetensi
pengetahuan, keterampilan proses sains, dan sikap ilmiahtapdsik sebagai
perilaku seharhari dalam berinteraksi dengan masyarakat, lingkungan dan
pemanfaatan teknologi. Proses pembelajaran yang semula berpusat pada guru,
pada K13 diubah menjadi pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Menurut Nana Sudjana @23: 22) terdapat empat unsur utamases
belajarmengajar, yaitu tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaigran
sebagai arah dari proses belaj@ngajar pada hakikatnya adalahmusan
tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh pesertasitilah menerima
pembelajaranTujuan pembelajaran dapat tercapai jika terjadi interaksi yang tepat
antara guru, peserta didik, dan sumber belajar. Bahan adalah seperangkat
pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari kurikulum untuk disampaikan dalam
prosesbelajarmengajar agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode dan
alat adalah cara atau teknik yang digunakan dalam mencapai tujuan. Dalam
memilih sumber belajar, guru tentu harus menyesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan dan metode pembelajangang akan digunakan. Sedangkan penilaian
adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, penilaian berfungsi sebagai alat untuk

mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar peskkiaRhda pembelajaran



fisika diperlukan penguatan proses pembelajaran dan penyesuaian beban belajar
agar hasil yang diperoleh sesuai dengan target yang ingin dicapai.

Berdasarkan hasil UN SMA tahun 2017, nilai fedta untuk pelajaran
Fisika di SMA Negei 10 Yogyakarta masih rendah. Berdasarkan rilis oleh
puspendik.kemdikbud.go.ightuk nilai ratarata UN Fisika di SMA Mgeri 10
Yogyakarta adalah 57,07 dan menduduki pd@ngerendah dari SMA negeri-se
kota Yogyakarta. Pemeringkatan tersebut berdasarkian ratarata masing
masing sekolah. Terlihat dalam hagdis kemdikbud nilai UN fisikeSMA Negeri
10 Yogyakartanasihlebih rendah dibandingkan niliKM yang sebesar 75

Pembelajaran fisika yang dilakukan oleh guru masih menggurmakael
pembelajaan konvensional. Edia yang digunakan oleh guru adalah LKPD yang
berisi contoh permasalahan dan s&@dl penerapan sesuai dengan topik yang
dibahas Akibat dari pembelajaran konvensional yang kurang variatif adalah hasil
belajar yang masih kurardpan bagak peserta didik yang menganggap fisika itu
sulit. Selain itumodel konvensional juga membuat pengalaman langsung dalam
keterampilarprosessains peserta didik menjadi rendabh.

Pada observasi juga terlihat bahwa pembelajaran untuk kompetensi inti 1, 2
dan 3 sudah sesuai dengan silabus. Namun untuk pembelajaran praktikum masih
belum maksimal karena LKPD hanya berisi sa@dl, dapat dilihat juga dari
intensitas penggunaan laboratorium fisika yang masih rendah. Praktikum
sederhana maupun demonstrasi sederhgang dilakukan belum maksimal.
Untuk memberikan contoh penerapan suatu topik dilakukan dengan menampilkan

video saja. Akibatnya peserta didik kurang mendapat pengalaman praktikum



secara langsung, sehingga berdampak pada keterampilan proses sains yang mas
rendah.

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa masih ada
kompetensi inti yang belum tercapai yaitu kompetensi inti 4 yang berisi
mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yadgelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

Pada K13 seperti yang tercantum pada kompetensi inti 4, peserta didik
dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajarBlamun pada kenyataanya
pembelajaran fisika di sekolah saat ini masih juga kurang melibatkan peran aktif
siswa. Oleh karena itu diperlukanovasi dalampenyampaianmateri yang

melibatkan peran aktif peserta didik.

Menurut Hamzah B. Uno (2016: 9) pendekatmmbelajaran perolehan
konsep adalah suatu pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu
peserta didik memahami suatu konsep tertentu. Menurut Huda (2013: 81)
pencapaian konsep mengharuskan peserta didik menggambarkaifadifatiatu
kategori yang sudah terbentuk dalam pikiran orang lain dengan cara
membandingkan dan membedakan cosgohtoh yang berisi karakteristik konsep
itu dengan contclcontoh yang tidak berisi karakteristik konsep itu. Menurut Paul
Eggen (2012: 21:219), modelConceptual #Aainmentadalah sebuah metode
pengajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan dan

menguatkan pemahaman mereka tentang konsep, serta mempraktikkan cara



berpikir kritis. Model Conceptual Attainmenjuga berguna untuk memberikan
pengalaran kepada peserta didik terhadap metode ilmiah, terutama pengujian
hipotesis. Dengan modé&onceptual Attainmenpeserta didik dapat melakukan
keterampilan proses sains mengamati, menyusun hipotesis, melakukan
eksperimen, mengklasifikasikan data ke dalaabel, mengintrepretasi data,

menyimpulkan dan mengomunikasikan.

Menurut Frastiyanti (2017: 22) model pembelajazanceptual attainment
memiliki kelebihan vyaitu gru langsung memberikan presentasi informasi
informasi yang akan memberikan ilustrdgstras tentang topik yang akan
dipelajari oleh peserta didik, sehingga peserta didik mempunyai parameter dalam
pencapaian tujuan pembelajar&@onceptual Attainmentelatin konsep peserta
didik, menghubungkannya pada kerangka yang ada, dan menghasilkan
pemahama materi yang lebih mendalasehingga hasil belajar peserta didik
dapat meningkat. Kekurangannya adalekepta didik yang memiliki kemampuan
pemahaman rendah akan kesulitan untuk mengikuti pelajaran, karena peserta
didik akan diarahkan untuk menyelesaikarasalahmasalah yang diajukan.
Tingkat keberhasilan pembelajargiga ditentukan oleh penyajian data yang
disajikan oleh guru.

Salah satu inovasi dalam penyampaian materi yang melibatkan peran aktif
peserta didik menurut Syella Ayunisa Rani, 2016 adakngan penggunaan
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasinceptual attainmentAkan tetapi
sejauh mangerangkat pembelajaraberpengaruhpada peserta didilapabila

diterapkanbelum diketahui. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk



menguji pagaruh LKPD berbasisonceptual attainmenterhadap peningkatan

hasil belajar ranah kognitif dan keterampilan proses sains peserta didik

B.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

permasalahan yang dapat diidékéisi yaitu sebagai berikut.

1.

Sebagian besar peserta didik masih menganigghwamata pelajaran fisika

itu sulit sehingga hasil belajarnya masih rendah

Sebagian besar guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional
untuk menyampaikan materi fisikdan inovasi dalam proses pembelajaran
sangat terbatas, sehingga proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang
menarik

Pada proses pembelajargreserta didik masih kurang berperan akiif
sehinggéahasil belajar ranah kognitif dan keterampilan prasasihkurang.

Peserta didik masih memerlukaerangkaipembelajararKPD yang dapat
memberikan pengalaman langsungyaitu LKPD berbasis Conceptual
Attainmentsehinggahasil belajar ranah kognitif maupun ketermpilan proses

sains meningkat.

Batasan Masalah

Agar permasalahan pada penelitian ini lebih fokus dan terarah maka

dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

Pengaruh peneraparKPD berbasisConceptual Attainmeritinjau darihasil

belajar ranah kognitif dan keterampilan progeserta didik.

2. Hasil belgar fisika dibatai pada ranah kognitif yaitd2,C3 dan C4.



3.

4.

Keterampilan proses sains peserta didik dibatasi pada keterampilan
mengamati, menyusun hipotesis, melakukan eksperimen, mengklasifikasikan
data ke dalam tabel, mengintrepretasi data, menyimpulkdan
mengomunikasikan.

Materi pembelajaran yang diteliti dibatasi pada materi usaha dan energi.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Apakah terdapatperbedaan pengaruh antara penerapan LKPD berbasis
Conceptual Attainmerdan LKPD yang biasa digunakan di sekolah terhadap
peningkatarhasil belajar ranah kognitif peserta didik SMA

Apakah terdapaperbedaan pengaruh penerapan LKPD berli2gieeptual
Attainment dan LKPD yang biasa digunakan di sekolah terhadap
keterampilan prees peserta didik SMA

Manakah yang lebih efektif antara penerapan LKPD berl@siseptual
Attainmentdan LKPD yang biasa digunakan di sekolah terhadap peningkatan
hasil belajar ranah kognitif peserta didik SMA?

Manakah yang lebih efektif antara penerapdPD berbasisConceptual
Attainmentdan LKPD yang biasa digunakan di sekdiatihadap peningkatan

keterampilan proses peserta diGikA?

Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalahaths, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut.



. Mengetahui ada tidaknyperbedaan pengaruh antara penerapan LKPD
berbasis Conceptual Attainmentdan LKPD yang biasa digunakan di
sekolah terhadap peningkataassil belajar ranah kognitif peserta didik.

. Mengetahui ada tidaknyperbedaan pengaruh antara penerapan LKPD
berbasis Coneptual Attainmentdan LKPD yang biasa digunakan di
sekolah terhadap peningkategterampilan proses peserta didik.

. Mengetahui LKPD yang lebih efektif diantara LKPD berb&3isceptual
Attainment dan LKPD vyang biasa digunakan di sekolah terhadap
peningkatarhasil belajar ranah kognitif.

. Mengetahui LKPD yang lebih efektif diantara LKPD berb&3isceptual
Attainment dan LKPD vyang biasa digunakan di sekolah terhadap

peningkatarketerampilan proses peserta didik.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian iradalah sebagai berikut.

. Bagi pendidik, untuk menambah wawasan dalam mengembangkan
pembelajaran yang dapat menciptakan pembelajaran yang efektif.

. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
kajian yang berhubungan dengan rpasalahan ini sehingga terdapat
pembahasan yang lebih luas lagi.

. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi

pembaca.



4. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh referensi
penggunaan media LKPD berbasi€onceptual #&ainment pada
pembelajaran.

G. Definisi Operasional

1. Model pembelajara@onceptual Attainment
Model pembelajararConceptual Attainmenadalah pembelajaran dengan
perolehan konsep dimana peserta didik sendiri yang mencari konsep
tersebut. Guru hanya menuniaikn sebuah fenomena kemudian menuntun
peserta didik untuk menyusun hipotesis, melakukan eksperimen, mengambil
data eksperimen dan mengintrepretasikan, menganalisis hasil eksperimen,
dan mengomunikasikan.

2. Model Pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah
Model pembelajaran yang biasaguiakan di sekolah, yaitu model
pembelajaran yang metodenya didpasi oleh guru seperti metode
ceramah dan tanya jawab, sehinggaep@ didik yang belajar dengan
menggunakan model ini memiliki kesempagamg lebih sedikitintuk aktif
dalam pembelajaranModel yang biasa digunakan di SMA Negeri 10
Yogyakarta seperti mod&lirect Instruction

3. Hasil Belajar Ranah Kognitif
Hasil belajar ranah kognitif adalah hasil belajar aspek pengetahuan.
Merupakan pemahaman konsep atau pasgan materi usaha dan energi
yang telah dikuasai oleh peserta didik yang dapat diukur dengan taksonomi

bloom C1C6. Hasil belajar ini tercermin dari hasil tes peserta didik.



4. Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains adalah kemampuan pesedi&k dntuk
melakukan kegiatan sains. Keterampilan proses sains yang dimaksud adalah
mengamati, melakukan eksperimen, mengambil data, menganalisis,
menginterpretasi data, menyimpulkan, dan mengomunikasikan hasil

eksperimen.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
Pada subbab ini akan dijelaskaajian teoriyang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu pembelajaran fisikd,KPD, modelconceptual attainmenhasil belajar,

dan keterampilan proses sains.

1. Pembelajaran Fisika

Menurut Aunurrahman (2016: 387) belgar menunjukkan aktivitas
seseorang yang disadari atau disengaja, interaksi individu dengan lingkungannya,
dan menghasilkan perubahan tingkah laejalan dengan pendapat tersebut,
Sugihartono mengungkapkan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Siregar dan Nara (2014: 5)
mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang
berlangsung dalam interaksi dengan lingkungaryaysy menghasilkan perubahan
yang bersifat relatif konstan. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat
disimpulkan belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar untuk
memperoleh pemahaman, konsep, pengetahuan, dan perubahan tingkah laku
karena adanya interaksi dengan lingkungannya.

Belajar berkaitan erat dan tak dapat dipisahkan dengan pembelajaran. Siregar
dan Nara (2014: 13) pembelajaran merupakan usaha yang dilaksanakan secara
sengaja, terarah dan terencana, dengan tujuan yang telédipldite terlebih

dahulu sebelum proses dilaksanakan, dengan maksud agar terjadi belajar pada diri
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seseorang. Menurut Sugihartono,dkk (2015: 81) pembelajaran adalah suatu upaya
yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan,mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan
berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif
dan efisien serta dengan hasil optimal. Menurut Fathurrohman, Muhammad
(2015:20) pembelajaran adalah usaha sadar dad gotuk membuat peserta

didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang
belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang
berlaku relatif lama karena adanya usaha. Berdasarkan pengertian beberapa ahli
di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan pengetahuan dengan berbagai
metode untuk tercapainya tujuan yang diharapkan.

Menurut Giancoli (2001: 1) fisika adalah ilmu pengetahuan yariggpa
mendasar, karena berhubungan dengan perilaku dan struktur materi. Sedangkan
menurut Giambatista, Richardon dan Richardson dalam Suparti (2017: 10)
menyatakan bahwa physi ¢ i s branch of science
space, and time at tehe mhos f u n d a me Fisika ddalah eabamd sains yang
mendeskripsikan materi, energi, ruang dan waktu pada tingkat yang paling
fundamental.

Fisika merupakan ilmu yanfjerusaha memahami aturan alam dan dapat
dideskripsikan secaramatematis. Matematika berfgsi sebagai bahasa
komunikasi sainstermasuk fisika. Fisika sebagai ilmu merupakan landasan

pengembanganteknologi, sehingga teeteori fisika membutuhkan tingkat
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kecermatan yangdinggi (Mundilarto, 2010: 3). Salah satu inti penting dari
pembahasatentang hakikat IPA (fisika) di atas yaitu bahwa fisika khususnya dan
IPA pada umumnya harus dipandang sebagai suatu proses sekaligus @teduk.
karena itu, dalam pembelajaran fisika, kedua hal itu harus dijadé&«imbangan
dalam memilih strategi atau met pembelajaran agar prodeslajarmengajar
dapat berlangsung efektif dan efisien (Prasetyo, dkk, 200%).

Fisikawan mencari pola gejala fisis yang terjadi di alam. Mereka mencoba
untuk menjelaskan apa yang terjadi dan melakukan eksperimen untuk
membiktikan apakah penjelasan yang diberikan valid. Tujuannya untuk
menemukan hukum paling dasar yang berlaku di alam dan untuk
memformulasikan hukum itu dalam cara yang setepat mungkin (Suparti : 2017).

Oleh karena itu mengembangkan mata pelajaran fisika dih 3drus
mengacu pada karakteristik fisika. Jadi pembelajaran fisika harus sesuai dengan
hakikat fisika itu sendiri. Fisika diharapkan tidak hanya memberikan pengetahuan,

tetapi juga dapat mengembangkan sikap dan keterampilan peserta didik.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau juga sering disebut Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) menurut Trianto (2009: 222) adalah panduan peserta didik
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
LKPD dapat berupapanduan atau pemecahan masalah untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua

aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.
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DalamPedoman Umum Pengembangan Bahan fjaknas, 2004), lembar
kegidan siswa gtudent work sheptidalah lembaralembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk
atau langkatangkah untuk menyelesaikan suatu tugas.

Menurut Prastowo (2012: 204), LKS merupakan suadhan ajar cetak
berupa lembalembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petuiijuk
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta
didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

Menurut Poppy Kamalia Devi, kk (2009: 33)terdapat dugenis bentuk
LKPD untuk pembelajaratPA khususnya fisika yaitu LKPDIntuk eksperimen
dan LKPD non eksperimen.

a. LKPD Eksperimen

LKPD eksperimen merupakan LKPDaryg berupa lembar kegiatan yang

berisi petunjuk praktikum yang meng@kan alatlat dan bahabahan.

Pada LKPD eksperimen secara umum terdiri dari judul, pengdojaan,

alat, bahan, langkah kerja, kolom pengamatan, dan pertanyeajelasan

bagianbagian tersebut sebagai berikut.

1) Pengantar, pada bagian pengantar bergan singkat yang dapaérupa

konsepkonsep IPA yang berkaitan dengan kegiateaktikum.

2) Tujuan, pada bagian tujuan memuat suatu tujuan yang berkigiteyan

permasalahan yang telah diungkapkan di bagian pengantar.

3) Alat dan bahan, memuat alat dan bahgang diperlukan Kketika

melakukan praktikum atau eksperimen.

4) Langkah Kkerja, merupakan langkiemgkah atau prosedur untuk

melakukan kegiatan praktikum/eksperimen. Pada LKPD, langkgh
dibuat secara sistematis agar mempermudah peserta didik dalam

melakukan praktikum. Bila perlu, menggunakan nomor urut dan
menambah tampilan dengan sketsa gambar untuk mempé&gglatan.
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5) Tabel pengamatan, dapat berupa tahleél data untuk mencatat data
hasil pengamatan yang diperoleh dari praktikum.

6) Pertanyaan, berugmertanyaan yang jawabannya dapat membpaeserta
didik untuk mendapatkan konsep yang dikembangkan atatwk
mendapatkan kesimpulan dari hasil kegiatan praktikum.

b. LKPD Non Eksperimen

LKPD non eksperimen merupakaiKRD yang berupa lembar kegiatgang
memuat teks yang menumtupeserta didik untuk melakukdtegiatan diskusi
suatu materi pembelajarakegiadan menggunakan LKPD ini dikehdengan
istilah DART (Direct Activity to Related to the Text Bohks
Menurut Darmodjo dan Kaligis (1992: 445) menyataka bahwa cara
pembuatarLKPD yang baik haruslah memenuhi beghapersyaratan misalnya
syaratdidaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Penjelasan dayiap&ian
pembuatan LKPD yang baik adalah sebagai berikut:
a. Syarat Didaktik

Syarat ini memperhaté#n adanya grbedaan individu, LKPD sebagaioses
untuk menemukan konsé@nsep bukan alat untuk membanateri, LKPD
memberi kesempatan peserta didik untuk menuléggambar, berdialog dengan
temannya, menggunakan alat, menyenbginda nyata dasebagaiya LKPD
dapat mengembangkan kemampuamunikasi sosial, emosional, moral, dan
estetika pada diri anak, serfgengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan

pengembangan pribadpeserta didik (intelektual, emosional) dan bukan

ditentukan oleh matebahanpelajaran.
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b. Syarat Konstruksi
Merupakan syaradyarat yang bednaan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan agadidegragerti
oleh peserta didikSyarat konstruksi dari LKPD adalah sebagai berikut: 1)
Menggunakan bahasa yang sesuaigde tingkat kedewasaan peserta didik, 2)
Menggun&an struktur kalimat yang jelas, B)emiliki tata urutan pelaran yang
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didikjdédk mengacu pada sumber
yang di luar kemampuan keteacaarpeseta didik, dan 5Menyediakan ruangan
yang cukupuntuk memberi keleluasaan pgoeserta didik untuk menulmaupun
menggambarkan pada LKPD.
c. Syarat Teknis
1) Tulisan
Syarat tulisan yang harus terpenuhi yaitiM@nggunakan huruf cetak
dan ticak menggunakan huruf latin atau romawi, Menggunakan huruf
tebal yang agak besar untuk topik,kbo hurd biasa yang diberi garis
bawah, c)Menggunakan tidak lebih dasepuluh kata dalam satu baris, d)
Menggunakan bingkai untuk méedakan kalimat perintatedgan jawaban
peserta didik, eMengusalhkan agar perbandingan besarnya huruf dengan
besarnyayjambar serasi.
2) Gambar dan Penampilan
Gambar yang baik untuk LKPRdalah yang dapat menyampaikan

pesan atau isi gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD
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LKPD yang baik memiliki kombinasi gambar dan tulisan agar tidak
menimbulkan kesan jenuh.
Menurut Andi Prastowo (2011: 205), KD memiliki empat fungsi,
yaitu:
1. Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran dari pendidik dan
mengoptimalkan peran pesedidik dalam pembelajaran
2. Sebagai bahan ajar yang membantu peserta didik dalam memahami
materi yang dipelajari
3. Sebagai bahan ajar yang ringkas namun kaya akan tugas yang
membantu dalam proses berlatih,
4. Memudahkan penyampaian pembelajaran kepada pédsdika
Oleh karena itu LKPD diharapkan menjadi bahan ajar yang dapat
memudahkan penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif dan keterampilan
proses sains peserta didik.

Berdasarkan uraiatersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah suatu
bahan ajar cetak berupa lemiambar yang berisi materi, ringkasan, panduan
eksperimen maupun demonstrasi, yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang
mengacu pada kompetensi dasar yang harus diceKBD yang berkualitas
merupakan LKPD yang memenuhi syssgarat didaktik, konstruksi, dan teknis.
Pada penelitian ini digunakan LKPD eksperimen dan non eksperimen untuk
memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi fisika. LKPD dengan materi

usaha dan emgi diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan

proses sains peserta didik.
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3. Model PembelajaranConceptual Attainment
Fathurrohman, Muhammad (2015: 29) menyatakan bahwa model

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikametidaskan
prosedur yang sitematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi para pendidik dalam
melaksanakan aktivitas pembelajar8elanjutnya pendapatunurrahman (2016:
146) mendeskripsikan bahwa model pembelajaran dapat diartikan sebagai
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru
untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Berdasarkan
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang digunakan gumengorganisasikan peserta didik dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Adapun indikaddeatornya
sebagai beriku yakni adanya Kéterlibatan intelektuadmosional peserta didik
melalui kegiatan mengalami, menganalifisrbuat, darpembentukan sikap; 2)
munculnyakeikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif sepeta&ksanaan
model pembelajaran; 3) peraanrg yangbertindak sebagai fasilitator, koordinator,
mediator, dan motivatdkegiatan belajar peserta didik; 4¢nggunaarberbagai
metode, alat, dan media pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat mendorong

tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan
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meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi
siswa untuk meahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil
belajar yang lebih baik (Aunurrahman: 201Bgrdasarkarbeberapgengertian
tersebuimaka dapat disimpulkan bahwa aifi model pembelajaran yang baik
ditentukan oleh tiga aspek vyaitu pendidikeserta didik, dan perangkat
pembelajaran yang digunakan.

Menurut Joyce, Weil dan Calhoun dalam Aunurrahman (2016: 148)
mengelompokkan model pembelajaran menjadi empat kelompok yaitu : (1)
kelompok pemrosesan informasi, (2) kelompok sosial, (3) kelomppdonal, dan
(4) kelompok sistem perilaku. Menurut Hamzah B. Uno (2008:9) ada beberapa
model yang termasuk ke dalam pendekatan pembelajaran pemrosesan informasi,
diantaranya sebagai berikut: Model perolehan konsem®) Model berpikir
induktif; 3) Model inquiry training, 4) Model scientific inquiry 5) Model
penumbuhan kognitif6) Model advance organizer7) Model memory Menurut
beberapa pendapat di atas model pembela@mteptual Attainmertermasuk
dalam kelompok pendekatan pembelajaran pemrosefsamasi.

Menurut Hamzah B. Uno (2008:9) model pembelajaran perolehan konsep
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu peserta
didik memahami suatu konsep tertentu. Menurut Huda (2013:81) pencapaian
konsep mengharuskan pesertaildimenggambarkan sifaifat suatu kategori
yang sudah terbentuk dalam pikiran orang lain dengan cara membandingkan dan
membedakan contetontoh yang berisi karakteristik konsep itu dengan centoh

contoh yang tidak berisi karakteristik konsep itu. Sedamgkenurut Paul Eggen
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(2012: 218219), model Conceptual Attainmentadalah sebuah metode
pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan dan
menguatkan pemahaman mereka tentang konsep, serta mempraktikkan cara
berpikir kritis. Model Conceptual Attainmenjuga berguna untuk memberikan
pengalaman kepada peserta didik terhadap metode ilmiah, terutama pengujian
hipotesis.
Menurut Paul Eggen (2012: 2223) perencanaan pembelajaran yang
menggunakaConceptual Attainmeniaitu sebagai berikut
a. Mengidentifikas Topik
Guru umumnya memulai proseperancangan pembelajaran dengan
mengidentifikasi satu topik yang diyakininya penting untuk dipahami oleh
peserta didik. Pengalaman awal peserta didik adalah faktor yang harus
dipertimbangkan ketika metfii topik dalam pembelajaran berbasis
Conceptual Attainment
b. Menentukan Tujuan Belajar
Tujuan pembelajaran berbasis Conceptual Attainment meliputi membantu
peserta didik mengembangkan dan membangun keéseep serta
hubungan di antara kons&pnsep terdeut, di samping itu juga memberikan
latihan perfikir kritis bagi peserta didik dengan membentuk dan menguiji
hipotesis. Pada saat pembuatan rencana pembelajaran, guru sebaiknya perlu

mengetahui dengan jelas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
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c. Memilih Contoh é&n Non Contoh

Pembelajaran berbasis Conceptual Attainment dikembangkan di sekitar
contoh dan noncontoh dari topik yang diajarkan. Untuk membantu peserta
didik mengembangkan dan memperkaya pemahaman mereka, pengetahuan
mengenai noncontoh sangatlagriarga. Pemilihan noncontoh adalah bagian
penting dari merancang rencana pembelajaran menggunakan basis
Conceptual Attainment

. Mengurutkan Contohah Non Contoh

Berfikir kritis dan terutama pengujian hipotesis merupakan tujuan
pembelajaran berbasis Contggd Attainment, oleh sebab itu penempatan
contoh dari konsep yang diajarkan haruslah diatur agar peserta didik
mendapatkan sebanyak mungkin praktik dalam proses pembelajaran ini. Jalan
tersingkat untuk memperoleh konsep adalah dengan menempatkan contoh
yang paling jelas pada urutan pertama.

Fasefase dalam model pembelajareonceptual attainmemnhenurut Paul

Eggen (2012: 22235) secara singkat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Faséase model pembelajaraonceptual attainment

Fase Kegiatan

Fase 1Perkaalan Guru memperkenalkan pembelajaran dan

menjelaskan bagaimakagiatan akan
berlangsung.

Fase2: Contoh dan
Merumuskan Hipotesis

Guru menunjukkan contoh dan non contoh ser
meminta pesertdidik untuk menghipotesiskan
pendapat mereka tentang konsegsébut.

Fase 3: Siklus Analisis

Guru meminta peserta didik menganalisis
hipotesishipotesis yan@da untuk mengetahui
apakah hipotesikipotesis tersebut valiatau
tidak.
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Fase Kegiatan

Fase 4: Penutup dan Guru meminta peserta didik mengidentifikasi
Penerapan karakeristik utamadari konsep, menyatakan
definisi,dan menghubungkan dengesnsep
konsep yang terkait.

Menurut Frastiyanti (2017: 22) model pembelajaranceptual attainment
memilik kelebihan yaitu: 1) wu langsung memberikan presentasi informasi
informasi yang akan memberikan ilustralistrasi tentang topik yang akan
dipelajari oleh peserta didik) sehingga peserta didik mempunyai parameter
dalam pencapaian tujuan pembelajar@onceptual Attainmentnelatin konsep
peserta didik3) menghubungkannyaaga kerangka yang ada, dan menghasilkan
pemahaman materi yang lebih mendalaghingga hasil belajar peserta didik
dapat meningkat

Kekurangannya menurut Frastiyanti (2017: 23) yaitu:eBepta didik yang
memiliki kemampuan pemahaman rendah akan kesulilatuk mengikuti
pelajaran,2) karena peserta didik akan diarahkan untuk menyelesailesalah
masalah yang diajukan, 3hgkat keberhasilan pembelajajaigaditentukan oleh

penyajian data yang disajikan oleh guru.

4. Hasil Belajar Ranah Kognitif

Hasl belajar menurut Sudjana (2013: 22) adalah kemanyaeammpuan
yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar. Sedangkan
menurut Ridwan Abdullah Sani (2016: 120) hasil belajar adalah kemampuan atau

perubahan perilaku seseorang yang dipersétdlah mengikuti proses belajar.
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Hasil belajar, khususnya hasil belajar kognitif menurut Anderson dan

Krathwohl (2010: 99133) dimana terdapat taksonomi bloom ranah kognitif yang

sudah terevisi, yaitu GC6 atau Cognitive 1: mengingat rememberiny

Cogntive 2 memahami §nderstandinyy Cognitive 3: menerapkar{applying;

Cognitive 4 menganalisis ghalyzing; Cognitive 5: mengevaluasi€yvaluating;

danCognitive6: menciptakandgreating dengan uraiasebagai berikut.

a.

Mengingat, yaitu mengenal kembali ngetahuan yang telah disimpan di
dalam memori. Proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang
dibutuhkan dari memori jangka panjang. Pengetahuan ini boleh jadi
pengetahuan faktual, konseptual, proseduratau metakognitif atau
kombinasi dari beberag@engetahuan ini.

Memahami, vyaitu dapat mengkonstruksi makna dari ppsaan
pembelajaran, baik bersifat lisan, tulisan ataupun grafis, yang disampaikan
melalui pengajaran, buku, atau layar komputer. Membangun arti atau makna
dari berbagai jenis materi ditdai dengan kemampuan menginterpretasi,
memberi  contoh, mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan,
membandingkan dan menjelaskan.

Mengaplikasi, melakukan suatu prosedur melalui pelaksanaan atau penerapan
pengetahuan. Menerapkan berkaitan dan mengacusfiadai dimana materi
yang telah diajarkan digunakan untuk menghasilkan suatu produk, seperti
model, penjelasan atau simulasi.

Menganalisis, yaitu mengurai materi atau konsep ke dalam bbagan,
mengkaji hubungan antar bagian untuk mempejari strukdwrtajuan secara
keseluruhan. Kegiatan mental yang tercakup di dalamnya adalah
membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan atau mengidentifikasi.
Mengevaluasi, yaitu membuat kebijakan berdasarkan pada kriteria dan
standar melalui pengamatan dan pemian. Kritik atau saran, rekomendasi,
dan laporan adalah beberapa contoh produk yang dihasilkan proses evaluasi.
Menciptakan, yaitu mengkombinasikan elersdEmen untuk membentuk
bangun keseluruhan yang logis dan fungsional.

Dalam rilis bppsdmk.kemkes.gm.ada contoh kata kerja operasional edisi

revisi teori Bloom yang berkaitan dengan ranah kognitif perserta didik. Contoh

tersebut disajikan dalam Tabel 2 sebagai berikut.
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Tabel 2. Contoh Kata Kerja Operasional Ranah KognitdH361

Taksonomi Bloom
RanahKognitif

Contoh Kata Kerja Operasional

Mengingat (C1)

Menyebutkan, menuliskan, memilih, menjodohkan

Memahami (C2)

Menjelaskan, mengartikan, mengintrepretasikan,
menampilkan, merangkum, menyimpulkan,
megklasifikasikan, membandingkan, menunjukkan

Menergkan (C3)

Mengimplementasikan, menentukan,
mendemonstrasikan, menghitung, menghasilkan,
melengkapi, membuktikan

Menganalisis (C4)

Menguraikan, mengaitkan nenecahkan,
mendiferensiasikan, mengorganisasikan, menelaal

Mengevaluasi (C5)

Mengecek, memvalidasnengkritik, mengecek,
menyipulkan, memberi saran

Menciptakan (C6)

Membangun, memproduksi, merekonstruksi,
membuat, menciptakan, mendesain

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ranah
kognitif adalah hasil dari pengalamanldjar yang telah dilakukan oleh peserta
didik. Hasil belajar ranah kognitif tersebut dapat berupa perubahan pemahaman,

tingkah laku, dan pengetahuan yang dapat diukur dengan taksonomi Bloom ranah

kognitif C1-C6.

5. Keterampilan Proses

Menurut Ridwan AbdullahSani (2016:120) hasil belajar IPA selain

penguasaan materi tentang IPA juga menghasilkan keterampilan proses sains.

Sedangkan menurut

Kunandar

kemampuan bertindak setelah pesertakdukenerima pengalaman belajar.

Menurut Mundilarto (2002: 45) keterampilan proses sains dikelompokkan

menjadi dua, yaitu :
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a. Keterampilan proses sains dasar, meliputii mengamati/observasi,
mengklasifikasi, berkomunikasi, mengukur, memprediksi, dan membuat
inferensi.

b. Keterampilan prosesams terpadu, meliputi: mengidentifikasi variabel,
merumuskan definisi operasional dari variabel, menyusun hipotesis,
merancang penyelidikan, mengumpulkan dan mengolah data, menghsun
data, menyusun grafik, mendeskripsikan hubungan antar variabel,

merganalisis, melakukan penyelidikan, dan melakukan eksperimen.

Zuhdan K. Prasetyo, dkk004: 2.16) menyatakan bahwa keterampilan
keterampilan dasar prosesins adalah sesuatu yang dikerjakan ketika mereka
mengerjakan sain®eserta didik yang menggunakastdeampilarketerampilan
adalah pesertadidik yang aktif. Mereka menggunakan indera untuk
mengobservasimengklasifikasi dalam bentuk konsep baru, mengkomunikasikan
apa yangdiketahui, mengukur dalam mengkuantifikasikan deskripsi objek dan
peristiwva, membat kesimpulan sementara, dan meramal kemunglperasiehan
sebelum melakukan observaflengan demikian pada dasarnya peserta didik
yang aktif telah memiliki keterampilan proses seperti mengamati, melakukan
eksperimen, mengambil data, menganalisis, meagrgtasi data,
menyimpulkan, dan mengomunikasikan hasil eksperimen. Untuk menguasai
keterampilan tersebut peserta didik memerlukan pengalaman langsung untuk

melakukan kegiatakegiatan yang berhubungan dengan keterampilan itu.
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David Jerner Martin (2009:42-344) dalam Frastiyantmenyatakan bahwa
terdapatbeberapa indikator yang dapat digkan dalam menilai keterampilan

proses sains pesedalik dapat dilihat dari Tabel Rerikut:

Tabel 3. Indikator Keterampilan Proses Sains

Fase Indikator

Mengamati Mengidentifikasi objek.

Menggunakan lebih dari satu indera.

Menggunakan seluruh indera yadigutuhkan.
Mengidentifikasi indera yang digunakan.
Menggunakan alat pengamatan seperti lup dengan b
Menjelaskan alat dengan benar.

Menyediakan pengamatan kdatif baik dengan verba
ataugambar.

Menyediakan pengamatan kuantitatif.

Menjelaskan perubahan dalam objek.

Merumuskan Membangun sebuah hipotesis ridamasalah atal
Hipotesis pertanyaan yandiberikan.

Merumuskan hipotesis dari permasalahannya sendiri,
Mengusulkan beberapa hipotesis yang masuk akal ur]
menjelaskan situasi yang diamati.

Mengembangkan cara dari menguiji hipotesis.
Menguji dengan sistematis elsruh hipotesis yan
berkenaandengan situasi dengan mengumpulkan ¢
dan menganalisis bukti.

Merumuskan kesimpulan sem@ana didasarkan pag
bukti darihipotesis yang diujikan.

Melakukan Mengikuti petunjuk eksperimen.
Eksperimen Mengembangkan cara alternatif dan pertany
investigasi.

Manipulasi material.

Melakukan investigasi trial dan error.

Mengidentifikasi pertanyaan yang dapat diuiji.
Mendesain prosedur investigasinya sendiri.
Merumuskan kesimpulan valid didasarkan pada bukti

Mengklasifikasikan | Mengidentifikasi peralata utama dengan objek yal
dapatdisortir.

Mengidentifikasi peralatan yang sanke semua obje
dalamkumpulan.

Menyortir dengan akurat ke dalam dua kelompok.
Menyortir dengan akurat ke dalam beberapa cara.
Membentuk bagiatbagian.
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Fase

Indikator

Membuat kriteria pensortiran sendiri.
Menyediakan suara rasional untuk pengelompokan.
Mengembangkan sism klasifikasi yang kompleks.

Interpretasi Data

Mengidentifikasi data yang dibutuhkan dan bagaiman
mengukurnya.

Merencanakan pengumpuan data baiklitatif maupun
kuantitatif.

Mengumpulkan data yang dipergunakan sebagai buk
Membangun tabel data.

Membangin dan menginterpretasi grafik.

Mengomunikasikan

Mengidentifikasi objek dan kejadian dengan akurat.
Menjelaskan objek dan kejadian dengan akurat.
Menyediakan pendapat yang @sl dan logis untu
memberikarpenjelasan dan kesimpulan.

Mengirimkan infemasi ke yanglain dengan akurg
dalam formatisan maupun tulisan.

Berpikir verbal.

Menyimpulkan

Menjelaskan hubungan diantara objek dan kejadian
diamati.

Menggunakan seluruh informasi dalam membk
kesimpulan.

Membuat kesimpulan berdasarkan bukti.

Tidak menggunakan informasi yang tidak ada.
Memisahkan dengan tepat informasi yang tidak pentir
Memperlihatkan alasan dengan kesimpulan verbal.
Memakai kesimpulan proses dalam situasi yan tepat.
Menginterpretasi grafik, tabel, dan data eksperimen \
lain.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar selain

pada ranah kognitif juga pada keterampilan proses. Hasil belajar ragaitifko

terbatas pada taksonomioBm C1C4 sedangkan hasil belajar keterampilan

adalah keterampilan inddu peserta didik untuk mengamati/observasgnyusun

hipotesis, melakukan eksperimemengklasifikadtan data ke dalam tabel,

mengintrepretasi datenenyimpulkan, dan mengomunikasikan
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Agar peserta didik memiliki keterampilketerampilan tersebut, maka
peserta didik harus dilatih untuk melakukan kegiktagiatan yang berhubungan
dengan keterampilan tersebut. Pengalaman belajar secara langsung dalam
pembelajaran sains diharapkan mampu mengembangkan keterampilan proses

sains peserta didik untuk memahawonsepkonsep dan memecahkan masalah.

6. Kajian Keilmuan
Materi usaha dan energi merupakan materi yang sudah tidak asing lagi

bagi peserta didik karena pada jenjang sebelumnya yaitu SMP sudah banyak
disinggung juga pada mata pelajaran IPA. Usaha dalam gaddang fisika akan
dijelaskan sebagai berikut.

a. Usaha

Definisi ahli fisika tentang usaha atau kerja didasarkan pada pengamatan
ini. Sebuah benda yang bergerak dengan perpindahan sebesar disepanjang garis
lurus. Sementara benda bergerak, gaya konstan asebekerja pada benda
tersebut dalam arah yang sama dengan arah perpindahan. Hal tersebut
didefinisikan usahawork) w yang dilakukan oleh gaya konstdyang bekerja
pada benda dalam kondisi tersebut adalah:

w @b 1)

Satuan usaha dalam S| adalah joule (disingkat di | af al kan Aj uw
dinamakan demikian untuk menghormati ahi fisika heygbad kel9 James
Prescott Joule). Satuan usaha adalah satuan gaya dikalikan dengan satuan jarak.
Dalam satuan Sl, satuan gaya adalah newton dan satuan jarak adalah meter,

sehingga satu joule sama dengan satutonmeter(N m):
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1 joule = (1 newton)(1 Bter) atau 1 J=1Nm
Dalam sistem Inggris, satuan gaya adalah pound (Ib), satuan jarak adalah
foot, dan satuan abka adalah fogbound (ft Ib). Konversi berikut ini sangat
berguna:
1J=0,7376ftlb, 1 ftIb=1,356 J
Usaha adalah besarskalar, meskpun dihitung dengan menggunakan dua
besaran vektor (gaya dan perpindahan). Usaha dapat bernilai positif, negatif, dan
nol. Hal ini merupakan cara yang sangat mendasar di mana usaha/kerja dalam
fisika didefinisikan be+shdiedda dengan def i |
1) Usaha yang dilakukan ketika gaya bekerja dalam arah yang sama dengan
perpindahan
Sebuah benda bergerak diatas bidang datar licin dengan diberi gaya sebesar

yang searah dengan perpindahansebesar seperti pada Gambar 1

Gambar 1Usaha yang dialanbenda saat gaya searah dengarpindahan

2) Usaha yang dilakukan pada saat gaya bekerja pada sudut terhadap

perpindahan
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Sebuah benda bergerak diatas bidang datar licin dengan diberi gaya
sebesaiOyang membentuk sudutterhadap sumbokemudian bergidah sejauh

seperti pada Gambar

Gambar 2Usaha yang dialami benda saatmjayb e k er j a pada sudu
terhadapperpindahan

Pada saat gaya konst®bekerja pada sudutterhadap perpindahdm kerja yang
dilakukan gaya adalahQA | -&
©w CGAT-O (2)

Pada saat kerja mempunyai sebuah komponen dalam arah yang sama
dengan perpindahar-@ntara 0 dan 90), cos—bernilai positif, maka usaha
adalah positif. Pada saat gaya mempunyai sebuah kompangnberlawanan
dengan perpindahan—@ntara 99 dan 1&°), cos—adalah negatif dan kerja
adalah negatif. Pada saat gaya tegak lurus terhadap perpindahan,t dan
kerja yang dilakukan oleh gaya adalah nol.

b. Energi

Energi dalam fisika dapat didefiikan sebagai kemampuan untuk melakukan
usaha. Manusia dalam berkegiatan sehar kita memerlukan energi. Energi
yang dimiliki tersebut berasal dari makanan yang disantap oleh manusia. Artinya
makanan yang dimakan manusia berubah menjadi energi. Tepahkia eergi

adalah besaran yang dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lain, tetapi tidak
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dapat diciptakan atau dimusnahkdtnergi terdiri dari energi kinetik, energi
potensial, dan energi mekanik.
1) Energi Kinetik

Kerja total yang dilakukan pada sebumnda oleh gaygaya luar berkaitan
dengan perpindahan benda, dengan kata lain, berkaitan dengan perubahan
perubahan posisinya. Akan tetapi kerja total juga berkaitan dengan perubahan laju
benda. Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh setiap deyahg
bergerak. Energi kinetik suatu benda besarnya berbanding lurus dengan massa
benda dan kuadrat kecepatannya.

O -av (3)

Dengan O menyatakanenergi kinetik & adalah massa bendadan
U kecepatan bendalubungan usaha dengan energi kinetik yaitu:

® Yo O © (4)
Untuk lebih memahamigybedaan energi kinetik dengan energi potensial dapat

dilihat dari gambar 3.

Energi Kinetik

Gambar 3. Perbandingan Energi Kinetik dan Energi Potensial
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2) Energi Potensial

Energi potensial adalah energi yang terkait dengan posisi suatu sistem dan
bukan dengan gerak sistetersebut. energi potensial dibagi menjadi dua, yaitu
energi potensial gravitasi dan energi potensial elastis.
a) Energi Potensial Gravitasi
Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda karena
pengaruh tempatnya (kedudukannya)eifgn potensial ini juga disebut energi
diam, karena benda yang digoun dapat memiliki tenaga potensi&@ebuah

benda bermassa digantung seperti Gambar

Gambard. Energi Potensial Gravitasi
Jika tibatiba tali penggantungnya putus, benda akan jatuhkaMbenda
melakukan usha, karena adanya gaya bera) (yang menempuh jaraK().
Besarnya energi potensial benda sama dengan usaha yang dilakukan gaya
beratnya selamjatuh menempuh jardk) yang memenuhi persamaan

0 4" (5)
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DenganO menyatakan mergi potensia(J), & adalahmasa benda (m)yQadalah
percepatan gravitasi (mMjsdan‘Cketinggian benda (m)
b) Energi Potensial Elastis

Ketika sebuah mobil pada jalan rel melaju menabrak bemper pegas di ujung
lintasan, pegas tertekan dan menyebabkan mobil terhenti. Jika tidak ada gaya
gesek, pegas akan meregang kembali dan mobil bergerak menjauh dengan laju
yang sama dan arah berlawanan. Selama interaksi dengan pegas, energi kinetik
mobi | telah diubah dan fAdisi mpano dal am
sejenis pada sebuah karetdgdl. Kerja dilakukan pada karet oleh gaya yang
meregangkannya, dan Kkerja tersebut akan disimpan dalam karet sampai
dilepaskannya. Dan ketika karet ketapel dilepaskan ia akan memberikan energi
kinetik pada peluru. Hal tersebut merupakan gambaran mengemgi potensial
elastis. Sebuah benda dikatakan elastis jika setelah terdeformasi benda tersebut
akan kembali ke bentuk dan ukurannya semula. Secara khusus untuk
mempertahankan energang disimpan dalam pegas ideal yang ditarik sejauh

dibutuhkan gayaebesaiO "QcdimanaQmerupakan konstanta gaya pegas.

_,_I
T
1
S —

» Ax(m)
Al AX, AX

Gambarb. Grafik "Oterhadapyc
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Kerja/ usaha yang harus dilakukan pada pegas untuk memindahkan satu ujung
yang dari perpanjangan ke perpanjangan lain adalah:

@ Luas daerah di bawah gai®@ Qc

w -Qo ©

Kerja/ usaha yang harus dilakukan pada pegas untuk memindahkan satu ujung
yang dari perpanjangan ke perpanjangan laiw adalah:

® - -Qn (kerjayang dilakukan pegas) (6)

Gambar 6. Gaya Pegas
3) Energi Mekanik
Energi mekanik (O ) adalah jumlah antara energi kinetik dan energi

potensial suatu benda.

O O © (7)
4) Hukum Kekekalan Energi

Energi tidak dapat diciptakan afain dimusnahkan, melainkan hanya dapat
diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Inilah yang dinamakan Hukum

Kekekalan Energi.
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Menurunkan Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Kita awali pembahasan hukum kekekalan energi mekanik dengan menurunkannya
secara kuaitatif. Dari teorema usahenergi kinetik kita perolelw YO .

Usaha oleh gaya resultad adalah usaha yang dilakukan oleh gggga
konservatifw , dan gayagaya tak konservatitp , sehingga

® o YO (8)

Jika pada sistem hanya bekerja gaya konsémetka o 1, dan persamaan

(4) menjadi

w T YO

Telah kita ketahui bahw@ YO , sehingg¥O YO

Atau YO YO m8JumlahYO YO sama dengalYO sehingga dapat kita

tulis

Yo © (0] T

Atau O (0] (9)
Energi mekanik © O O (20)

Persamaan diatas dikenal sebagai hukum kekekalan energi mekanik yang
berbunyi sebagai berikut.

N J i kdasugiuasistem hanya bekerja gggga dalam yang bersifat konservatif
(tidak bekerja gaya luar dan gaya dalam tak konservatif), maka energi mekanik
sistem pada posisi apa saja selalu tetap (kekal). Artinya energi mekanik sistem

pada posisi akhir sama dgan energi mekanik sistem pada posisi anal
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B. Penelitian Yang Relevan
Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan model pembelajaran

Conceptual Attainmeratdalah sebagai berikut.

1. Hasil penelitianpengembangan yang dilakukan oleh Indri Frastiyandiapa
tahun 2017 dPenggriangari KD Bérbasis Conceptual
Attainment untuk Meningkatka Hasil Belajar Ranah Kognitif ah
Keterampilan Proses SaiReserta Didik Kelas YSMA Pada Materi Pokok
Hukum Newton Tentang Gerak menunj ukkan b aihh wa LKP
Conceptual Attainmenttersebut layak digunakan dan dapat meningkatkan
hasil belajar ranah kognitif dan keterampilan proses peserta didik.
Peningkatan hasil belajar ranah kognitif berdasarkan perhituxdigamalized
Gain (g) dalam kategori sedang dan pegkatan keterampilan proses sains
peserta didik dalam kategori sangat baik.

2. Hasil penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Syella Ayunisa Rani
pada tahun 2016 dengan judul APengemb.
Didik (LKPD) berbasis Conceptual Attainmeén untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses Sains Pada Materi
Kesei mbangan dan Di nami ka KFoberhasi$ 6 menu
Conceptual Attainmenttersebut layak digunakan dan dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan @eséns peserta didik. Peningkatan
hasil belajar ranah kognitif berdasarkan perhitunemmalized Gain (g)
dalam kategori sedang dan peningkatan keterampilan proses sains peserta

didik tidak signifikan.
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C. Kerangka Berpikir

Demi tercapainya tujuan pendidikadiperlukan berbagai upaya untuk
meningkatkan kualitas dan proses pembelajaran. Dengan meningkatnya mutu
pendidikan diharapkan diikuti dengan peningkatan kualitas proses pembelajaran
di dalam kelas. Salah satu proses pembelajaran yang menjadi sasargkagbeni
kualitas pembelajaran adalah pembelajaran fisika. Dalam hubungan ini metode
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah
pembelajaranConceptual Attainmentsuatu metode yang dirancang untuk
menyusun data sehigg konsegkonsep fisika dapat dipelajari lebih mudah.

Dalam pembelajara©onceptual Attainmenpeserta didik dituntut untuk
membentuk susunan konsep melalui kemampuannya masisigpg. Dengan
pemahaman konségnsep fisika tersebut diharapkan diikuti demgpeningkatan
hasil belajar ranah kognitif. Conceptual Attainmentdalah sebuah metode
pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan dan
menguatkan pemahaman mereka tentang konsep, serta mempraktikkan cara
berpikir kritis. Model Conceptual Attainmenjuga berguna untuk memberikan
pengalaman kepada peserta didik terhadap metode ilmiah, terutama pengujian
hipotesis.

Perencanaan pembelajaran yang menggundkamceptual Attainment
diakukan dengan emgidentifikas topik, yakni dengammengidentifikasi satu
topik yang diyakininya penting untuk dipahami oleh peserta diddngkah
berikutnya adalah enentukantujuan belajar, dalam upaya membantu peserta

didik mengembangkan dan membangun korseysep serta hubungan di antara
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konsepkonse tersebut, di samping itu juga memberikan latihan perfikir Kritis
bagi peserta didik dengan membentuk dan menguji hipot@gjar daapat
dieksplorasi siswa secara baik diperlukamtoh dan noncontoh dari topik yang
diagjarkan. Untuk membantu peserta didikengembangkan dan memperkaya
pemahaman mereka, pengetahuan mengeecontoh sangatlah berharga.yang
selanjutnya diharapkan mampu mengembanglaafikb kritis. Hal ini terutama
pengujian hipotesis merupakan tujuan pembelajaran berb@eisceptual
Attainment oleh sebab itu penempatan contoh dari konsep yapelagiri
haruslah diatur agar peserta didik mendapatkan sebanyak mungkin praktik dalam
proses pembelajaran ini. Jalan tersingkat untuk memperoleh konsep adalah

dengan menempatkan contoh yang gpjelas pada urutan pertama.

Selain penguasaan materi tentang sains, pembelajaran fjat@a
menghasilkan keterampilan proses saidsterampilan prosegang dimaksud
adalahkemampuan bertindak setelah pesertakdwenerima pengalaman belajar.
Contoh kegan yang melibatkan keterampilan proses yaiknggunakan indera
untuk  mengobservasi, mengklasifikasi dalam bentuk konsep baru,
mengkomunikasikan apa yamtketahui, mengukur dalam mengkuantifikasikan
deskripsi objek darperistiwa, membuat kesimpulan sertega, dan meramal
kemungkinanperolehan sebelum melakukan observBs&ingan demikian pada
dasarnya peserta didik yang aktif telah memiliki keterampilan proses seperti
mengamati, melakukan eksperimen, mengambil data, menganalisis,
menginterpretasi data, mgmpulkan, dan mengomunikasikan hasil eksperimen.

Untuk menguasai keterampilan tersebut peserta didik memerlukan pengalaman
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langsung untuk melakukan kegiateegiatan yang berhubungan dengan

keterampilan itu.

Keterampilan proses yang dimaksud pada peaeli ini yakni
mengbservasi, mengukur, inferensi, memanipulasi variabel, merumuskan
hipotesis, menyusun grafik dan tabel data, mendefinisikan variabel secara
operasional, dan melaksanakan eksperink@terampilan proses sains peserta
didik dapat dilihat dlam setiap kegiatan eksperimen yang harus Hsevaar
dilakukan peserta didik ketika penelitian ilmiah. Selanjutnya untuk memudahkan

pembelajaran diperlukan suatu media pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau juga sering disebut Lembar
Kegiaan Siswa (LKS) merupaka panduan peserta didik yang sering digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD dapat
berupa panduan atau pemecahan masalah untuk latihan pengembangan aspek
kognitif maupun panduan untuk pengembangmmua aspek pembelajaran dalam
bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. Dalam kegiatan pembelajaran
lembar kegiatan siswat(ident work sheeadalah lembaralembaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanypaberu
petunjuk atau langkalangkah untuk menyelesaikan suatu tugas maupun kegiatan
eksperimen. Dengan media LKPD ini diharapkan dapat meningkatkan hasil

belajar ranah kognitif dan keterampilan proses sains peserta didik.

Oleh karena itu, dengan berbagai afagang diuraikan diatas menggunakan

media LKPD berbasisConceptual Attainmenpendidik dapat memantau hasil
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belajar maupun keterampilan proses sains yang dimiliki oleh massqg
peserta didik. Diharapkan dengan media LKPD berb&osiceptual Attainent

hasil belajar ranah kognitif dan keterampilan proses sains peserta didik
meningkat. Diharapkan dengan media LKPD berb&oisceptual Attainment
lebih efektif digunakan daripada LKPD yang biasa digunakan di seKdtabk

lebih jelasnya, kerangka berpiklisusun dalam sebuah bagan sebagai berikut.

. . N
Hasil belajar

fisika dan
Avwwal keterampilan
:> proses sains
™ peserta didik
rendah.

Digunakan LKPD berbasis conceprual
attainment dalam proses pembelajaran
fisikka. LKPD tersebut berisi panduan

\ kegiatan eksperimen vang terdiri dari

Tindakan :> tahap perkenalan, merumuskan

hipotesis, analisis, penutup, dan

penerapan, serta berisi beberapa contoh

\ soal. y,

LKPD berbasis conceptual attainment memberikan

Alkhir :> pengaruh dapat meninglkatlkan hasil belajar ranah

kognitif dan keterampilan proses sains peserta didik

Gambar 7. Bagan Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan pengaruh penerapan ap&rdelajaran dengan
media LKPD yang biasa diguken di sekolah dengan LKPD berbasis
Conceptual Attainmenterhadappeningkatan hasil belajar ranah kognitif
peserta didik.

2. Terdapat perbedaan pengaruh penerapan ap&ridelajaran dengan
media LKPD yang biasa digunakan di sekolah dengan LKPD berbasis
Corceptual Attainmenterhadappeningkatanketerampilan proses sains
peserta didik

3. Pembelajarardengan media LKPD berbasonceptual Attainmenrgebih
efektif daripadapembelajaran dengan media LKPD yang biasa digunakan
di sekolah ditinjau dari hasil belajganah kognitif peserta didik.

4. Pembelajarardengan media LKPD berbas@onceptual Attainmeriebih
efektif daripadapembelajaran dengan media LKPD yang biasa digunakan

di sekolah ditinjau dari keterampilan proses sains peserta didik.
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A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah randomizedcontrol group-pre-testposttest designseperti
tabel 3. Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel, yang merupakan satu
kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Masmasing kelompok
diberikan pretes untuk mengukur kemampuan awal. Selanjutnya kelompok
eksperimen diberi perlakuan pembelajaran menggunakan media LKPD berbasis
Conceptual Attainmentlan kelas kontrol dengan nggunakan media LKPD

yang biasa digunakan di sekolah. Setelah itu masiaging kelas diberikan

BAB Il

METODE PENELITIAN

postesDesain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4 Desain penelitian

Group Pretes Treatment Postes
Exp. Group T1 X1 T2
ControlGroup T, Xz T,

DenganT; adalah hasil prete3; adalah hasipostes X; adalah perlakuan dengan

media LKPD berbasi€onceptual Attainmendan X% adalah perlakuan dengan

media LKPD yang biasa digunakan di sekolah.

Dalam penelitian ini, tntutan konseptemal dan eksternalalidity perlu
mendapatkan perhatian. Validitas internal merupakan upaya peneliti untuk

mlekokalisasi perlakuan terhadap subjek agar penelitian ini lebih terfokus pada
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pengaruh perlakuan bukan akibat yang lain. Validitas internal kan a
memberikan dampak keterpercayaan pada data yang dikumpulkan, sehingga bisa
dipahami aspek kekuatdareatmentyang dilakukan. Validitas eksternal mengacu
pada ketepatan hasil penelitian ketika akan diterapkan pada situasi yang berbeda,
sehingga penelitiperlu memperhatikan aspek lingkungan san aspek yang
berkaitan dengantreatment yang dilakukan. Validitas internal yang perlu
mendapatkan perhatian antara lain;h&tory adalah kondisi di luar treatment
yang dapat mempengaruhi variabel terikat. Untuk gatasi hal ini, perlu
memasukkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran konvensional dalam
desain penelitian, sehingga efek ini akan dapat dilihat pada hasil pengujian dengan
perhitungan statistik dikemudian hari,rhpturationatau pendewasaan, umumnya
berkaitan dengan selang waktu treatment. Perubahan biologis dan psikologis yang
terjadi dalam diri subjek yang diteliti dapat mempengaruhi hasil penelitian, c)
testing pemberian soal tes yang sudah pernah dilakukan kepada subjek yang
diteliti dapat memperaguhi hasil belajar yang dicapai spastesCara mengatasi

efek testing ini adalah perlu jeda waktu yang lama antara pelaksanaan pretes dan
postes. Atau memasukkan tes ini sebagai kovariat sehingga dapat dilihat
dampaknya, d)instrumentation perubahan nstrumen, baik tipe pengukuran,
tingkat kesulitan, cara menskor, cara menjawab, dan sebagainytatiesl

regressionf) selectionbias, g)esperimental effectian h)mortality.

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan membuat hipotesis penelitian,
kemudian menentukan variabel penelitian yang terdiri dari variabel bebas dan

variabel terikat. Langkah selanjutnya adalah memberikan pretes untuk mengukur
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kemampuan awal peserta didik kemudian diberikan perlakuan pada kelompok
eksperimen dan diamati prosesnydaSgitnya diberikan postes untuk mengukur
hasil setelah diberikan perlakuan untuk kemudian data hasil penelitian dianalisis

untuk menguiji hipotesis yang sudah disusun.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Yogyakarta phdin
FebruariMei 2019 tahun pelajaran 2018/2019. Pertimbangan dilaksanakan
penelitian di SMA Negeri 10 Yogyakarta karena peneliti sudah melakukan
observasi selama PLT di sekolah tersebut. Hasilnya sekolah tersebut cocok
apabila digunakan sebagai penefitpenerapan media LKPD berbaSmsnceptual
Attainmentkarena LKPD yang digunakan di sekolah tersebut hanya LKPD berisi

soalsoal.

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan
variabel kontrol.
1. Variabel Bebas
Variabel bebas penelitian ini adalah media pembelajaran yaitu media
LKPD berbasis Conceptual Attainmentdan media LKPD yang sering
digunakan di sekolah.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif dan

keteramgan proses sains peserta didik.
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3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi pembelajaran fisika
yaitu materi usaha dan energi, pendidik, dan durasi pembelajaran yaitu
pembelajaran sarmsama dilakukan selama sembilan jam pelajak@mampuan
awal peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen dikontrol dari hasil pretes
dengan uji T. Bila tiung <ttabes Maka kemampuan awal peserta didik kelas

eksperimen sama dengan kelas kontrol.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populai penelitian ini adalah peserta didik kelas X semester 2 SMAN 10

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 4 kelas, yaitu Kelas X
MIPA 1 yang berjumlah 32 peserta didik, Kelas X MIPA 2 yang berjumlah 32
peserta didik, Kelas X MIPA §ang bemimlah 30 peserta didik, dan Kelas X

MIPA 4 yang berjumlah 26 peserta didik.

2. Sampel

Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas X semester 1 SMAN 10
Yogyakarta Tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas X
MIPA 2 sebagai kelas ekspmen dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas kontrol.
Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen adalah 32 orang sedangkan kelas
kontrol adalah 26 orang. Kelas yang digunakan didapatkan berdasarkan diskusi
dengan guru pengampu mata pelajaran fisika di SMA Nede Yogyakarta

dengan pertimbangan kedua kelas memiliki jadwal yang berdekatan. Kemudian
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pemilihan X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas

kontrol dilakukan dengan tekndtuster random sampling

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknk pengambilan sampel penelitian ini adalah dengaster random
samplingkarena populasi penelitian ini terbagi dalam empat kelas. Pengambilan
sampel dilakukan dengan memilih secara acak. Kelas X MIPA 2 terpilih sebagai

kelas eksperimen dan kelas X MIRAsebagai kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari instrumen pembelajaran

dan instrumen pengambilan data.

1. Instrumen Pembelajaran
Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

rencana pelaksaaa pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD).
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP digunakan peneliti untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang terjadi si kelas kontrol maupun kelas eksperimen.
RPP yang digunan terdiri dari dua RPP. RPP untuk kelas eksperimen yaitu
dengan media pembelajaran LKPD berbasisiceptual attainmentan kelas

kontrol menggunakan media LKPD yang biasa digunakan di sekolah.

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD digunakan peserta didpada kegiatapembelajaranLKPD untuk

kelas eksperimen akan terdiri dari dua LKPD vyaitu eksperimen dan non
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eksperimen dengan berba€ienceptual Attainmentintuk LKPD bagian | dan Il
merupakan LKPD eksperimen, sedangkan LKPD bagian Il merupakan non

eksperimen.

2. Instrumen Pengambilan Data
Instrumen pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal pretes soal postes, lembar observasi keterampilan proses sains dan lembar
keterlaksanaan RPP.
a. Soal Pretes dan Postes
Soal tes digunakan untukengambil data hasil belajar ranah kognitif
peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan.soal pretes dan
postes dibuat sama. Soal tes ini terdiri dari sepuluh soal uraian dengan
waktu mengerjakan 45 menit. Kikisi dari soal tes seperti pada Tabel

Tabel 5. Kisikisi Soal Pretes dan Postes

No Indikator Asp_el_< Elill
kognitif | soal

1 | Menjelaskan usaha yang terjadi pada sebu co 1
fenomena.

2 | Menganalisis energi yang terjadi pada sebdy ca 5
fenomena.

3 | Menjelaskan hukum kekekalan energi. co 3

4 | Mengidentifikasi konsep dan contoh
penerapan energi potensial dalam kehidupi; C2 4
seharihari.

5 | Menghitung besar usaha pada suatu keadg c3 5
tertentu.

6 | Menghitung usaha dan besaran besaran yg c3 6
terkait pada suatu sistem.

7 | Menganalisis grafik lbungan gaya terhaday ca 7
perpindahan.

8 | Menentukan energi potensial pada suatu tit c3 8
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Aspek | Butir
kognitif | soal

C4 9

No Indikator

9 | Menganalisis energi kinetik pada suatu ben

10 | Menganalisis energi dan usaha pada suatu
keadaan.

C4 10

b. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains
Lembar observagni digunakan untuknengumpulkan datieterampilan
proses sains peserta diddelama proses pembelajardrembar ini
memiliki aspek keterampilan yang dinilai yaitu mengamati,
mengklasifikasikan, mengomunikasikan, menyimpulkan, merumuskan
hipotesis, mengintrepretasi data, dan melakukan eksperimen. Pada
msingmasing keterampilan tersebut memiliki indikabodikator yang
harus dinilai seperti yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Indikator Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

No | Aspek yam dinilai Indikator Penilaian

1. | Mengamati a. Melakukan pengamatan sesuai
dengan petunjuk pada LKPD

b. Melakukan pengamatan dengan
menggunakan lebih dari satu indral

c. Mengamati skala pada alat ukur
dengan benar

d. Mengamati satuan yang digunakar

2. | Menyusun a. Menuliskan hipotesis dalam kalima

Hipotesis yang mudah dipahami

b. Menuliskan hipotesis sesuai dengz
fenomena yang dipaparkan

c. Menuliskan besarahesaran yang
terlibat dalam eksperimen

d. Menunjukkan hubungan antar
besaran dalam hipotesis

3. | Melakukan a. Melakukan eksperimen sesuai

Eksperimen dengan petunjuk pada LKPD

b. Menggunakan alat ukur sesuai
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No | Aspek yam dinilai Indikator Penilaian
dengan besaran yang diukur

c. Menggunakan satuan yang sesuai
dengan pengukuran

d. Menggunakan alat ukur dengan ba

4. | Mengklasifikasikan| a. Membuat tabel halseksperimen

Data ke dalam b. Menuliskan hasil eksperimen ke

Tabel dalam tabel

c. Mengelompokkan hasil eksperimer
sesuai dengan alat ukur

d. Mengelompokkan hasil eksperimer
sesuai dengan besaran

5. | Mengintrepretasi a. Menjawab pertanyaan pada LKPD

Data b. Menganalisis data eksperimen

c. Mendhubungkan antar besaran
besaran yang terlibat

d. Menuliskan pembahasan atau
penjelasan data hasil eksperimen

6. | Menyimpulkan a. Melakukan diskusi hasil eksperime
dengan kelompok masifngasing

b. Menemukan kesimpulan
berdasarkan diskusi kelompoknya

c. Menuliskan keimpulan berdasarka
tujuan

d. Menuliskan kesimpulan dengan
kalimat efektif

7. | Mengomunikasikarn a. Melakukan diskusi kelompok

b. Melakukan tanya jawab antar
anggota kelompok

c. Mempresentasikan hasil diskusi
kelompok

d. Menuliskan hasil diskusi kelompok
dengan kalimeiyang mudah
dipahami

c. Lembar observasi keterlaksanaan RPP
Lembar observasi ini digunakan untalengetahui keterlaksanaan RPP
selama proses pembelajardrembar ini merupakan pedoman menilai
kualitas proses pembelajaran yang telah dirancang dalam RPP.

d. Lembar Validasi
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Lembar ini digunakan untuk mengetahui perangkat pembelajaran dan
instrumen pengumpulan data yang dibuat apakah sudah layak untuk

digunakan. Lembar ini akan diisi oleh validator yaitu dosen.

F. Uji Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian harusemenuhi dua syarat yaitu valid dan reliabel.

Uji yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur validitas dan reliabilitas
sebagai berikut.
1. Validitas Soal Pretesdan Postes
Validitas soal pretes dan postes terdiri dari validitas isi, validitas
konstuk. Validitas isi terpenuhi jika instrumen mengukur tujuan tertentu
sesuai dengan materi pelajaran. Instrumen memiliki validitas konstruk jika
butir soal telah sesuai dengan indikator pembelajaran yang akan dicapai.
Untuk validitas inti dan validitas kotrek dapat dikonsultasikan pada dosen
ahli. Dalam penelitian ini soal pretes dan postes sudah memenuhi validitas isi
dan konstruk. Sedangkamlditas empirisdengan validitapearsondari soal
pretes dan postekan hasilnya terdapat 8 item soal yang valid
2. Reliabilitas Soal Pretes dan Postes
Soal dapat digolongkan reliabel jika memberikan hasil pengukuran
yang konsisten pada objek yang sama pada waktu berbeda. Maka pada
penelitian ini uji reliabilitas dengan menggunkan uji-RRdengan formula

sebagai bekut.

i —p —- (12)
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Dengani adalah koefisien reliabilitag, banyaknya butir soal) adalah
ratarata skor total, dafilY adalah warians skor total. Jika nilai koefisien
reliabilitas >i maka dapat disimpulkan soal pretes dan postes reliabel
atau terpercaya sebagai instrumen pengumpulan data. Hasil dari uji
reliabilitas pada hasil pretes ini adalah thp ¢ &\ilai tersebut menyatakan

bahwa soal pretes reliabilitasnya termasuk dadategori tinggi.

G. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dan data keterampilan proses sains
peserta didik. Perlakuan untuk kelas kontrol dan kelas eksperiberbeda,
dimana kelas eksperimen menggunakan LKPD berl2aigeptual Attainment
sedangkan kelas kontrol dengan media LKPD yang biasa digunakan di sekolah.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan etdta tersebut adalah sebagai
berikut.
1. Observasi
Teknik ini digunakan ketika glakukan observasi awal dengan melihat secara
langsung kondisi sekolah dan proses pembelajaran fisika yang berlangsung di
kelas. Hal ini dilakukan ketika PLT. Selanjutngatelah penelitian dimulai
dilakukan observasi selama pealajaran untuk mengumpulkan data
keterampilan proses sains peserta didik kelas ekperimen dan kelas kontrol

baik sebelum diberi perlakuan maupun setelah diberi perlakuan.
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2. Tes
Teknik ini digunakan ketika memberikan pretes kepada kelas eksperimen dan
kelaskontrol untuk mengukur hasil belajar awal peserta didik. Setelah diberi
perlakuan maka diberikan postes untuk mengukur hasil belajar akhir peserta
didik.

3. Angket
Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa validasi isi dan
konstruk dari instrumenpenelitian. Instrumen yang dimaksud adalah
instrumen pembelajaran yang dipakai yaitu RPP, LKPD berQasiseptual
Attainmentdan instrumen pengambilan data yaitu soal tes, lembar observasi
keterampilan proses sains, dan lembar keterlaksanaan RPP.

4. Dokumenasi
Teknik ini digunakan untuk mengambil data berupa dokumentasi foto selama
kegiatan pembelajaran dilakukan oleh peneliti.

Agar tujuan penelitian tercapai, materi pembelajaran, soal tes, dan indikator
keterampilan proses untuk mengukur pencapaian belsjar ranah kognitif dan
keterampilan proses sains peserta didik dibuat sama untuk kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Hal ini dilakukan agar data penelitian yang dihasilkan tidak

menimbulkan bias.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang diglqan dalam penelitian ini dibagi menjadi

empat tahap. Tahap pertama yaitu validasi instrumen pengumpulan data dan

instrumen pembelajaran, tahap kedua yaitu keterlaksanaan RPP, tahap ketiga yaitu
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uji prasyarat analisis guna menentukan jenis analisis mangl@h digunakan
untuk menguiji hipotesis penelitian dan tahap keempat adalah menguji hipotesis

yang telah diajukan.

1. Validasi Instrumen

Data validasi instrumen pengumpulan data dan instrumen pembelajaran
adalah data berupa saran validator yang digunakan umarkvisi instrumen
tersebut. Setelah dilakukan revisi maka instrumen tersebut dapat digunakan.
Analisis skor rataata tiap butir yang diperoleh pada pengisian angket yang
dilakukan dosen terhadap kelayakan perangkat pembelajaran yaitu soal pretes dan
podes, RPP, LKPD, dan lembar observasi keterlaksanaan RPP.

Menurut Eko Putro Widoyoko (2016: 237), untuk mengubah nilai mentah

ke dalam nilai standar skala, maka patokan penilaian menggunakan persamaan

berikut.
Tabel 7. Kriteria Penilaian Ideal
No Rentang &or Nilai Kriteria Kualitas
1. O pYs @ A Sangat baik
2. | mp'Yé6 O » phpyd B Baik
3| mpYs & & ThpTYH C Cukup baik
4.1 phpYd & & Tip YO D Kurang
5. O & plpYs E Sangat kurang
Keterangan :
@ 0 'Q(I)"Q’Q‘Q(I)% i QHIQI 0 Q& "M@ A2 Q®

Y61 o ot Db Ca O o g | QHIQI 0V WHIQT 0@ Q6
Persamaan kriteria penilaian ideal tersebut kemudian diubah kedalam rentang

skala 4. Dengan demikian kriteria penilaian ideal menjadi sebagai berikut.
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Tabel 8. Kriteria Penilaian Ideal Skalat1

No Rentang Skor Nilai Kategor Kualitas
1. ot & A Sangat baik
2. cp & oh B Baik

3 ¢k & chy C Cukup baik
4. php & clt D Kurang

5. ®  php E Sangat kurang

Untuk menggambarkan kelayakan instrumen pembelajaran maupun isntrumen
pengambilan data, skor yang diberikan oleh ebd (dosen) dikategorikan

seperti pada Tabel 8.

2. Keterlaksanaan RPP
Keterlaksanaan RPP digunakan untuk mengetahui apakah semua kegiatan
pembelajaran dapat terlaksana semuanya dan keruntutan pembelajaran. Hal ini

dapat dihitung dengan presentase sebaggiuber

3\ 1 € r e, hl Al "!B!
nt Qi Qe wiI—

= prtmth (13)

3. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui distribusiata. Uji Normalitas
dilakukan dengan menggunakan kiplmogoravSmirnovdengan bantuan SPSS.
Interpretasi hasil uji normalitas dengan melihat niesymp. Sig. (2tailed).
Adapun interpretasi dari uji nmralitas adalai) Jika nilai Asymp. Sig (2tailed )
lebih besar dari tingkat Alpha 5%Asymp. Sig (2tailed »> 0,05) dapat
disimpulkan bahwa data berasal dari plagi yang berdistribusi norma) Jika
nilai Asymp. Sig (2tailedlgbih kecil dari tingkat Alpha 5%Asymp. Sig (2tailed )

< 0,05) dapat disimgkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi
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tidak normal Uji normalitas dilakukan pada variabel dependent yadisil belajar
kognitif dan keterampilan proseains
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji varians homdggyjuan
untuk memastikan bahwa kelompok yang dibandingkan merupakan kelompok
kelompok yang mempunyai varians homogen dengan bantuan SPSS. Persamaan

untuk menghitung varians tersebut adalah sebagai berikut.

. EBw Bw
Y —

EE p
. EBw Bw
Y —

EeE p

Kemudian cari F hitung dengan persamaan dan bandingkan

hasilnya denga F tabel. Intrepretasi hasilnya adalah Sdimgaut.

Jika F hitung < F tabel, berarti homogen

Jika F hitung > F tabel, berarti tidak homogen
Jika menggunakan aplikasi SPSS data homogen apabila signifikansi > 0,05. Uji
homogenitas ini dilakukan pada nilai pretes, dan hasil observasi keterampilan

proses awal peserta didik.

4. Penguijian Hipotesis

Pada penelitian ini dilakukan uji hipotesis untuk menguji hasil belajar
ranah kognitif dan keterampilan proses sains peserta didi#ta penelitian ini
apabila uji prasyarat analisis terpenuhi, hipotesisi diepngan Uji T. Uji T

dilakukan pada program SPSEnis uji T yang diguakan adalaindependent-
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test Apabila uji prasyarat analisis tidak terpenuhi maka dilakukanMgnn

Whitney Uji T (independent-test) dan uji Mann Whitneyini untuk melihat

apalkah terdapat perbedaan nyata pada hasil belajar ranah kognitif dan
keterampilan proses sains peserta didik apabila diberikan pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen dengan melihat hasil pretes dan gRetemmbilan
keputusarhasil dilakukan dengan médiat nilai signifikansd e ngan U adal ah
signifikan yangd i gunak an. A makh Hd ditolalSdarg Ha<diterina,

danj i ka Si g > U, damHakimlakio di ter i ma
Hipotesis pada penelitian ini yaitu:

1) Hoa tidak terdapat perbedagengaruh padaasil belajar ranah kognitif
materi usaha dan energi peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika
dengan media LKPD berbasiSonceptual Attainmentengan media
LKPD yang biasa digunakan di sekolah.

H.. terdapat perbedagrengaruh padhasil belajar raah kognitif materi
usaha dan energi peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika dengan
media LKPD berbasis Conceptual Attainment dengan media LKPD yang
biasa digunakan di sekolah.

2) Hop: tidak terdapat perbedagrengaruh pada keterampilan proses sains
materi usaha dan energi peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika
dengan media LKPD berbasi@onceptual Attainmentlengan media
LKPD yang biasa digunakan di sekolah.

Hip: terdapat perbedagpengaruh pada keterampilan proses smateri

usaha dan emgi peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika dengan
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media LKPD berbasi€onceptual Attainmemdengan media LKPD yang

biasa digunakan di sekolah.

Penentuarpengaruh medigpembelajaran dilihat dampeningkatanhasil
belajar dan keterampilan prosésika akhir peserta didik. Untuk mengetahui

peningkatan tersebut digunakan@gain dengan formula sebagai berikut.
(14)

Dimana §adalah besarnya faktodY Oadalah skor rateata posttest, dan
8Y Oadalah skor rateata pretest. Kategori besarnya fakfi@Ddisajikan dalam

Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Kategori Besarnya Fak@@

Nilai Kategori
ORI Tingg
o §@ iy Sedang
0 mio Rendah
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BAB IV

HASIL PENELITIA N DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. HasilValidasilnstrumen
Perangkat pembelajaran, media pembelajaran, dan instrumen

pengumpulan data sebelum digunakan harus melalui tahap validasi yang
bertujuan untuk memperbaiki desain awal. Validasi dilakukan oleh dosen
FMIPA UNY. Hasil penilaian ini digunakan untuk melihat tingkat kelayakan
perangkat pembelajaran serta instrumen penelitian yang digunakan dalam
pembelajaran dan pengambilan data.

Pada penelitian ini yang divalidasi adalah media LKPD berbasis
Conceptual Aainment soal pretes dan postes, RPP. Dari hasil validasi yang
telah dilakukan instrumen tersebut dalam kategori sangat baik, layak
digunakan setelah direvidierikut merupakan hasil validasi instrumen oleh
dosen dengan penilaian ideal skai. 1

Tabel D. Hasil Validasi Instrumen

No Instrumen Rerata Skor Kategori

1 RPP 4 Sangat baik
2 LKPD 4 Sangat baik
3 Soal pretes dan postes 3,95 Sangat baik

2. Keterlaksanaan RPP
Observasi  keterlaksanaan RPP  digunakan untuk mengetahui
keterlaksanaan RPP untuk penajaian. Observasi keterlaksanaan RPP ini

dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung oleh observer. Pada Tabel 11
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berikut disajikan hasil analisis keterlaksanaan RPP di SMA Negeri 10

Yogyakarta.
Tabel 11. Keterlaksanaan RPP
Pertemuan (%) Ratarata o
Kelas 1 5 3 (%) Kriteria
Eksperimen 85,70 100,00 100,00 95,23 Sangat baik
Kontrol 100,00 91,60 83,00 88,53 Sangat baik

Dari hasilketerlaksanaan RPP pada Tabel 10, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran terlaksana dengan sangat baik pada kelas koatqoln kelas
eksperimen. Pada pertemuan pertama kelas eksperimen RPP tidak terlaksana
100% karena waktu pembelajaran terpotong pengkondisian peserta didik.
Begitu pula dengan kelas kontrol, semua pertemuan selalu terpotong dengan

pengkondisian peserta thdpada awal pembelajaran.

3. Hasil Belajar Ranah Kognitif
a. Hasil Pretes
Pada penelitian ini dilakukan analisis kemampuan awal peserta didik
dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Analisis hasil pretes ini
dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Data Hsl Pretes

Nilai
Kelas Reratal Min | Max Std. Dev
Kontrol 27,58 | 8,57 | 52,85| 12,04
Eksperimen | 50,82 | 14,28| 67,14| 14,21
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b. Hasil Postes

Setelah preteglilakukan, kelompok eksperimen diberi perlakuan
pembelajaran menggunakan media LKPD berb@sisceptual Aginment
dan kelas kontrol dengan menggunakan media LKPD yang biasa
digunakan di sekolah. Setelah itu masmgsing kelas diberikapostes
Hasil postes dapat dilihat dalam Tabel 13.

Tabel 13. Data Hasil Postes

Nilai
Eee Rerata| Min Max Szl (B
Kontrol 52,80 | 27,14 | 70,00 11,12
Eksperimen | 59,78 | 34,28 | 80,00 11,28

4. Hasil Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

Keteranpilan proses peserta didik dinilai berdasarkan observasi oleh
observer selama pembelajaran yang dilakukan sebanyak tiga kali. Analisis da
lembar observasi kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel
14.

Tabel 14. Data Hasil Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

Nilai Std.
Rerata] Min Max Dev
Eksperimen| 13,59 | 10,71 | 14,28 | 1,43
Kontrol 12,91 | 10,71 | 14,28 | 1,77
Eksperimen| 56,04 | 39,28 | 64,28 | 5,95
Kontrol 23,90 | 17,85| 25,00 | 2,20
Eksperimen| 82,28 | 64,28 | 96,42 | 11,31
Kontrol 23,48 | 17,85| 25,00 | 2,06
Eksperimen| 57,96 | 42,85 | 64,28 | 6,87
Kontrol 23,76 | 21,42 | 25,00| 1,73

Observasi Kelas

Sebelum

Pertemuan

Pertemuan 2

Pertemuan g
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5. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat yang dilakukan dalah uji normalitas yang bertujuan untuk
mengetahui data sampel dari populasidstribusi normal atau tidak. Uji
homogenitas untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang memiliki variansi
yang sama.

a. Uji Normalitas Peningkatan Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Sains

Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas dengan uji satu sampel
KolmogorovSmirnovyaitu data terdistriesi normal jika nilai sig > 0,092ada
Tabel 15 disajikan hasil uji normalitas sebaran data hasil belajar dan

keterampilan proses sains

Tabel 15 Hasil Uji Normalitas

Ui . Kelas Sig. | Probabilitas| Varians Data
Normalitas
Hasil Belajar Eksperimen 0,493 0,05 Normal
Kontrol 0,464 0,05 Normal
Keterampilan Eksperimen 0,023 0,05 Tidak Normal
Proses Sainy Kontrol 0,665 0,05 Normal

b. Uji Homogenitas Peningkatan Hasil Belajar dan Keterampilan Proses

Uji homogenitas dilakukan pada data pretes serta data Heshvasi
keterampilan proses sains awal peserta didik dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Uji ini untuk mengetahui apakah data hasil kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki varians data yang sama. Hasil uji homogenitas ini dapat

dilihat pada Tabel6.
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Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas

Uji Homogenitas| Sig. Probabilitas | Varians Data
Hasil Belajar | 0,000 0,05 ok
omogen
Keterampllgn 0,000 0.05 Tidak
Proses Sains Homogen

6. Hasil Uji Hipotesis

Setelah uji prasayarat analisis, selanjutnya adalah panduipotesis.
Karena hasil uji prasyarat analisis tidak terpenuhi maka untuk mengetahui
adanya perbedaan belajar dengan media LKPD berasteptual attainment
dan media LKPD yang biasa digunakan di sekolah dapat dilakuk&manjn
Whitneydan ujiGain.
a. Uji Mann Whitney

Uji Mann Whitneyini untuk melihat apakah terdapat perbedaan nyata
pada hasil belajar ranah kognitif pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan melihat hasil pretes dan postes. HasMajin Whitneytersebut dapat
dilihat dalam Tabl 17. sebagai berikut.

Tabel 17. Data Hasil UMiann Whitney

) D B Sig. Probabilitas Hasil
Hasil Belajar 0,634 0,05 Hoa diterima
Keterampilan Prose: 0,000 0.05 Hyy, diterima
Sains
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Tabel 18. Data Hasil UMann Whitneydengan SPSS untuk HieBelajar

Test Statistics®

HasilBelajar
Mann-Whitney U 312,000
Wilcoxon W 663,000
Z -, 476
Asymp. Sig. (2-tailed) ,634

a. Grouping Variable: Kelas

Tabel 19. Data Hasil UMann Whitneydengan SPSS Keterampilan Proses Sains

Test Statistics®

Keterampilan
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 351,000
z -6,207
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Kelas

b. Uji Gain

Uji Gain ini digunakan untuk mengetahupengaruh media
pembelajaran dilihat dapeningkatarhasil belajar dan keterampilan pess
sains peserta didik. Efektivitas penggunaan media LKPD berasieptual
attainmentdapat dilihat dengan menghitung selisih dari sebelum diberikan
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan yaitu dari selisih pretes dan postes.
Hasil uji Gain peningkatanhasil belajar ranah kognitif dan keterampilan

proses sains secara bertuwtut dapat dilihat pada Tabel 19 dan Tabel 20.
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Tabel 20. UjiGain Hasil Belajar Ranah Kognitif

Nilai Std. 2 ;
Kelas Angket Min T Max | Reratal Dev 0| Kategori
) Pretes| 14,28| 67,14| 50,82 | 12,04
Eksperimen—5 < es27.14] 70 | 51.48 | 11.28| 018| Rendah
Pretes| 8,57 | 52,85| 21,42 | 14,21
Kontrol - 1=5 ctes[ 34.28] 80 | 59.78 | 11.12| 0:33| Sedang
Tabel 21. UjiGain Keterampilan Proses Sains
Kelas Observasi | Rerata| 6@ Kategori
Sebelum 13,59
. Pertemuan 1| 56,04
Eksperimen Pertemuan 2| 82.28 0,599 Sedang
Pertemuan 3| 57,96
Sebelum 12,91
Pertemuan 1] 23,90
Kontrol Pertemuan 2| 23.48 0,372 Sedang
Pertemuan 3| 23,76

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan media

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua kelompok sampel,

group pretestposttest design.
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LKPD berbasisConceptual Attainmenintuk meningkatkan hasil belajar ranah
kognitif dan keterampilan proses sains peserta didik. Penelitian ini menggunakan

metode kuasi eksperimen rdalesain penelitian yang digunakgaitu control

dimana sampel diambil dengan tekmikster random samplingelas yang ada
berjumlah empat kelas dipilih dkalas sebagai sampel. Dua kelas sebagai sampel
tersebut adalah kelas X MIPA 4 yang sebagai kelas kontrol dan kelas X MIPA 2

sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen dan kelas kontrol fmasimg




diberikan pretes yang sama untuk mengukur kemampuanpasaita didik dan
dilakukan observasi untuk mengukur keterampilan awal peserta didik. Selanjutnya
diberikan perlakuan pembelajaran dengan media LKPD berltzmieeptual
Attainmentuntuk kelas eksperimen, sementara kelas kontrol diberi perlakuan
pembelajaan dengan media yang biasa digunakan di sekolah. Setelah itu masing
masing kelas diberikan postes yang sama untuk mengukur hasil belajar dan
observasi akhir untuk mengukur keterampilan proses akhir peserta didik.
Pengaruh dari penerapan media LKPD berb&isceptual Attainmentintuk
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif dan keterampilan proses sains peserta

didik sebagai berikut.

1. Hasil Belajar Ranah Kognitif

Menurut Ridwan Abdullah Sani (2016: 120) hasil belajar adalah
kemampuan atau perubahan pernlaeseorang yang diperoleh setelah mengikuti
proses belajar. Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
ada dalam pembelajaran seperti waktu pembelajaran, media pembelajaran yang
digunakan, model pembelajaran yang digunakan da#dain

Dalam penelitian ini, diperoleh hasil pretes untuk mengukur kemampuan
awal peserta didik dan postes untuk mengukur kemampuan akhir peserta didik.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah peningkatan
kemampuan peserta didik yang diuki@ngangain hasil postes dan pretes. Dalam
Gambar 8 disajikan diagram peningkatan kemampuan peserta didik berdasarkan

nilai pretes dan postes untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Gambar 8. Diagram Batang Skor Pretes dan Postes

Terlihat bahwa terda peningkatan hasil belajar ranah kognitif dilihat dari
diagram batang pretes dan postes. Berdasarkan adadisipada Tabel 20Gain
untuk kelas eksperimen adalah 0,18 dan kelas kontrol adalahvieB8rut Hake
dalam Frastiyant{2017), peningkatan Kas eksperimen termasuk dalam kategori
rendah sedangkan kelas kontrol termasuk dalam kategori sedang. Dari hasil
analisisGain tersebut dapat dikatakan kelas kontrol memiliki peningkatan hasil
belajar ranah kognitif lebih tinggi dari kelas eksperimen.

Gain hasil belajar ranah kognitif dianalisis denganM@ann Whitneyuntuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan peserta didik pada materi usaha
dan energi. Sebelum dilakukan uji hipotesis dengaMajn Whitneydilakukan
uji prasyarat analisis yaituji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas
diperoleh hasil signifikansi 0,493 untuk kelas eksperimen dan 0,464 untuk kelas
kontrol, artinya data hasil belajar ranah kognitif kelas kontrol dan kelas

eksperimen berdistribusi normal. Hasil ujiorhogenitas diperoleh hasil
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signifikansi 0,000 yang dengan demikian data hasil belajar ranah kognitif untuk
kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak homogen. Oleh karena itu uji yang
dipilih adalah uji non parametrik.

Hasil uji Mann Whitneyuntuk hasil belgr ranah kognitif adalah diperoleh
signifikansi 0,634. Dalam uMann Whitneyapabila nilai signifikansi < 0,05 maka
Ha diterima, sedangkan uuntuk signifikansi > 0,05 makditdrima. Berdasarkan
kriteria tersebut maka dapat disimpulkary Hiterima yaitu tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar ranah kognitif kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada materi usaha dan energi.

Perbedaan peningkatan hasil belajar ranah kognitif kelas eksperimen dan
kelas kontrol hanya 15%. Hha#i diperoleh dari selisih datgain kedua kelas
tersebut. Oleh karena itu media LKPD berbasSmnceptual Attainmentidak
efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar ranah kognitif peserta didik
karena peningkatan hasil belajar antara kelas géaragi perlakuan dengan media
LKPD berbasisConceptual Attainmerdan dengan LKPD yang biasa digunakan
disekolah tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Hasil belajar, khususnya hasil belajar kognitif menurut Anderson dan
Krathwohl (2010: 99133) dimam terdapat taksonomi bloom ranah kognitif yang
sudah terevisi, yaitu CGC6 atau Cognitive 1. mengingat rememberiny
Cognitive 2 memahami nderstandinyj Cognitive 3: menerapkar{applying;
Cognitive 4 menganalisisgnalyzing; Cognitive 5: mengevaluas(evaluating;
dan Cognitive6: menciptakandreating. Pada penelitian ini hasil belajar ranah

kognitif sebelum diberi perlakuan diukur dengan soal pretes dan setelah diberi
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perlakuan diukur dengan soal postes. Soal pretes dan postes adalah sama yaitu
berjumlah sepuluh soal. Ranah kognitif dari soal tersebut adalah seperti pada
Tabel 20.

Tabel 22. Ranah Kognitif Pada Soal Pretes Postes

Aspek kognitif Butir soal

C2 memahaminderstandiny 1,3dan4

C3 menerapkatfapplying 5,6 dan 8
C4 menganalisisgnalyzing 2,7,9 dan 10

Dari hasil pretes dan postes dapat dilihat peningkatan untuk massigg
aspek kognitif. Dengan melihat diagram batang, perbandingan data hasil pretes
dan postes tiap butir soal untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol bartutut

dapat dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10.

m pretes m postes

skor ternormalisasi

Butir Soal

Gambar 9. Perbandingan Skor Ternormalisasi Hasil Pretes dan Postes Kelas
Eksperimen
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H pretes m postes

0,9 -
0,8 -
0,7 -
0,6 -
0,5 -
0,4 -
0,3 -
0,2 -
0,1 -

Skor ternormalisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Butir Soal

Gambar 10. Perbandingan Skor Ternormalisasi Hasil Pretes dan Postes Kelas
Kontrol

Berdasarkan uji non parametrik uktpeningkatan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil ini
dapat disebabkan karena dalam penilaian untuk kelas eksperimen hasil postes ada
yang mengalami penurunan dari nilai pretes, yaitlagadir soal ke delapan dan
sembilan seperti dapat dilihat pada Gambar 9, sehingga berpengarulygiada
hasil belajar yaitu dalam kategori rendah. Penurunan nilai tersebut diduga karena
peserta didik tidak dapat mengatur waktu pengerjaartiippbutir soal dengan
baik. Saat butir soal nomor delapan dan sembilan waktu tes sudah berakhir
sehingga tidak maksimal dalam menuliskan jawaban tes. Pada penelitian ini
dibebaskan menuliskan jawaban secara acak, sehingga memungkinkan butir soal
delapan dan sembilatikerjakan paling terakhir. Untuk kelas kontrol, semua butir
soal hasil postes terdapat peningkatan nilai dari pretes dan nilai gainnya dalam

kategori sedang.
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2. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses adalah salah satu aspek penilaian pesertaediaik
dengan Kompetensi Dasar 4 pada silabus K18nwut Kunandar (2013: 255)
keterampilan proses adalah kemampuan bertindak setelah pesériaehdirima

pengalaman belajar.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui keterampilan proses awal peserta
didik dilakukan observasi terlebih dahulu sebelum mamaging kelas diberi
perlakuan. Setelah itu setiap pertemuan juga dilakukan observasi untuk memantau
peningkatan keterampilan proses tersebut. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan pemwkatan keterampilan proses peserta didik selama
mengikuti kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan. Peningkaian (
diperoleh dari hasil rateata peningkatan dari tigap pertemuan.

Berikut disajikan diagram nilai keterampilan proses saiaserta didik

untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen.

120

100

80

m EKSPERIMEN
m KONTROL

60

40

20

Pretes Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Gambar 11. Diagram Nilai Keterampilan Proses Sains Peserta Didik
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Terlihat bahwa terdapat peningkatan keterampilan proses sains peserta didik
dilihat dari Gambar 9. Berdasarkan analiSan pada Takl 18,Gain untuk kelas
eksperimen adalah 0,599 dan kelas kontrol adalah QyB5turut Hake (1999B),
peningkatan kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk dalam kategori sedang.
Dari hasil analisisGain tersebut dapat dikatakan kelas eksperimen miamili
peningkatan hasil belajar ranah kognitif lebih tinggi dari kelas kontrol.

Gain peningkatan hasil keterampilan proses sains dianalisis dengan uji
Mann Whitneyuntuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan peserta
didik pada materi usaha dan ene®gbelum dilakukan uji hipotesis dengan uiji
Mann Whitney dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil uji normalitas diperoleh hasil signifikansi 0,023 untuk kelas
eksperimen dan 0,665 untuk kelas kontrol, artinya dasil keterampilan proses
sains kelas eksperimen tidak terdistribusi normal dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Hasil uji homogenitas diperoleh hasil signifikansi 0,000 yang dengan
demikian data hasil keterampilan proses sains untuk kelas kontrol ¢ ke
eksperimen tidak homogen. Oleh karena itu uji yang dipilih adalah uji non
parametrik.

Hasil uji Mann Whitneyuntuk peningkatan keterampilan proses sains adalah
diperoleh signifikansi 0,000. Dalam Wlann Whitneyapabila nilai signifikansi <
0,05 makaH, diterima, sedangkan uuntuk signifikansi > 0,05 makaliterima.
Berdasarkan kriteria tersebut maka dapat disimpulkaditdrima yaitu terdapat
perbedaan yang signifikan antara peningkatan keterampilan proses sains kelas

eksperimen dan kelas kontroldgamateri usaha dan energi. Oleh karena itu media
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LKPD berbasisConceptual Attainmenéfektif digunakan untuk meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik karena peningkatan antara kelas yang
diberi perlakuan dengan media LKPD berba€isnceptual &Aainment dan
dengan LKPD yang biasa digunakan disekolah terdapat perbedaan yang
signifikan.

David Jerner Martin (2009: 34244) dalam Frastiyantmenyatakan bahwa
terdapatbeberapa indikator yang dapat digkan dalam menilai keterampilan
proses sains gertadidik yang terbagi dalam tujuh fase yaitu: 1) Mengamati; 2)
Menyusun hipotesis; 3) Melakukan Eksperimen; 4) Mengklasifikasikan data
dalam tabel; 5) Intrepretasi data; 6) Menyimpulkan; dan 7) Mengomunikasikan.
Peningkatan keterampilan proses sainsikikelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam tujuh fase tersebut dapat dilihat berttwait pada Gambar 12 dan Gambar

13.

mpretes mpertemuan 1l mpertemuan 2 M pertemuan 3

rerata skor

o = DM W A
ocuruTINUIWUIAY

Gambar 12. Diagram Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen
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Hpretes MEpertemuan 1l mpertemuan 2 M pertemuan 3

rerata skor
N
1

Gambar 13. Diagram Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol

Pada @mbar 11 terlihat perbandingan peningkatan rerata keterampilan
proses untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada gambar tersebut sangat
terlihat jelas perbedaan keterampilan proses sains antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Penyebab dari perbetaang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat dari Gambar 12 dan Gambar 13. Terlihat pada
kelas eksperimen semua fase dilakukan dalam pembelajaran, sedangkan pada
kelas kontrol tidak melakukan fase menyusun hipotesis, melaleksperimen,
mengklasifikasikan data eksperimen dalam tabel, dan menyimpulkan hasil

eksperimen.
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BAB V

KESIMPULAN , KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil eksperimen dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Tidak ada perbedaan pendaryang signifikan antara penerapan media
LKPD berbasisConceptual Attainmentiengan media LKPD yang biasa
digunakan di sekolah pada peningkatan hasil belajar ranah kognitif peserta
didik SMA.

2. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara penerapan me€Ba L
berbasisConceptual Attainmerdengan media LKPD yang biasa digunakan
di sekolah padpenirgkatan keterampilan proses sgueserta didilSMA.

3. Pembelajaran fisika dengan media LKPD berb&isceptual Attainment
dan media LKPD yang biasa digunakanekaah sama efektifnya digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar ranah kognitif peserta didik SMA.

4. Pembelajaran fisika dengan media LKPD berb&usiceptual Attainment
lebih efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains

peserta didik SMAlaripada media LKPD yang biasa digunakan di sekolah.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah:
1. Belum ada produk pengembangan perangkat pembelajaran berupa LKPD

berbasionceptual Attainmenintuk materi usaha dan eger
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2. Keterbatasan peneliti tentang alokasi waktu, jarak pretes ke postes relatif
singkat sehingga ada peserta didik yang masih ingat soal tersebut.

3. Pada pelaksanaan observasi keterampilan proses dengan dua observer sangat
bergantung pada persepsi observareka sebelumnya tidak dilakukan

pelatihan observer.

C. Saran

Berdasarkarhasil penelitian dapat disarankan et berikut:

1. Perlu dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran berupa LKPD
berbasionceptual Attainmentntuk materi usaha dan energi.

2. Perlu dlakukan penelitian sejenis dengan subjek penelitian yang lebih banyak
sehingga memperoleh hasil belajar ranah kognitif dan keterampilan proses
sains peserta didik yang lebih akurat.

3. Peserta didik kelas kontrol yang menggunakan LKPD yang biasa digunakan
di sekolah sebaiknya tetap difasilitasi untuk melakukan eksperimen.

4. Untuk memaksimalkan hasil observasi diperlukan pelatihan observer, bukan
hanya sekedar briefing sehingga kedua observer dapat memiliki persepsi yang

sama.
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Silabus
RPP Kelas Eksperimen
RPP Kelas Kontrol
Lembar Validasi RPP
Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP
Lembar Validasi LKPD
LembarObservasi Keterampilan Proses Sains
SoalTes

Lembar Validasi Soal Tes
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Lampiran 1.1 Silabus

SILABUS
Mata Pelajaran : Fisika
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Kelas/ Semester : X/2
Kompetensi inti :
KI3: Me mahami, me n e r a pskiasn , p ednagne t naehnugaann aflak t ual , konseptual, prosed:
t ahuerytaang il mu pengetahuan, teknologi, seni , budaya, dan human
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, sertsauamener a

demgaakat dan minatnya untuk memecahkan masal ah.

KI4: Mengol ah, menal ar , dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah
sekol ah secara mandiri, bertindakina&kaar aned¢ foalet isfe sdian lKrae altaihf kes
Kompetensi Dasar Materi Indikator Pencapaian Kediatan Pembelaiaran Penilaian Alokasi | Sumber
P Pembelajaran Kompetensi g J Waktu | Belajar
3.9 Menganalisis konsef] Usaha (krja) | Menganalisis konse| I Mengamati peragaan | § Tugas ! 3x2 | Kanginan,
energi, usaha (kerja)| dan energi: usaha atau simulasi tentang 1 Pretest JP Marthen.
hubungan usaha 1 Energi kerja atau kerja | Posttest M 3x1 2013.Fisika
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Kompetensi Dasar Materi Indikator Pencapaian Kediatan Pembelaiaran Penilaian Alokasi | Sumber
P Pembelajaran Kompetensi g J Waktu | Belajar
(kerja) dan kinetik dan | § Menghiturg besar Mendiskusikan tentang JP | untuk SMA

perubahanrmergi, energi usaha oleh berbagal  energi kinetik, energi kelas X
hukum kekekalan potensial gaya potensial (energi ?e&netstgr.z
energi, serta (gravitasi M o potensial gravitasi dan axarta :
endeskripsikan . .
penerapannya dalar] dan pegas) 1 P pegas), hubungan kerja Erlangga
o _ hubungan antara
peristiwa sehashari Konsep dengan perubahan ener
) usaha, gaya, dan e :
4.9 Mengajukan gagasal usaha perpindahan klnetlk.dan energi
penyelesaian masalg (kerja) B potensial, serta
gerak dalam Hubungan |1 Menganalisis konse penerapan hukum
kehidupan sehatiari usaha energi potensial dar|  kekekalan energi
dengan menerapkan (kerja) dan energi kinetik mekanik
metode ilmiah, energl 1 Menghitung besar Menganalisis bentuk .
: ) kinetik - ial d hukum kekekalan energi
konsep energi, usahi b energl potensial dan mekanik pada berb .
(kerja), dan hukum Hubungan energi kinetik exanik pada berbagal
’ . usaha gerak (gerak parabola,
kekekalan energi ;
(kerja) ' Menghubungkan gerak pada bidang
dengan konsep usaha dan lingkaran, dan gerak
energi perubahan energi satelit/planet dalam tata
potensial dalamkehidupan surya)
Hukum seharihari Mempresentasikan hasil
Eﬁl;erzkialan 1 Mengaplikasikan gISKUSI kelompl?k tentan
meke?nik konsep usaha dalan onsepenergl, kera,

penyelesaian
masalah kehidupan

hubungan kerja dan
perubahan energi, hukul

kekekalan energi
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Kompetensi Dasar

Materi
Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Penilaian

Sumber
Belajar

seharihari

Mengaplikasikan
perubahan bentuk
energi dalam
peralatan yang
digunakan sehari
hari

Mengaplikasikan
konsep kekekalan
energi mekanik
dalam penyelesaian
masaéh
kehidudupan sehari
hari

Mengetahui

GuruPamong Fisika

SMA Negeri 10 Yo

M. Khaelani, S.Pd.

gyakarta

NIP.196207071986011003
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Lampiran 1.2 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelajaan : Fisika
Kelas/Semester : X MIPA 2/ Genap
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu : 3 JP@45 Menit

A. Kompetensi Inti
1 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya. Menghayati dan mengamall@erilaku jujur, disiplin santun,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan praktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, aey kawasan regional, dan kawasan
internasional 0.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humanmgande
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4. Mengolah, menalr, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar | Indikator

3.9

Menganalisi§  § Menganalisis konsep usaha
konsep energi i .
usaha (kerja) 1 Menghitung besansaha oleh berbagai gaya
hubungan usah q
(kerja) dan
perubahan energ
hukum kekekalar ~ § Menghubungkan konsep usaha dan peruba

Mendeskripsikan hubungan antara usaha,
gaya, dan perpindahan

energi, sertg energi dalam kehidupan sehhbeiri
penerapannya
dalam  peristiwg
seharihari

4.9 Mengajukan ' Mengaplikasikan konsep usaha dalam
gagasan penyelesaian masalah kehidupan sehari
penyelesaian ) o .
masalah gerak 1 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok

dalam kehidupan
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seharihari dengan tentang konsep energi, kerja,
meneapkan
metode ilmiah,
konsep energi,
usaha (kerja), dan
hukum kekekalan
energi

. Tujuan Pembelajaran

Setédah mengikuti proses pembelajardangan modetonceptual attainment
melalui kegiatan tanya jawab, eksperimen dan diskpsiserta didik
diharapkan dapat:

1. Menganalisis konsep usatlangan tepat

2. Menghitung besar usalyang dilakukaroleh berbagai gaydenga benar

3. Mendeskripsikan hubungan antara usaha, gaya, dan perpircaigan
tepat

4. Menghubungkan konsep usaha dan perubahan energi dalam kehidupan
seharihari

5. Mengaplikasikan konsep usaha dalam penyelesaian masalah kehidupan
seharihari

. Materi Pembelajaran
Usaha dan Energi (terlampir)

. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran  : Conceptual Attainment
Metode : Tanya jawabeksperimendiskusi

. Media Pembelajaran
1. Media:
a. Buku Cetak
b. LKPD
c. LCD Proyektor

2. Alat/Bahan :
a. Penggaris, spidol, papan tulis
b. Laptop
c. Meja

. Sumber Belajar

1. Buku Fisika Siswa Kelas X, Kemendikbud, Tahun 2016
2. Buku refensi yang relevan,

3. Lingkungan setempat
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. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Waktu

Pertemuan pertama
Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa.
2. Guru melakukan presendan pengkondisian kelas
3. Pretest

Orientasi
1. Sebagai apersepsiigt memberikan pertanyaan kepada peserta (
tentangusaha dan energi
fiApakah usaha i1 0
fApakah energi itd 0
Untuk mengingat kembali pelajaran saat SMP/MTs

Kegiatan Inti (Conceptual Attainment)
Fase 1.Perkenalan
1. Guru menyampaikan tujuan/kompetensi yang akan dicapai
pertemuan ini. Fase ini adalah sambungan dari apersepsi ¢
dilakukanpretest
2. Guru menyampaikan materi usaha dan energi kepada peserta dig
3. Guru mengelompokkan peserta didik menjadi 8 kelompok de
masingmasing beranggotakan 4 orang.
4. Guru membagikan LKPD kepada masimgsing kelompok.
Fase 2.Contoh dan Merumuskan Hipotesis
5. Peserta didiksecara berkelompok mengamati fenomismomena
yang ala dalam LKPD | yang telah dibagikan oleh guru.
6. Peserta didik berdiskusi mengidentifikasi masalah dan merumt
hipotesis dari fenomena tersebut.
Fase 3.Analisis
1. Guru membimbing peserta didik untaielakukan eksperimen sest

dengarpetunjuk eksperimeyang terdapat dalatrtkKPD.

2JP

400
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Kegiatan

Waktu

2. Peserta didik mgawab pertanyaan yang ada dalam LKPD ur
membuktikan hipotesis yang telah disusun sebelumnya.

3. Guru mendampingi peserta didik untolembuat kesimpulan akh
dari hasileksperimen berdasarkan analisis dangujia hipotesis.

Penutup
1. Guru memberikan tugasumah berupa soal latihaentangusahal
yang harus dikumpulkan pada pertemuan selanjut(lyagian
LKPD).

2. Kegiatan pembelajaran berakhir dan memberikan salam.

106

Pertemuan Kedua
Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa.
2. Guru melakukan presengan pengkondisian kelas
Orientasi
Sebagai apersepsiigi memberikan pertanyaan kepada peserta didik ter
apa yang sudah dilakukan selama eksperimen patiaren selanjutnya.
fApakah hasil yang dapat diperokelo
fApakah usaha i1 0

Kegiatan Inti (Conceptual Attainment)
Fase 4: Penutup dan Penerapan
1. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusipgaa
pertemuan selanjutnygan kelompok lain untuk menggapi.
2. Bersama peserta didik guru membahas hasil diskusi.
3. Peserta didik dan guru melakukan pembahasan latihan soal

digunakan sebagai tugas rumah.

Penutup
1. Peserta didik menyimpulkarhasil proses pembelajaran yal

dibimbing oleh guru
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Kegiatan Waktu

2. Guru menyampa#n materi dan rencana kegiatan pembelaj;
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

3. Kegiatan pembelajaran berakhir dan memberikan salam.

I. Penilaian
1. Jenis/Teknik Penilaian

a. PengetahuarPretest LKPD
b. Keterampilanobservasi

2. Instrumen Penilaian

a. LKPD danPretest(Terlampir)
b. Lembar observasi keterampilan (terlampir)

Yogyakarta, Februari 2019

Mengetahui
GuruPamong Fisika PLT Mata Pelajaran Fisika
SMA Negeri 10 Yogyakarta
M. Khaelani, S.Pd. Restu Wahyu Utami
NIP.19620707198601100: NIM. 15302241008

87



Lampiranl : Materi Pembelajaran

USAHA DAN ENERGI

Usaha Energi
dipengarihi
terdiri dari
Gaya Perpindahan
Energi Energi
—| Potensial Kinetik
Energi Energi
Potensial Pegas | | Mekanik
berlaku
Energl Hukum
Potensial [ Kekekalan Energi
Gravitasi Mekanik

c. Usaha

Definisi ahli fisika tentang usaha atau kerja didasarkan pada
pengamatan ini. Sebuah benda yang bergerak dengan perpindahan sebesar
disepanjag garis lurus. Sementara benda bergerak, gaya konstan sebesar
bekerja pada benda tersebut dalam arah yang sama dengan arah perpindahan.
Hal tersebut didefinisikan usahadrk) w yang dilakukan oleh gaya konstan

"Oyang bekerja pada benda dalam kondisi tersebut adalah:

© @b (1)
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Satuan usaha dalam S| adalah joule (disingkat di | af al kan 0]
dan dinamakan demikian untuk menghormati ahi fisika risggbad kel9
James Prescott Joule). Satuan usaha adalah satuan gaya dikalikan dengan
satuan jarak. Dalam satuan Sl, satuan gaya adalah newton dan satuan jarak
adalah meter, sehingga satu joule sama denganeatanmeter(N m):
1 joule = (1 newton)(1 eter) atau 1 J=1Nm
Dalam sistem Inggris, satuan gaya adalah pound (Ib), satuan jarak
adalah foot, dan satuan usaha adalah-poand (ft Ib). konversi berikut ini
sangat berguna:
1J=0,7376ftlb, 1 ftlb=1,356J
Usaha adalah besararskalar, meskpun dihitung dengan
menggunakan dua besaran vektor (gaya dan perpindahan). Usaha dapat
bernilai positif, negatif, dan nol. Hal ini merupakan cara yang sangat
mendasar di mana usaha/kerja dalam fisika didefinisikan berbeda dengan
definisi -Haedoja fAisehar.i
3) Usaha yang dilakukan ketika gaya bekerja dalam arah yang sama
dengan perpindahan
Sebuah benda bergerak diatas bidang datar licin dengan diberi gaya
sebesar yang searah dengan perpindal@arsebesar seperti pada

Gambar 1
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Gambar 1Usaha yang dialanbenda saat gaya searah dengan
perpindahan
4) Usaha yang dilakukan pada saat gaya bekerja pada sudut terhadap
perpindahan
Sebuah benda bergerak diatas bidang datar licin dengan diberi
gaya sebesaOyang membentuk sudutterhadap sumbdkemudian

berpirdah sejauh seperti pada Gambar

Gambar 2 Usaha yang dialami benda saat aydekerja pada
sudut dpetpiadahama d a p
Pada saat gaya konsta® bekerja pada sudutterhadap
perpindaharp, kerja yang dilakukan gaya adalda@A | -&
© OAI-© (2)
Pada saat kerja mempunyai sebuah komponen dalam arah yang
sama dengan perpindahangntara 0 dan 90), cos—bernilai positif,

maka usaha adalah positif. Pada saat gaya mempunyai sebuah

90



komponenyang berlawanan dengan perpindaharar{tara 90 dan
180°), cos—adalah negatif dan kerja adalah negatif. Pada saat gaya
tegak lurus terhadap perpindahar, w 1t dan kerja yang dilakukan

oleh gaya adalah nol.
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Lampiran2 : Soal Pretest

SOAL PRETEST
Jawablah pertanyaan berikut dengaangkah-langkahnyd

1. Andi ingin membantu ayahnya mendorong mobil yang mogok, tetapi
mobil itu tetaptidak bergerak. Brapakahusaha yang dilakukan Andi?
Jelaskan!

2. Bila sebuah benda dijatuhkan tanda kecepatan awal (jatuds)belan
gesekan udara diabaikan, bagainkamaperubahaenergipotensial yang
dialami olehbenda tersebut? Jelaskan!

3. Jelaskan hukum kekekalan enargkanik!

4. Sebutkan minimal 3 contoh penerapan energi potensial!

5. Sebuah kereta mainan ditarik oleh seoraraka®cil dengan gaya sebesar
10 N. Jika kereta mainan tersebut bergerak sejauh X0tunglah usaha
yang telah dilakukan oleh anak kecil tersetls:
akereta mainan ditarik secarartzontal tanpa menggunakan tali!
bkereta mainan ditarik menggunakari taehingga membentuk sudut

30°!

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

F

10m

& >

Untuk memin@hkan benda sejauh 10 m, gayanElakukan usaha sebesar
100 J.Berapakah besar gaya F?
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7. Perhatikan gambar dibawah ini!

F(N)

-
=]

L L T SN | B - R B = T v ]

Grafik di atas menyatakan gaya yang besarnya betuibah bekerja pada
suatu benda, menyebabkan benda berpindalils& meter. Tentukanlah

usaha yang dilakukamieh gaya tersebut!

8. Sebuah bola dengan massa 0,5 kg dilemparkan vertikal ke atas dengan

kecepatan 20 m/s. Jika percepatan gravitasi 1) tefgulan:
a. energi potensiabolasaat mencapai titik tertinggi, dan
b. perubahan energi potensial saat bola berada pada ketinggian 5 m!

9. Sebuah benda memiliki kecepatan 2,55 m/s dan mempunyai energi kinetik
sebesar 300 joule. Berapakah kecepatan yang harus direii#abtu agar
kinetiknya sebesar 75 joule?

10.Sebuah benda bermassa 2 kg jatuh bebas dari ketinggian 20 m dari atas
tanah. Hitunglah:

a. energi potensiesetelah benda bergerak 1 sekon!

b. usaha yang dilakukan gaya berat pada saat ketinggian benda 10 m
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PEDOMAN PENSKORAN JAWABAN SOAL TES

No. Soal Jawaban Skor

1 Jika menuliskan : Usaha yang dilakukan Andi adalah nol 2
Jika menuliskan keterangan : karena tidak terdapat 2
perpindahan pada mobil yang mogok.

2 Jika menuliskan : energi potensial pada saat sebelum 4
dijatuhkan adalah maksimal. Semakin ke bawah maka
semakin kecil, dan pada saat sampai ke permukaan tang
energi potensialnya minimum

3 Jika menuliskan : Hukum kekekalan energi mekanik ada] 2
energi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan.

Jika menarhahkan keterangan : 2
O O
Energi mekanik .© O O

4 Jika menuliskan contoh penerapan energi potensial sebg 4
4 buah atau lebih maka skor maksimal. Apabila hanya
menuliskan kurang dari 4 buah, beri skor sebanyakoto
yang dituliskan.

5 Jika menuliskan 1
Diketahui :

F=10N

S=10m

a. w O i 3
W pPT pTdH

b. @ TWWVAI-O 4
w p®BATddT v ol

6 Jika menuliskan : 1

Diketahui :

— omnJd

Y p 1

W pndh
w "@BYA -0 7
p i "Gp B8A T ¢On
prmm v0O

O C 1

7 Jika menuliskan 2

Luasdaerahls w o@
Luas daerah l1=w ¢ &8 p pJ 2
Luasdaerahlll p ¢J 2
Luas daerah IV=- - ( - - C T 2
Total 49 J

8 Jika menuliskan : 1
Diketahui :

M =0,5Kg
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0

¢ ™M/S

"Q p m/$

a. Cari h maksimal

h maksimal =—

h maksimal —

h maksimal ¢ T

Ep :av‘m

Ep=miu® & 1 p

YOon a4'QQ Q
yon gaa Bu T
yon ¢ u

9 Jika menuliskan :

0

Diketahui :

clv un/s

0Q omny
00 xw
Ditanyakan v

0
0

0Q
0Q

¢l v OTTT

X U
0  ply x m/s
10 Jika menuliskan :

Diketahui :

a ¢uQ

Q ¢ m

Q pm

0O ps

a. i Do -"®
i mp g pTp
i um
© YOn
on On w
on aQQ i
Oon ¢mmu
Oon onkh

b. @ YOn
w amn q
W CPTCT PT
w ¢

Nilai akhir = p T TT

95




Lampiran3 : LKPD |

sfe Kelompok : l

Fase 1 : Perkenalan
Tujuan/Kompetensi yang akan dicapai :

1. Menganalisis konsep usaha

LKPD | USAHA

2. Menghitung besar usaha oleh berbagai gaya

3. Mendeskripsikan hubungan antara usaha, gaya, dan perpindahan

Fase 2. Contoh dan Merumuskan Hipotesis

Fenomena:

Gambar 1. Sebuah mobil yang sedang mog
sehingga didorong oleh beberapa orang ar
SMA yang ukuran badan dan tenaganyd
sama.

Gambar2. Seorang anak
mencoba untuk menggeser me
sendirian, namun terlihat sangge

lelah.

Berdasarkan fenomena di atas, tuliskan rumusan masalah yang timbul dari

fenomena tersebut sebagai hipotesis awal
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Jawab :

1. Mengapa mobil harus didorong oleh tiga orang agar dapat berjalan?

Fase 3 : Analisis

ﬂANGKAId LANGKAH : \

gunakan sebuah meja sebagai percobaan.

dorong meja bersama seorang temanmu

dorong meja sendirian

apakah terdapat perbedaan? (jawab pertanyaan no 1)

ulangi langkah 2 dan 3 dengan mendorongjardari sisi lain.

Apakah terdapat perbedaan dengan percobaan sebelumnya? (jawab

\ pertanyaan no 2) /

2 e o

1. Apakah ada perbedaan meja yang didorong sendirian dengan didorong
bersama temanmu? Jelaskan!

5. Bagaimankah beda kelajuan m\ja tersebut bila didorong olelh orang
anak dengag orang anak?
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6. Siapakah yang merasabih letih (energi terkuras) saat mendorangja
apakahl orang anakyang mendorongnyatau yang2 orang anakyang
mendorongnya (anggap selang waktunya sama)

7. Percobaan manakafang melakukan usaha lebih besar, apakaitang
anak atau yang orang anak? (anggap selang waktunya sama)

Cocokkan hsil eksperimen (jawaban pertanyaan diatas) dengan rumusan
masalah kalian. Kemudian jelaskan penyebab timbulnya permasalahan tersebut!
Jawab :
1. Penyebab mobil harus didorong oleh tiga orang karena mobil akan tetap
diam jika gaya yang dilakukan oleh orangngamendorong belum
mencapai usaha yang dibutuhkan untuk dapat memindahkan atau

menjalankan mobil.
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Fase 4 : Penutup dan Penerapan

/KESIMPULAN :

Usaha adalah....

Persamaannya....

Sebutkan Penerapan Usaha dalam kehidupan dedrdriminimal 3)
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Latihan Soal

Kerjakan soal berikut dengan benar!

Gambar 1.

1. Seorang anakendorong sebuah kotak seperti pada gambar 1. Gaya
dorong yang diberikan oleh anak adalah 160 N. Hitunglah usaha yang
dilakukan oleh anak ketika:

a. kotak masih diam di depan anak tersebut!
b. kotak bergeser sejauh 8 meter!
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA

DIDIK
No | Aspek yang dinilai Indikator Penilaian
1. | Mengamati a. Melakukan pengamatan sesuai dengan petunjt
pada LKPD
b. Melakukan pengamatan dengan menggunakan
lebih dari satu indra
c. Mengamati skala pada alat ukur dengan benar
d. Mengamati satuan yang digunakan
2. | Menyusun Hipotesis| a. Menuliskan hipotesis dalam kalimat yang muda
dipahami
b. Menuliskan hipotesis sesulengan fenomena
yang dipaparkan
c. Menuliskan besarapesaran yang terlibat dalam
eksperimen
d. Menunjukkan hubungan antar besaran dalam
hipotesis
3. | Melakukan a. Melakukan eksperimen sesuai dengan petunju
Eksperimen pada LKPD
b. Menggunakan alat uksesuai dengan besaran
yang diukur
c. Menggunakan satuan yang sesuai dengan
pengukuran
d. Menggunakan alat ukur dengan baik
4. | Mengklasifikasikan | a. Membuat tabel hasil eksperimen
Data ke dalam Tabe| b. Menuliskan hasil eksperimen ke dalam tabel
c. Mengelompokkan hasil eksperimen sesuai deng
alat ukur
d. Mengelompokkan hasil eksperimen sesuai den
besaran
5. | Mengintrepretasi a. Menjawab pertanyaan pada LKPD
Data b. Menganalisis data eksperimen
c. Menghubungkan antar besatzgsaran yang
terlibat
d. Menuliskan pembahasan atau penjelasan data
eksperimen
6. | Menyimpulkan a. Melakukan diskusi hasil eksperimen dengan
kelompok masingnasing
b. Menemukan kesimpulan berdasarkan diskusi
kelompoknya
c. Menuliskan kesimpulan berdasarkan tujuan
d. Menulskankesimpulan dengan kalimat efekiif
7. | Mengomunikasikan | a. Melakukan diskusi kelompok

b. Melakukan tanya jawab antar anggota kelompg
c. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok

d. Menuliskan hasil diskusi kelompok dengan
kalimat yang mudah dipahami
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Petunjuk Penilaian Lembar Observasi

1. Tuliskan nomor presensi peserta didik
2. Tuliskan besar skor yang didapatkan oleh masiaging peserta didik.

3. Kriteria penilaian:

Skor 4 apabila terdapat 4 indikator yang muncul

Skor3 apabila terdapat 3 indikator yang muncul

Skor 2 apabila terdapat 2 indikator yang muncul

Skor 1 apabila terdapat 1 indikator yang muncul
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK

Kelas X MIPA ....

Eksperimen ..ol

No Aspek yang dinilai

" | Mengamati | Menyusun Melakukan Mengklasifik | Interpretasi | Menyimpulka | Mengomunik | Jumlah
Kelompok| Abs . : . ; ;
Hipotesis Eksperimen | asikan ke Data n asikan
en
dalam Tabel
1123 112 |3 123|412 |3 |4|1]|2 |3 1 (23412 |3|4
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Aspek yang dinilai

No. Mengamati | Menyusun Melakukan Mengklasifik | Interpretasi | Menyimpulka | Mengomunik | Jumlah
Kelompok| Abs ; : ; : ;
Hipotesis Eksperimen | asikan ke Data n asikan
en
dalam Tabel

\Y
\Y
VI
\l
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Aspek yang dinilai

No. Mengamati | Menyusun Melakukan Mengklasifik | Interpretasi | Menyimpulka | Mengomunik | Jumlah
Kelompok| Abs ; : ; : ;
Hipotesis Eksperimen | asikan ke Data n asikan
en
dalam Tabel
VI
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X MIPA 2/ Genap
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu : 3 JP@45 Menit

A. Kompetensi Inti
1 KI-1 dan KlI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

B.

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan puaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
denganperkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional 0.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metaktigmerdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidg kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Ki4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara é&feldan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar | Indikator

3.9

Menganalisis ~ q Menganalisis konsegnergi kinetik
konsep energi ) .
usaha (kerja) 1 Mengidentifikasi besarahesaran yang
hubungan  usah mempengaruhi energi kinetik
(kerja) dan 1 Menghitung besar energi kinetik

perubahan energ
hukum keké&alan
energi, sertg
penerapannya
dalam  peristiwg
seharihari

4.9

Mengajukan f Menghubungkan konsep usaha dan peruba

gagasan energi dalam kehidupan seRhgri
penyelesaian o _
masalah gerak 1 Mengaplikasikan perubahan bentuk energi

dalam lehidupan dalam peralatan yang diglaan seharhari
seharihari dengan
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menerapkan
metode ilmiah,
konsep energi,
usaha (kerja), dan
hukum kekekalan
energi

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajademgan modetonceptual attainment
melalui kegiatan tanya jawab, eksperimen dan diskpsserta didik
diharapkan dapat:
1. Menganalisis konsep energi kinetlkngan tepat

2. Mengidentifikasi besarafbesaran yang mempengaruhi energi kinetik
dengan benar

3. Menghitung besar energi kinetilengan tepat

4. Menghubungkan konsep usaha dan perubahan energi dalam kehidupan
sehariharidengan tepat

5. Mengaplikasikan perubahan bentuk energi dalamigtarayang
digunakan sehahari minimal 3 buah

D. Materi Pembelajaran
Energi Kinetik (terlampir)

E. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran  : Conceptual Attainment
Metode : Tanya jawabeksperimendiskusi

F. Media Pembelajaran
1. Media:
a. Buku Cetak
b. LKPD
c. LCD Proyektor

2. Alat/Bahan :
a. Penggaris, spidol, papan tulis
b. Laptop
c. Kelereng
d. Plastisin
e. Penggaris

G. Sumber Belajar
1. Buku Fisika Siswa Kelas X, Kemendikbud, Tahun 2016
2. Buku refensi yang relevan,
3. Lingkungan setempat
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H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Waktu

Pertemuan pertama
Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa.
2. Guru melakukan presendgan pengkondisian kelas
Orientasi
Sebagai apersepsiig memberikan pertanya&epada peserta didik tenta
energi
fApakah energi itd 0
i Manut kalian apa kegunaan energi?

Kegiatan Inti (Conceptual Attainment)
Fase 1.Perkenalan
1. Guru menyampaikan tujuan/kompetensi yang akan dicapai
pertemuan ini.
2. Guru menyampaikan mateaergi kinetik kepada peserta didik.
3. Guru mengelompokkan pesertidik menjadi 8 kelompok dengs
masingmasing beranggotakan 4 orang.

4. Guru membagikan LKPD kepada masingiasing kelompok.

Fase 2.Contoh dan Merumuskan Hipotesis
1. Peserta didiksecara berkelompok mengamati fenomfaremena
yang ada dalam LKPD yangtelah dibagikan oleh guru.
2. Peserta didik berdiskusi mengidentifikasi masalah dan merumiy

hipotesis dari fenomena tersebut.

Fase 3.Analisis
1. Guru membimbing peserta didik untokelakukan eksperimen sest
dengarpetunjuk eksperimen yang terdapat dalafiD.
2. Peserta didik melakukan pengumpuldata berdasarkan petunii

eksperimen.

2JP

550
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Kegiatan

Waktu

3. Guru mendampingi peserta didik untakembuat kesimpulan akh

dari hasileksperimen berdasarkan analisis gdangujian hipotesis.

Penutup
1. Guru menyampaikan materi dan rencéegiatan yang akan dibah
pada pertemuan selanjutnya.
2. Guru memberikan tugagimah berupa soal latihaentangenergi
kinetik yang harus dikumpulkan pada pertemuan selanjutrggian
LKPD).

3. Kegiatan pembelajaran berakhir dan memberikan salam.
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Pertemuan Kedua
Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa.

2. Guru melakukan presensi dan pengkondisian kelas.

Kegiatan Inti (Conceptual Attainment)
Fase 4: Penutup dan Penerapan
1. Perwakilan kelompok mempresasikan hasil diskusinya de
kelompok lain untuk menanggapi.
2. Bersama peserta didik guru membahas hasil diskusi.
3. Beberapa peserta didik menyampaikan hasil tugas rumah yang
dikerjakannya. Peserta didik lain menanggapinya.
4. Peserta didik dan guru melakukdanya jawab, diskusi tentai
penerapan konsep energi kinetik dalam persoalan tersebut.
Penutup
1. Peserta didik menyimpulkarhasil proses pembelajaran vyal
dibimbing oleh guru
2. Guru menyampaikan materi dan agenda yang akan dibahas
pertemuan selanjutay

3. Kegiatan pembelajaran berakhir dan memberikan salam.

350
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Penilaian
1. Jenis/Teknik Penilaian

a. Pengetahuan: LKPD I
b. Keterampilan: observasi

2. Instrumen Penilaian

Pengetahuan

a. LKPD Il (Terlampir)
b. Lembar observasi keterampilan (taripir)

Yogyakarta, Februari 2019

Mengetahui

GuruFisika PLT Mata Pelajaran Fisika

SMA Negeri 10 Yogyakarta

M. Khaelani, S.Pd.

Restu Wahyu Utami
NIM. 15302241008

NIP.19620707198601100:
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Lampiranl : Materi Pembelajaan

d. Energi
Energi dalam fisika dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
melakukan usaha. Manusia dalam berkegiatan skhdrikita memerlukan
energi. Energi yang dimiliki tersebut berasal dari makanan yang disantap oleh
manusia. Artinya makanan yangrdikan manusia berubah menjadi energi.
Terbukti bahwa rergi adalah besaran yang dapat diubah dari satu bentuk ke
bentuk lain, tetapi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkaergi terdiri
dari energi kinetik, energi potensial, dan energi mekanik.
5) EnergiKinetik

Kerja total yang dilakukan pada sebuah benda oleh-gaya luar
berkaitan dengan perpindahan benda, dengan kata lain, berkaitan dengan
perubahasperubahan posisinya. Akan tetapi kerja total juga berkaitan dengan
perubahan laju benda. Energi kiketidalah energi yang dimiliki oleh setiap
benda yang bergerak. Energi kinetik suatu benda besarnya berbanding lurus
dengan massa benda dan kuadrat kecepatannya.

O -davu (3)

DenganO menyatakarenergi kinetik & adalahmassa bendadan
L kecepatan benddlubungan usaha dengan energi kinetik yaitu:

@ YO O © (4)
Untuk lebih memahami perbedaan energi kinetik dengan energi potensial

dapat dilihat dari gambar 3.
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Energi Potensial €)  Energi Kinetik

Gambar 3. Perbandiag Energi Kinetik dan Energi Potensial
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Lampiran2 : LKPD Il

LKPD Il ENERGI

Fase 1 : Perkenalan
Tujuan/Kompetensi yang akan dicapai :

1. Menganalisis konsep energi kinetlkngan tepat

2. Mengidentifikasi besarabhesaran yang mempengaruhi energettkhdengan
benar

3. Menghitung besar energi kinetilengan tepat

4. Menghubungkan konsep usaha dan perubahan energi dalam kehidupan
sehariharidengan tepat

5. Mengaplikasikan perubahan bentuk energi dalam peralatan yang digunakan
seharihari minimal 3 buah

Fase2 : Contoh dan Merumuskan Hipotesis

Fenomena:

Gambar 1.Seorang atlet memanah sebuah pohon hingga anak panahnya menemf
batangnya.
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Berdasarkan fenomena di atas, tuliskan rumusan masalah yang timbul dari
fenomena tersebut sebagai hipotesis awal!

Jawab :

1. Energi apa yang menyebabkan anak panah dapat menembus batang

pohon?

Fase 3 : Analisis

KA\NGKAH LANGKAH : \

1. gunakan sebah meja sebagailaspercobaan.

2. Buatlah plastisin dengan bentuk persegi panjang dengan ketebal
kurang lebih 1 cm dan panjang 10 cm lebar 5 cm.

3. Jatuhkan kelereng secara bergantian dari ketinggian 20 cm, diaw
dari kelereng yang paling kecil ke besastikan bekas jatuhnya
masingmasing kelereng terlihat. Catat hasilnya pada tabel.

4. Jatuhkarkelereng besardengan berbagai kelajuan kidian ukur
dan perhatikan bekas jatuhnya kelereng pada plastiSatat

\ hasilnya pada tabel Il. /

TABEL HASIL PERCOBAAN

Tabel I. Variasi Massa Tabel Il. Variasi Kecepatan

Jenis Massa | Kedalam Ketinggian Kedalam lubang

kelereng | (gr) lubang padg | kelereng (cm) pada plastisin
plastisin (mm)
(mm)

Besar

Sedang

Kecll
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Cocokkan hasil eksperimen dengan rumusan masalah kalian. Kemudian jelaskan

penyebab timbulnya permasalahan tersebut!

Fase 4 : Penutup dan Penerapan

Buatlah kesimpulan berdasarkan hasil uji hipotesis kalian!

ﬂESIMPULAN :

Sebutkan Penerapan Usaha dalam kehidupan denidiminimal 3)



LATIHAN SOAL

1. Sebuah benda memiliki kecepatan 2,55 m/s dan mempunyai energi kinetik
sebesar 300 joule. Berapakah kecepatan yang harus dimiliki benda itu agar
kinetiknya sebesar 75 joule?

’ ~,

2. Sebuah benda bermassa m bexgelengan kecepatan 20 m/s sehingga
memiliki energi kinetik sebesar 250 joule. Berapakah energi benda
tersebut jika kecepatannya menjadi 40 m/s ?
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Lampiran3 : Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA

DIDIK
No | Aspek yang dinilai Indikator Penilaian
1. | Mengamati a. Melakukan pengamatan sesuai dengan petunjt
pada LKPD
b. Melakukan pengamatan dengan menggunakar
lebih dari satu indra
c. Mengamati skala pada alat ukur dengan benar
d. Mengamati satuan yang digunakan
2. | MenyusunHipotesis | a. Menuliskan hipotesis dalam kalimat yang mudg
dipahami
b. Menuliskan hipotesis sesuai dengan fenomena
yang dipaparkan
c. Menuliskan besarapesaran yang terlibat dalam
eksperimen
d. Menunjukkan hubungan antar besaran dalam
hipotesis
3. | Melakukan a. Melakukan eksperimen sesuai dengan petunju
Eksperimen pada LKPD
b. Menggunakan alat ukur sesuai dengan besarat
yang diukur
c. Menggunakan satuan yang sesuai dengan
pengukuran
d. Menggunakan alat ukur dengan baik
4. | Mengklasifikasikan | a. Membuat tabel hasil eksperimen
Data ke dadm Tabel | b. Menuliskan hasil eksperimen ke dalam tabel
c. Mengelompokkan hasil eksperimen sesuai den
alat ukur
d. Mengelompokkan hasil eksperimen sesuai den
besaran
5. | Mengintrepretasi a. Menjawab pertanyaamga LKPD
Data b. Menganalisis data eksperimen
c. Menghubungkan antar besataasaran yang
terlibat
d. Menuliskan pembahasan atau penjelasan data
eksperimen
6. | Menyimpulkan a. Melakukan diskusi hasil eksperimen dengan
kelompok masingnasing
b. Menemukarkesimpulan berdasarkan diskusi
kelompoknya
c. Menuliskan kesimpulan berdasarkan tujuan
d. Menuliskarkesimpulan dengan kalimat efekiif
7. | Mengomunikasikan | a. Melakukan diskusi kelompok

b. Melakukan tanya jawab antar anggota kelompg
c. Mempresentasikahasil diskusi kelompok
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d. Menuliskan hasil diskusi kelompok dengan
kalimat yang mudah dipahami

Petunjuk Penilaian Lembar Observasi

1. Tuliskan nomor presensi peserta didik
2. Tuliskan besar skor yang didapatkan oleh masiaging peserta didik.

3. Kriteria penilaian:

Skor 4 apabila terdapat 4 indikator yang muncul

Skor 3 apabila terdapat 3 indikator yang muncul

Skor 2 apabila terdapat 2 indikator yang muncul

Skor 1 apabila terdapat 1 indikator yang muncul
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK

Kelas X MIPA ....

Eksperimen ..ol

No Aspek yang dinilai
Kelompo " | Mengamat| Menyusun | Melakukan | Mengklasifikasika| Interpretas| Menyimpulka | Mengomunikasika Jumla

Abse | . : ; ) .

k N [ Hipotesis | Eksperime | n ke dalam Tabel| i Data n n h
n
112/3|41(2|3(4|1|2(3|4|1 (2 |3 |4 |1|2|3|4|1 |2 |3 |4 |1 |2 |3 |4
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No Aspek yang dinilai
Kelompo " | Mengamat| Menyusun | Melakukan| Mengklasifikasika| Interpretas| Menyimpulka | Mengomunikasika Jumla
Abse | . ) , ) :
k n i Hipotesis | Eksperime | n ke dalam Tabel| i Data n n h
n
\Y
\Y
VI
Vil
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No Aspek yang dinilai
Kelompo " | Mengamat| Menyusun | Melakukan| Mengklasifikasika| Interpretas| Menyimpulka | Mengomunikasika Jumla
Abse | . ) , ) :
k n i Hipotesis | Eksperime | n ke dalam Tabel| i Data n n h
n
VI

Yogyakarta, Februari 2019

Observer
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X MIPA 2/ Genap
Materi Fokok : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu : 3 JP@45 Menit

A. Kompetensi Inti
1 KI-1 dan Kl-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, darbartanggung
jawab, responsif, dan puaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional 0.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dataljzeraterkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Ki4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkih dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar | Indikator

3.9

Menganalisis f  Menganalisis konsep energi potensial
konsep energi ) ] ]
usaha (kerja) 1 Menghitung besar energi potensial
hubungan usah q
(kerja) dan
perubahan energ
hukum kekekalar

Mendeskripsikan konsep egemekanik

energi, sertg
penerapannya
dalam  peristiwg
seharihari
4.9 Mengajukan 1 Mengaplikasikan konsep energi potensial
gagasan dalampenyelesaian masalah ke&thdupan
penyelesaian seharihari
masalah gerak 1 Mengaplikasikan konsep kekekalan energi

dalam kehidupan
seharihari dengan
menerapkan

mekanik dalam penyelesaiarasalah
kehidupan sehaiinari
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metode ilmiah,
konsep energi,
usaha (kerja), dan
hukum kekekalan
energi

. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajademgan modetonceptual attainment

melalui kegiatan tanya jawab, eksperimelan diskusi peserta didik

diharapkan dapat:
1. Menganalisis konsep energi potensiahgan tepat

2. Menghitung besar energi potengiaingan tepat
3. Mendeskripsikan konsep energi mekanik dengan benar
4

. Mengaplikasikan konsep energi potensial dalam penyelesaiatamas
kehidyan seharhariminimal 3
5. Mengaplikasikan konsep kekekalan energi mekaniardalenyelesaian
masalah kehidean seharhariminimal 3

. Materi Pembelajaran
Energi potensial dan energi mekanik (terlampir)

. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Conceptual Attainment
Metode : Tanya jawabeksperimendiskusi

. Media Pembelajaran
1. Media:
a. Buku Cetak
b. LKPD
c. LCD Proyektor

2. Alat/Bahan :
a. Penggaris, spidol, papan tulis
b. Laptop

. Sumber Belajar

1. Buku Fisika Siswa Kelas X, Kemendikbud, Tahun 2016
2. Buku rdensi yang relevan,

3. Lingkungan setempat

. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Waktu
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Kegiatan

Waktu

Pertemuan pertama

Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa.
2. Guru melakukan presengan pengkondisian kelas

Orientasi
1. Sebagai apersepguru memberikan pertanyaan kepada peserta (
tentang Energpotensial
A A p a yamgtkalian ketahui tentang energi poter¥sial
fiMenurut kalian apakah buah apel yang jatuh dari pohonnya mel

energi potensial 0

Kegiatan Inti (Conceptual Attainment)

Fase 1.Perkenalan

1. Guru menyampaikan tujuan/kompetensi yang akan dicapai
pertemuan ini.

2. Guru menyampaikan materi energi potensial dan energi mekanik k
peserta didik.

3. Guru mengelompokkan peserta didik menjadi 8 kelompok de
masingmasing beranggakan 4 orang.

4. Guru membagikan LKPD kepada masimgsing kelompok.

Fase 2.Contoh dan Merumuskan Hipotesis

5. Peserta didilsecara berkelompok mengamati fenomesr@mena yan(
ada dalam LKPD lll yang telah dibagikan oleh guru.

6. Peserta didik berdiskusi medgntifikasi masalah dan merumusk

hipotesis dari fenomena tersebut.

Fase 3.Analisis
7. Guru membimbing peserta didik untolelakukananalisis mengeng

video yang ditampilkan berkaitan dengan materi energi pote

2JP

400
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Kegiatan

Waktu

dengampetunjukLKPD.
8. Peserta didik mgawab pertanyaan yang ada dalam LKPD ur
membuktikan hipotesis yang telah disusun sebelumnya.
9. Guru mendampingi peserta didik untalembuat kesimpulan akh

dari hasileksperimen berdasarkan analisis gdangujian hipotesis.

Penutup
10.Guru menyampaikan rei dan rencana kegiatan pembelaja
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.
11.Guru memberikan tugas rumah berupa soal latihan tentang E
potensial dan energi mekanik yang harus dikumpulkan
pertemuan selanjutnya (bagian LKPD).
12.Kegiatan pemelajaran berakhir dan memberikan salam.

Pertemuan Kedua
Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa.

2. Guru melakukan presensi dan pengkondisian kelas.

Kegiatan Inti (Conceptual Attainment)
Fase 4: Penutup dan Penerapan
1. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
kelompok lain untuk menanggapi.
2. Bersama peserta didik guru membahas hasil diskusi.
3. Peserta didik dan guru melakukan pembahasan latihan soal
digunakan sebagai tugasmabh.
4. Peserta didik dan guru melakukan diskusi dan tanya jawab mer,

penerapan energi potensial dalam hukum kekekalan energi mek

Penutup
5. Peserta didik menyimpulkarhasil proses pembelajaran vyal

dibimbing oleh guru

350
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Kegiatan Waktu

6. Guru menyampaikan materi dagenda yang akan dibahas p:
pertemuan selanjutnya.

7. Kegiatan pembelajaran berakhir dan memberikan salam.

[. Penilaian
1. Jenis/Teknik Penilaian

a. Pengetahuark:KPD Il

b. Keterampilan: observasi
2. Instrumen Penilaian

Pengetahuan

a. LKPD Il (Terlampir)
b. Lembar observasi keterampilan (terlampir)

Yogyakarta, Februari 2019

Mengetahui

GuruFisika PLT Mata Pelajaran Fisika
SMA Negeri 10 Yogyakarta

M. Khaelani, S.Pd.
NIP.19620707198601100:

Restu Wahyu Utami
NIM. 15302241008
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Lampiranl : Materi Pembelajaran

6) Energi Potensial

Energi potensial adalah energi yang terkait dengan posisi suatu sistem
dan bukan dengan gerak sistem tersebut. energi potensial dibagi menjadi dua,
yaitu energi potensial gravitasirdanergi potensial elastis.
c) Energi Potensial Gravitasi
Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda
karena pengaruh tempatnya (kedudukannya). Energi potensial ini juga disebut
energi diam, karena benda yang dipom dapat memiti tenaga potensial.

Sebuah benda bermassa digantung seperti Gambar

Gambard. Energi Potensial Gravitasi
Jika tibatiba tali penggantungnya putus, benda akan jatuh. Maka benda
melakukan usha, karena adanya gaya beraj yang menempuh jarakd.
Besarnya energi potensial benda sama dengan usaha yang dilakukan gaya
beratnya selamjatuh menempuh jardk) yang memenuhi persamaan

0 a'm (5)
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Dengan'O menyatakan rmergi potensial(J), & adalahmasa benda (m)
"Qadalahpercepatan gravitasi (miJsdan‘Cketinggian benda (m)
d) Energi Potensial Elastis

Ketika sebuah mobil pada jalan rel melaju menabrak bemper pegas di
ujung lintasan, pegas tertekan dan menyebabkan mobil terhenti. Jika tidak ada
gaya gesek, pegas akan meregang kembali dan mobil bergerak menjauh
dengan laju yang sama dan arah berlawanan. Selama interaksi dengan pegas,
ener gi kineti k mobil telah diubah dan
elastis pegas. Hal sejenis pada sebuah karapdédetKerja dilakukan pada
karet oleh gaya yang meregangkannya, dan kerja tersebut akan disimpan
dalam karet sampai dilepaskannya. Dan ketika karet ketapel dilepaskan ia
akan memberikan energi kinetik pada peluru. Hal tersebut merupakan
gambaran mengenanergi potensial elastis. Sebuah benda dikatakan elastis
jika setelah terdeformasi benda tersebut akan kembali ke bentuk dan
ukurannya semula. Secara khusus untuk mempertahankan emengi
disimpan dalam pegas ideal yang ditarik sejauklibutuhkan gayaebesar

"0 QgdimanaOmerupakan konstanta gaya pegas.

» A (M)

AU AY,  AX

Gambaib. Grafik ‘Oterhadapyc
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Kerja/ usaha yang harus dilakukan pada pegas untuk memindahkan satu
ujung yang dari perpanjangan ke perpanjangan lain adalah:

® Luas daerah di bawah gai®@ @

w -Qo o

Kerja/ usaha yang harus dilakukan pada pegas untuk memindahkan satu
ujung yang dari perpanjangan ke perpanjangan lai adalah:

® - -Qw (kerja yang dilakukan pegas) (6)

| =0
(a) !
i
vt
AR,
| Fs §
¢ N\
b)
R
|
\—;
ol
|
{c) \

Gambar 6. Gaya Pegas

7) Energi Mekanik
Energi mekanik (O ) adalah jumlah antara energi kinetik dan energi
potensial suatu benda.

O 0 © )
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8) Hukum Kekekalan Energi
Energi tidak dapat diciptakaataupun dimusnahkan, melainkan hanya dapat
diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Inilah yang dinamakan Hukum
Kekekalan Energi.
Menurunkan Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Kita awali pembahasan hukum kekekalan energi mekanik dengan
menurunkannya secaraudntitatif. Dari teorema usatgmergi kinetik kita
peroleh @ YO. Usaha oleh gaya resultatdy adalah usaha yang
dilakukan oleh gaygaya konservatitp , dan gayagaya tak konservatif,
® , sehingga
® o YO (8)
Jika pada sistem hanya bekerja gaya konsérvaaka w M, dan
persamaaf4) menjadi
w 1 YO
Telah kita ketahui bahw@ YO , sehinggd’O YO

Atau YO YO m8JumlahYO YO sama dengaiYO sehingga dapat

kita tulis

Yo © (0] Tt

Atau O (0] (9)
Energi mekanik © O ©O (20)

Persamaan diatas dikenal sebagai hukum kekekalan energi mekanik yang
berbunyi sebagai berikut.
i Ji kda suata sistem hanya bekerja gggsga dalam yang bersifat

konservatif (tidak bekerja gaya luar dan gaya dalam tak konservatif), maka
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energi mekanik sistem pada posisi apa saja selalu tetap (kekal). Artinya
energi mekanik sistem pada posisi akhir samayaerenergi mekanik sistem

pada posisi awal 0
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Lampiran2 : LKPD llI

LKPD Il ENERGI

Kelompok : ]

Fase 1 : Perkenalan
Tujuan/Kompetensi yang akan dicapai :

Menganalisis konsep energi potensiahgan tepat
Menghitung besar energi potengiaingan tepat
Mendeskripsikan konsep energi mekanik dengan benar

kWD PR

Mengaplikasikan konsep energi potensial datemyelesaian masalah
kehidudupan sehahari minimal 3

5. Mengaplikasikan konsep kekekalan energi mekaniardalenyelesaian
masalah kehidean seharhariminimal 3

Fase 2. Contoh dan Merumuskan Hipotesis

Fenomena 1:

Gambar 1 Pak Tuayang sedang nieat buahapeljatuh dari pohonnya
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Berdasarkan fenomena di atas, tuliskan rumusan masalah yang timbul dari
fenomena tersebut sebagai hipotesis awal

Jawab :

1. Energiapa yang menyebabkapel jatuh darpohon?

Fase 3 : Analisis

Perhatikan video yang ditampilkan oleh guru!

Isilah titik-titik berikut dan jawablah pertanyaanya!
1. Semakin tinggi benda maka semakin ... energi ... suatu benda
2. Energi potensial terdiri dari ... yaitu ....
3. Tuliskan rsamaan yang berkaitan dengan energi potensial!

4. Apa perbedaan energi potensial pegas dan energi potensial gravitasi?

Jelaskan!
I’ I
i [
i [
‘\ ..................................... /



5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan energi mekanik!

o TEE N mEm N EEE E EES § S § EES § EEE F EEE § SN F EEE F SN F EEE § M N EEm f W

Fase 4 : Penutup dan Penerapan

Buatlah kesimpulan beéasarkan hasil uji hipotesis kalian!

ﬂESIMPULAN :

J

Sebutkan Penerapan Energi Potensial dalam kehidupan-katibminimal 3)

T mam s Em § B P EEE O B F O EEE F EEE O EES § EES § EEE F EES S § EES F EEs O e 5 Em W
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LATIHAN SOAL

1. Sebuah pot bunga yang
bermassa 12 k g berada
pada ketinggian 15 m di
atas permukaan tanah
seperti pada gambar di
samping . Berapakah
energi potensial
gravitasinya ? (g =10

m/s 2).

P e S
: \
[ .
" I
I .
" I
X .
- I
I .
" I
I .
" I
X .
- I
l .
* /
\ .

.~ ------------------------------- /

2. Sebuah pegas yang tergantung tanpa beban panjangnya 15 cm. Kemudian,
ujungbawah pegas diberi beban 20€ehingga pegas bertambah panjang
menjadi 20 cm. Tdnkanlah:

a. tetapan pegas, dan
b. energi potensial elastis pegas.



Lampiran3 : Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA

DIDIK

No

Aspek yang dinilai

Indikator Penilaian

1.

Mengamati

a. Melakukan pengamatan sesuai deng&mjek
pada LKPD

b. Melakukan pengamatan dengan menggunakar
lebih dari satu indra

c. Mengamati skala pada alat ukur dengan benar
d. Mengamati satuan yang digunakan

Menyusun Hipotesis

a. Menuliskan hipotesis dalam kalimat yang mude
dipahami

b. Menulikan hipotesis sesuai dengan fenomena
yang dipaparkan

c. Menuliskan besarapesaran yang terlibat dalam
eksperimen

d. Menunjukkan hubungan antar besaran dalam
hipotesis

Melakukan
Eksperimen

a. Melakukan eksperimen sesuai dengan petunju
pada LKPD

b. Menggunakan alat ukur sesuai dengan besarar
yang diukur

c. Menggunakan satuan yang sesuai dengan
pengukuran

d. Menggunakan alat ukur dengan baik

Mengklasifikasikan
Data ke dalam Tabe

a. Membuat tabel hasil eksperimen

b. Menuliskan hasil eksperimen kalam tabel

c. Mengelompokkan hasil eksperimen sesuai den
alat ukur

d. Mengelompokkan hasil eksperimen sesuai den
besaran

Mengintrepretasi
Data

a. Menjawab pertanyaan pada LKPD

b. Menganalisis data eksperimen

c. Menghubungkan antar besatzasara yang
terlibat

d. Menuliskan pembahasan atau penjelasan data
eksperimen

Menyimpulkan

a. Melakukan diskusi hasil eksperimen dengan
kelompok masingnasing

b. Menemukan kesimpulan berdasarkan diskusi
kelompoknya

c. Menuliskan kesimpulan berdasamnktujuan

d. Menuliskarkesimpulan dengan kalimat efekiif

Mengomunikasikan

a. Melakukan diskusi kelompok
b. Melakukan tanya jawab antar anggota kelompg
c. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
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d. Menuliskan hasil diskusi kelompok dengan
kalimat yang mudah dipahami

Petunjuk Penilaian Lembar Observasi

1. Tuliskan nomor presensi peserta didik
2. Tuliskan besar skor yang didapatkan oleh masiaging peserta didik.

3. Kriteria penilaian:

Skor 4 apabila terdapat 4 indikaggaang muncul

Skor 3 apabila terdapat 3 indikator yang muncul

Skor 2 apabila terdapat 2 indikator yang muncul

Skor 1 apabila terdapat 1 indikator yang muncul
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK
Kelas X MIPA ....

Eksperimen :......................

No Aspek yang dinilai

Kelompok " | Mengamati| Menyusun| Melakukan | Mengklasifikasikan Interpretasi Menyimpulkan| Mengomunikasikar, Jumlah
Absen : : )

Hipotesis | Eksperimen ke dalam Tabel Data

12|34
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Aspek yang dinilai

Kelompok Aﬁo. Mengamati| Menyusun| Melakukan | Mengklasifikasikan Interpretasi Menyimpulkan| Mengomunikasikar Jumlah
sen , , :
Hipotesis | Eksperimen ke dalam Tabel Data
\Y
VI
VI
VI

Yogyakarta, Februari 2019

Observer
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Lampiran 1.3 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X MIPA 4/Genap
Materi Pokok : Usaha dan Enerqgi
Alokasi Waktu : 3 JP@45 Menit

A. Kompetensi Inti

1 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkaerilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, damakfifrodalam
berinteraksi secara éfitf sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional 0.

1 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
proselural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan rpsedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

1 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara magrdiiniclatix
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator

3.9 Menganalisis konse|  q Menganalisis konsep usaha
energi, usaha (kerja

hubungan usaha (kerji 1 Menghitung besar usaha oleh berbagai gaya
dan perubaharenergi, o
hukum kekekalan 1 Mendeskrlpsman hubungan antara usaha, gaya, dan
; i perpindahan
energi, sertg
penerapannya dalaj  { Menghubungkan konsep usaha dan perubahan ener
peristiwa sehashari dalam kehidupan sehdrari
4.9 Mengajukan gagasan 1 Mengaplikasikan konsep usaha dalam penyelesaian
penyelesaian masalah masal& kehidupan sehahari
gerak dalam kehidupal _ o )
seharihari dengan 1 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang
menerapkan metode konsep energi, kerja,

ilmiah, konsep energi,
usaha (kerja), dan
hukum kekekalan
energi

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaclangan modetlirect instructionmelalui kegiatan
tanya jawab, eksperimen dan diskygserta didi diharapkan dapat:
1. Menganalisis konsep usatdangan tepat
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Menghitung besar usalyang dilakukaroleh berbagai gay@engan benar
Mendeskripsikan hubungan antara usaha, gaya, dan perpirdaigan tepat
Menghubungkan konsep usaha dan perubahan energi kigaaupan sehahari

a bk~ DN

Mengaplikasikan konsep usaha dalam penyelesaian masalah kehidupahaehari

. Materi Pembelajaran
Usaha dan Energi (terlampir)

. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Direct Instruction
Metode : Tanya jawabgliskusi

. Media Pambelajaran
1. Media:
a. Buku Cetak
b. LKPD
c. LCD Proyektor

2. Alat/Bahan:
a. Penggaris, spidol, papan tulis
b. Laptop
c. Meja

. Sumber Belajar

a. Buku Fisika Siswa Kelas X, Kemendikbud, Tahun 2016
b. Buku refensi yang relevan,

c. Lingkungan setempat

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembehjaran

Kegiatan Waktu
Pertemuan pertama 2JP
Pendahuluan 459

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa.
2. Guru melakukan presendan pengkondisian kelas
3. Pretest

Orientasi
4. Sebagai apersepssuru memberikan pertanyaan kepada pes
didik tentangUsaha darEnergi
fApakah Usaha it 0
fiapakah energi itu 0
Untuk mengingat kembali pelajaran saat SMP/MTs

Kegiatan Inti (Direct Instruction) 406
Fase 1.Menyampaikantujuan dan mempernspkan siswa
1. Guru menyampaikan tujuan/kompetensi yang akan dicapai

pertemuan ini Fase ini adalah sambungan dari apersepsi S€
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Kegiatan

Waktu

dilakukanpretest
2. Peserta didik dibagi ke dalam 7 kelompok dan guru membag
LKPD.

Fase 2. Mendemonstrasikan pegetahuan dan keterampilan

3. Guru menyampaikan materi Usaha dan Energi kepada peserta di
4. Peserta didiksecara berkelompok mengamati fenomena yang
dalam LKPD | yang telah dibagikan oleh guru.
Fase 3.Membimbing Pelatihan
5. Guru membimbing peserta didik untmkendiskusikan atau menca
solusi dari permasalahan yang aadéamLKPD.
6. Peserta didilberdiskusi mengenai permasalaima@rjawab pertanyaa
yang ada pada LKPD.
Fase 4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

7. Guru mengecek jalannya diskusi masmgsing kelompok da
membantu apabila mendapatkan kesulitan.
8. Peserta didik dipersilahkani@nya apabila terdapat kesulitan.
Fase 5. Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan peneray

9. Peserta didik dan guru membahas penerapan Usaha dalam keh

seharihari. 100
10.Peserta didik dipersilahkan bertanya apabila ada materi yang
jelas.
Penutup
11.Guru menyampaikan materi dan agenda yang akan dibahas
pertemuan selanjutnya.
12.Guru memberikan tugasmah berupa soal latihaentangUsahayang
harus dikumpulkan pada pertemuan selanjutbggian LKPD)
13.Kegiatan pembelajaran berakhir dan rbenikan salam.
Pertemuan Kedua 450
Pendahuluan 0

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa.
2. Guru melakukan presengan pengkondisian kelas

Orientasi

Sebagai apersepsi Guru memberikan pertanyaan kepadaapesdik
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Kegiatan Waktu

tentang apa yang sudah dilakukan selama eksperimen pada pertg
selanjutnya.
fApakah hasil yang dapat diperokeio
fApakah usaha i1 0

Kegiatan Inti (Direct Instruction) 350
Fase5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerap
1. Perwaklan kelompok mempresentasikan hasil diskusinyada
pertemuan sebelumnygan kelompok lain untuk menanggapi.
2. Bersama peserta didik guru membahas hasil diskusi.
3. Peserta didik dan guru melakukan pembahasan soal yang digu

sebagai tugas rumah dan consolal lainnya.

Penutup 50
4. Peserta didik menyimpulkarhasil proses pembelajaran ya
dibimbing oleh guru
5. Guru menyampaikan materi dan agenda yang akan dibahas
pertemuan selanjutnya.

6. Kegiatan pembelajaran berakhir dan memberikan salam.

[. Penilaian

1. Jenis/Teknik Penilaian
a. PengetahuarPretest LKPD
b. Keterampilan: observasi

2. Instrumen Penilaian
a. LKPD danPretest(Terlampir)

b. Lembar observasi keterampilan (terlampir)

Yogyakarta, Februari 2019

Mengetahui
GuruPamong Fisika PLT Mata Pelajaran Fisika
SMA Negeri 10 Yogyakarta
M. Khaelani, S.Pd. Restu Wahyu Utami
NIP.19620707198601100: NIM. 15302241008
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Lampiranl : Materi Pembelajaran

USAHA DAN ENERGI

Usaha Energi
dipengaruhi
terdiri dari
Gava Perpindahan
Energi Energi
—| Potensal Kinetik
Energi Energi
Potensial Pagas | | Mekanik
berlalu
Energt Hulum
Potensial B Kekelalan Energi
Gravitasi Mekanik

a. Usaha

Definisi ahli fisika tentang usaha atau kerja dideaampada pengamatan ini. Sebuah
benda yang bergerak dengan perpindahan sebesar disepanjang garis lurus. Sementara benda
bergerak, gaya konstan sebesar bekerja pada benda tersebut dalam arah yang sama dengan
arah perpindahan. Hal tersebut didefinisikan as@ork) w yang dilakukan oleh gaya
konstan'Oyang bekerja pada benda dalam kondisi tersebut adalah:

© ®b 1)

Satuan usaha dalam Sl adalah joule (disingkat di | af al kan #Aj uwl , 6
demikian untuk menghormati ahsika Inggris abad k&9 James Prescott Joule). Satuan
usaha adalah satuan gaya dikalikan dengan satuan jarak. Dalam satuan Sl, satuan gaya
adalah newton dan satuan jarak adalah meter, sehingga satu joule sama demgavi@atu
meter(N m):

1 joule = (1 nevton)(1 meter) atau 1 J=1Nm
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Dalam sistem Inggris, satuan gaya adalah pound (Ib), satuan jarak adalah foot, dan
satuan usaha adalah fgmtund (ft Ib). konversi berikut ini sangat berguna:
1J=0,7376ftlb, 1 ftIb=1,356 J
Usaha adalah besarakdar, meskipun dihitung dengan menggunakan dua besaran
vektor (gaya dan perpindahan). Usaha dapat bernilai positif, negatif, dan nol. Hal ini
merupakan cara yang sangat mendasar di mana usahal/kerja dalam fisika didefinisikan
berbeda dengaehardhafriimisi kerja fAs
5) Usaha yang dilakukan ketika gaya bekerja dalam arah yang sama dengan perpindahan
Sebuah benda bergerak diatas bidang datar licin dengan diberi gaya sebesar yang

searah dengan perpindahgarsebesar seperti pada Gambar 1

Gambar 1Usaha gng dialamnbenda saat gaya searah dengarpindahan
6) Usaha yang dilakukan pada saat gaya bekerja pada sudut terhadap perpindahan
Sebuah benda bergerak diatas bidang datar licin dengan diberi gaya sebesar
"Oyang membentuk sudetterhadap sumbekemudan berpindah sejauh seperti

pada Gamba2.

Gambar 2Usaha yang dialami benda saatmjayb e k er j a pada sudui
perpindahan
Pada saat gaya konst®8bekerja pada sudutterhadap perpindahdm kerja
yang dilakukan gaya adalafOA | -&
© OAI-©S (2)
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Pada saat kerja mempunyai sebuah komponen dalam arah yang sama dengan
perpindahan-antara 0 dan 90, cos—bernilai positif, maka usaha adalah positif.
Pada saat gaya mempunyai sebkamponen yang berlawanan dengan perpindahan
(—antara 90 dan 18°), cos—adalah negatif dan kerja adalah negatif. Pada saat gaya
tegak lurus terhadap perpindahan, w mtdan kerja yang dilakukan oleh gaya adalah

nol.
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Lampiran2 : Soal Pretest

SOAL PRETEST

Jawablah pertanyaan berikut dengaangkah-langkahnyd

1.

Andi ingin membantu ayahnya mendorong mobil yang mogok, tetapi mobil itutiedkp
bergerak. Brapakalusaha yang dilakukan Andi? Jelaskan!

Bila sebuah benda dijatuhkan tanda kecepatan aamlh(bebas) dan gesekan udara
diabaikan, bagaimakah perubaharenergipotensial yang dialami olehenda tersebut?
Jelaskan!

3. Jelaskan hukum kekekalan enargikanik!

4. Sebutkan minimal 3 contoh penerapan energi potensial!

5. Sebuah kereta mainan ditarik oledosang anak kecil dengan gaya sebesar 10 N. Jika kereta

7.

mainan tersebut bergerak sejauh 1hitunglah usaha yang telah dilakukan oleh anak kecil
tersebubila:

a. kereta mainan ditarik secarartzontal tanpa menggunakan tali!

b. kereta mainan ditarik mengguken tdi sehingga membentuk sudut 30°!

Perhatikan gambar di bawah ini!

10m

& >

Untuk memin@hkan benda sejauh 10 m, gaymé&lakukan usaha sebesar 10Bekapakah
besar gaya F?

Perhatikan gambar dibawabh ini!

F(N)

oy
Q

- N W & = ™ W
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Grafik di atas menyatakan gaya yang besarnyablagyubah bekerja pada suatu benda,
menyebabkan benda berpindah sejauh 8 meter. Tentukanlah usaha yang dilakukan oleh
gaya tersebut!

8. Sebuah bola dengan massa 0,5 kg dilemparkan vertikal ke atas dengan kecepatan 20 m/s.
Jika percepatan gravitasi 10 Afentukan:
a. energi potensidbolasaat mencapai titik tertinggi, dan
b. perubahan energi potensial saat bola berada pada ketinggian 5 m!

9. Sebuah benda memiliki kecepatan 2,55 m/s dan mempunyai energi kinetik sebesar 300
joule. Berapakah kecepatan yang harus damdenda itu agar kinetiknya sebesar 75 joule?

10. Sebuah benda bermassa 2 kg jatuh bebas dari ketinggian 20 m dari atas tanah. Hitunglah:
a. energi potensiksetelah benda bergerak 1 sekon!
b. usaha yang dilakukan gaya berat pada saat ketinggian benda 10 m
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Lanpiran 3 : LKPD |

LKPD | USAHA

Tujuan/Kompetensi yang akan dicapai :

Menganalisis konsep usatiangan tepat

Menghitung besar usalyang dilakukaroleh berbagai gay@engan benar
Mendeskripsikan hubungan antara usaha, gaya, dan perpirdiaigartepat
Menghubungkan konsep usaha dan perubahan energi dalam kehidupahaehari

a s wbh ke

Mengaplikasikan konsep usaha dalam penyelesaian masalah kehidupahaehari

Gambar 1. Sebuah mobil yang sedang mogok, sehingga didorong oleh beberapa orang anak
SMA yag ukuran badan dan tenaganya sama.

Gambar 1 merupakan salah satu contoh penerapan usaha dalam kehidupharse8atelah
mendapatkan penjelasan dari Guru, jawab pertanyaan berikut!

1. Apa yang dimaksud Usaha? Jelaskan!
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no

4.

Apa yang dimaksud dengan egiér

Tuliskan persamaan usaha!

Tuliskan contoh penerapan usaha dalam kehidupan g&rdriminimal 3)

Seorang anaknendorong sebuah kotak seperti pada gambar diatas. Gaya dorong yang
diberikan oleh anak adalah 160 N. Hitunglah asgdng dilakukan oleh anak ketika:

a. kotak masih diam di depan anak tersebut.
b. kotak bergeser sejauh 8 meter.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X MIPA 4/ Genap
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu : 3 JP@45 Menit

A. Kompetensi Inti

1 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkanperilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, tolerandamai), bertanggung jawab, responsif, dan -gkif dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional 0.

1 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, daperadaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

1 Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah ateskaik

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

39

Menganalisis konse|  q Menganalisis konsepnergi kinetik
energi, usaha (kerja

hubungan usaha (kerj; 1 Mengidentifikasi besarabhesaran yang mempengaruh
dan perubahan energ energi knetik

hukum kekekalar ¢ \1onghitung besar energi kinetik

energi, serte

penerapannya dalai
peristiwa sehashari

4.9

Mengajukan gagasan 1 Menghubungkan konsep usaha dan perubahengien
penyelesaian masalah dalam kehidupan sehdrari

gerak dalam kehidupal

seharihari dengan 1 Mengaplikasikan perubahan bentuk energi dalam
menerapkan metode peralatan yang digunakan seHaatri

ilmiah, konsep energi,
usaha (kerja), dan
hukum kekekalan
energi

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajatiengan modedlirect instructionmelalui kegiatan
tanya jawab, eksperimen ddiskusi peserta didik diharapkan dapat:

1.

Menganalisis konsep energi kinetlkngan tepat

2. Mengidentifikasi besarabhesaran yang mempengaruhi energi kinetik dengan benar
3.
4. Menghubungkan konsep usaha dan perubahargedalam kehidupan sehduari

Menghitung besar energi kinetilengan tepat

dengan tepat
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5. Mengaplikasikan perubahan bentuk energi dalam peralatan yang digunakaihaehari
minimal 3 buah

D. Materi Pembelajaran
Energi kinetik (terlampir)

E. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Direct Instruction
Metode : Tanya jawabeksperimendiskusi

F. Media Pembelajaran
1. Media:
a. Buku Cetak
b. LKPD
c. LCD Proyektor

2. Alat/Bahan :
a. Penggaris, spidol, papan tulis
b. Laptop
c. Kelereng
d. Plastisin
e. Penggaris

G. Sumber Belajar
1. Buku Fisika Siswa Kelas X, Kemendikbud, Tahun 2016
2. Buku refensi yang relevan,
3. Lingkungan setempat

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Waktu
Pertemuan pertama 2JP
Pendahuluan 56

1.  Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa.

2.  Guru melakukan preserdan pengkondisian kelas

Orientasi
Sebagai apeepsi giru memberikan pertanya&epada peserta didik tenta
energi
fApakah energi itd 0
AMenurut &kalian apa kegunaan
5506
Kegiatan Inti (Direct Instruction)
Fase 1.Menyampaikantujuan dan mempenspkan siswa
1. Guru menyampaikan tujuan/kompetensi yaakpn dicapai pad
pertemuan ini.

2. Guru menyampaikan matemergi kinetik kepada peserta didik.

3. Peserta didik dibagi ke dalaih kelompok dengan masinghasing
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Kegiatan

Waktu

kelompok terdiri dari 4 orang
4. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik.

Fase 2.Mendemonstrasian pengetahuan dan keterampilan
5. Peserta didiksecara berkelompok mengamati fenom&romena
yang ada dalam LKPD yang telah dibagikan oleh guru.

6. Guru melakukan demonstrasi yang berkaitan dengan energi king

7. Peserta didik berdiskusi mengidentifikasasalah dan merumusk

hipotesis dari fenomena tersebut.

Fase 3.Membimbing Pelatihan

8. Guru membimbing peserta didik untakendiskusikan atau mencg
solusi dari permasalahan yang addéamLKPD II.

9. Peserta didik berdiskusi mengenai permasalahaerjawab

pertanyaan yang ada pada LKPD II.

106
Fase 4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
10.Guru mengecek jalannya diskusi masmgsing kelompok da
membantu apabila mendapatkan kesulitan.
11.Peserta didik dipersilahkan bertanya apabila terdapat kesulitan.
12.Perw&ilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
kelompok lain untuk menanggapi.
13.Bersama peserta didik guru membahas hasil diskusi.
Penutup
14.Guru menyampaikan materi dan agenda yang akan dibahas
pertemuan selanjutnya.
15.Guru memberikan tugasimah berupa soal latihatentangEnergi
kinetik yang harus dikumpulkan pada pertemuan selanjuiragian
LKPD).
16.Kegiatan pembelajaran berakhir dan memberikan salam.
Pertemuan Kedua 4506
Pendahuluan 0

1. Guru mengucapkan sah pembuka dan berdoa.

2. Guru melakukan presendgan pengkondisian kelas

153




Kegiatan

Waktu

Kegiatan Inti (Direct Instruction)

Fase 5. Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan peneray

1. Peserta didik dan guru membahas peneraeergi kinetikdalam

kehidupan sehahari.

2. Beberapa Peserta didik menyampaikan hasil

dikerjakannya. Peserta didik lain menanggapinya.

3. Peserta didik dan guru melakukan tanya

penerapan konsep energi kinetik dalam persoalan tersebut.

Penutup
4. Peseta didik menyimpulkan hasil proses

dibimbing oleh guru

5. Guru menyampaikan materi dan agenda yang akan dibahas

pertemuan selanjutnya.

6. Kegiatan pembelajaran berakhir dan memberikan salam.

tugas rumah yang

jawab, diskusi tel

pembelajaran ya

350

Penilaian

1. Jenis/Eknik Penilaian
a. Pengetahuan: LKPD lI
b. Keterampilan: observasi
2. Instrumen Penilaian
a. LKPD II (Terlampir)

b. Lembar observasi keterampilan (terlampir)

Yogyakarta, Februari 2019

Mengetahui

GuruFisika
SMA Negeri 10 Yogyakarta

M. Khaelani, S.Pd.

PLT Mata Pelajarafisika

Restu Wahyu Utami

NIP.1962070719860110f
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Lampiranl : Materi Pembelajaran

e. Enerqgi
Energi dalam fisika dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan usaha.
Manusia dalam berkegiataseharihari kita memerlukan energi. Energi yang dimiliki
tersebut berasal dari makanan yang disantap oleh manusia. Artinya makanan yang
dimakan manusia berubah menjadi energi. Terbukti baimgegeadalah besaran yang
dapat diubah dari satu bentuk ke ldntlain, tetapi tidak dapat diciptakan atau
dimusnahkanEnergi terdiri dari energi kinetik, energi potensial, dan energi mekanik.
9) Energi Kinetik
Kerja total yang dilakukan pada sebuah benda oleh-gaya luar berkaitan
dengan perpindahan benda, dengatakain, berkaitan dengan perubaip@nubahan
posisinya. Akan tetapi kerja total juga berkaitan dengan perubahan laju benda. Energi
kinetik adalah energi yang dimiliki oleh setiap benda yang bergerak. Energi kinetik
suatu benda besarnya berbanding luersgdn massa benda dan kuadrat kecepatannya.
O -avu (3)
DenganO menyatakarenergi kinetik & adalahmassa bendalany kecepatan
bendaHubungan usaha dengan energi kinetik yaitu:
® Yo O © (4)
Untuk lebih memahami pegedaan energi kinetik dengan energi potensial dapat dilihat

dari gambar 3.

Energi Kinetik

Gambar 3. Perbandingan Energi Kinetik dan Energi Potensial
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Lampiran2 : LKPD Il

LKPD | | ENERGI

e Kelompok : I

Tujuan/Kompetensi yang akan dicapai :

Menganalisis konsep energi kinetlkngan tepat
Mengidentifikasi besarabhesaran yang mempengaruhi energi kinetik dengan benar

Menghitung besar energi kinetilengan tepat

» wnPE

Menghubungkan konsep usaha dan perubahan energi dalam kehidupahasetianigan
tepat

5. Mengaplikasikan perubahanrigk energi dalam peralatan yang digunakan sétzaii
minimal 3 buah

Gambar 1.Seorang atlet memanah sebuah pohon hingga anak panahnya menembus batangnya.

Gambar diatas merupakan salah satu contoh penerapan energi kinetik dalam kehidupan sehari
hari. Setelah mendapatkan penjelasan dari Guru, jawab pertanyaan berikut!

1. Jelaskan apa yang dimaksud energi kinetik?
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. Faktor apa saja yang memperngaruhi energi kinetik?

. Tuliskan persamaan energi kinetik!

. Tuliskan contoh penerapan energi kikelalam kehidupan sehamnari! (minimal 3)

. Sebuah benda memiliki kecepatan 2,55 m/s dan mempunyai energi kinetik sebesar 300
joule. Berapakah kecepatan yang harus dimiliki benda itu agar kinetiknya sebesar 75
joule?

¢ WEN N EEm § EEE O EES F EEM § EEE F BN F EEE § EEE F BN F EEm F EEm BN F B F N

. Sebuah benda beassa m bergerak dengan kecepatan 20 m/s sehingga memiliki energi
kinetik sebesar 250 joule. Berapakah energi benda tersebut jika kecepatannya menjadi 40
m/s ?



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X MIPA 4/ Genap
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu : 3 JP@45 Menit
A. Kompetensi Inti

1 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkanperilaku jujur, disiplin, sawnin, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, damakffrodalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, nexyasaak regional, dan
kawasan internasional 0.

1 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

1 Kl4: Mengolah, menalar, damenyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.9 Menganalisis konse|  q Menganalisis konsep energi potensial
energi, usaha (kerja . . ]
hubungan usaha (kerj; 1 Menghitungbesar energi potensial
dan perubahan energ o ; :
hukum Kekekalar 1 Mendeskripsikan konsep energi mekanik
energi, serte

penerapannya dalai
peristiwa sehashari

4.9

Mengajukan gagasan 1 Mengaplikasikan koesep energi potensial dalam
penyelesaian masalah penyelesaian masalah kehidudupan setnetii
gerak dalam kehidupal ¢ \engaplikasikan konsep kekekalan energi mekanik

seharhari dengan dalam penyelesaianasalah kelgupan sehathari
menerapkan metode

ilmiah, konsep energi,
usaha (kerja), dan
hukum kekekalan
energi

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaclemgan modetlirect instiuction melalui kegiatan
tanya jawab, dan diskygeserta didik diharapkan dapat:

1.

Menganalisis konsep energi potensiahgan tepat

2. Menghitung besar energi potensi@ngan tepat
3.
4. Mengaplikasikan konsep emge potensial dalampenyelesaian masalah kehidudupan

Mendeskripsikan konsep energi mekanik dengan benar

seharhariminimal 3
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5. Mengaplikasikan konsep kekekalan energi mekanik dalam penyelesaian masalah
kehidudupan sehahari minimal 3

D. Materi Pembelajaran
Energi potensial dan energi mekanik (terlampir)

E. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : direct instruction
Metode : Tanya jawab, diskusi

F. Media Pembelajaran
1. Media:
a. Buku Cetak
b. LKPD
c. LCD Proyektor

2. Alat/Bahan :
a. Penggaris, spidol, papan tulis
b. Laptop

G. Sumber Belajar
1. Buku Fisika Siswa Kelas X, Kemendikth, Tahun 2016
2. Buku refensi yang relevan,
3. Lingkungan setempat

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Waktu
Pertemuan pertama 2JP
Pendahuluan 456

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa.

2. Guru melakukan presengan pengkondisian kelas

Orientasi
Sebagai apersepsi guru memberikan pertanyaan kepada pesert
tentang Energi potensial

i A p aYamaglkalian ketahui tentang energi potertsial

fiMenurut kalian apakah buah apel yang terjatuh ke bawah

pohonnya memiliki energi potenstab

Kegiatan Inti (Direct Instruction)
Fase 1.Menyampaikantujuan dan mempenspkan siswa 4060
1. Guru menyampaikan tujuan/kompetensi yang akan dicapai

pertemuan ini.
2. Peserta didik dibagi ke dalam 7 kelompok dengan masegng
kelompok beranggotakan 4 orang.

3. Guru menbagikan LKPD kepada maskmgasing kelompok.
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Kegiatan

Waktu

Fase 2.Mendemonstrasikan pggetahuan dan keterampilan

4. Guru menyampaikan materinergi potensial dan energi mekar
kepada peserta didik.

5. Peserta didiksecara berkelompok mengamati fenomena yang

dalamvideodanLKPD Il yang telah dibagikan oleh guru.

Fase 3.Membimbing Pelatihan
6. Guru membimbing peserta didik untolelakukananalisis mengene
video yang ditampilkan berkaitan dengan materi energi potensia|

7. Peserta didik mgawab pertanyaan yang ada dalam IXP

8. Guru mendampingi peserta didik untalembuat kesimpulan akhir.

Fase 4:Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
9. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskuspagadan
kelompok lain untuk menanggapi.

10.Bersama peserta didik guru membahas! loigskusi.

506

Penutup

11. Guru menyampaikan materi dan agenda yang akan dibahas
pertemuan selanjutnya.

12. Guru memberikan tugasimah berupa soal latihaentangenergi
potensial dan energi mekanigang harus dikumpulkan pac
pertemuan selanjutny@agian LKMD).

13. Kegiatan pembelajaran berakhir dan memberikan salam.

Pertemuan Kedua 450
Pendahuluan o
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa.
2. Guru melakukan presermdan pengkondisian kelas
Kegiatan Inti (Direct Instruction) 350

Fase 5. Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan peneray

1. Peserta didik dan guru membahas penerapan usaha dalam kel
seharihari.

2. Peserta didik dan guru melakukan pembahasan latihan soal

digunakan sebagai tugas ruma
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Kegiatan Waktu

3. Peserta dik dan guru melakukan diskusi dan tanya jawab meng

penerapan energi potensial dalam hukum kekekalan energi meka

Penutup
4. Peserta didik menyimpulkanhasil proses pembelajaran ya
dibimbing oleh guru
5. Guru menyampaikan materi dan agenda yang akbahas pad;
pertemuan selanjutnya.

6. Kegiatan pembelajaran berakhir dan memberikan salam.

l. Penilaian
1. Jenis/Teknik Penilaian
a. Pengetahuark:KPD Il
b. Keterampilan: observasi
2. Instrumen Penilaian

Pengetahuan

a. LKPD Il (Terlampr)
b. Lembar observasi keterampilan (terlampir)

Yogyakarta, Februari 2019
Mengetahui

GuruFisika PLT Mata Pelajaran Fisika
SMA Negeri 10 Yogyakarta

M. Khaelani, S.Pd. Restu Wahyu Utami
NIP.19620707198601100: NIM. 15302241008
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Lampiranl : Materi Pembelajaran

1. Energi Potensial
Energi potensial adalah energi yang terkait dengan posisi suatu sistem dan bukan
dengan gerak sistem tersebut. energi potensial dibagi menjadi dua, yaitu energi potensial
gravitasi dan energi patsial elastis.
a. Energi Potensial Gravitasi
Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda karena pengaruh
tempatnya (kedudukannya). Energi potensial ini juga disebut energi diam, karena benda
yang diampun dapat memiliki tenaga motsial.

Sebuah benda bermassa digantung seperti Gambar

Gambard. Energi Potensial Gravitasi
Jika tibatiba tali penggantungnya putus, benda akan jatuh. Maka benda melakakan us
karena adanya gaya berat)(yang menempuh jarak). Besarnya energi potensial benda
sama dengan usaha yang dilakukan gaya beratnya sgarinanenempuh jarak) yang
memenuhi persamaan
O a'Mm (5)
Dengan O menyatakan mergi potensial(J), & adalah masa benda (m) "Qadalah
percepatan gravitasi (MJsdanCketinggian benda (m)
b. Energi Potensial Elastis

Ketika sebuah mobil pada jalan rel melaju menabrak bemper pegas di ujung lintasan,
pegas tertekan dan menyebabkan mobil terhenti. Jika tidak adayessfe, pegas akan
meregang kembali dan mobil bergerak menjauh dengan laju yang sama dan arah
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berlawanan. Selama interaksi dengan pegas, energi kinetik mobil telah diubah dan

Adi si mpano dalam bentuk defor masi @apelasti s
Kerja dilakukan pada karet oleh gaya yang meregangkannya, dan kerja tersebut akan
disimpan dalam karet sampai dilepaskannya. Dan ketika karet ketapel dilepaskan ia akan
memberikan energi kinetik pada peluru. Hal tersebut merupakan gambaran mengenai

energi potensial elastis. Sebuah benda dikatakan elastis jika setelah terdeformasi benda
tersebut akan kembali ke bentuk dan ukurannya semula. Secara khusus untuk

mempertahankan energiang disimpan dalam pegas ideal yang ditarik sejauh

dibutuhkan gayaebesaiO "QcdimanaOmerupakan konstanta gaya pegas.

» A (m)

AY Ay, AY
Gambars. Grafik " Oterhadapyc

Kerja/ usaha yang harus dilakukan pada pegas untuk memindahkan satu ujung yang dari

perpanjangan ke perpanjangan lain adalah:

@ Luas daerah di bawah gai@ Qw

® . QARw

® -Qo ®

Kerja/ usaha yang harus dilakukan pada pegas untuk memindahkan satu ujung yang dari

perpanjanga ke perpanjangan laiw adalah:

® - -0 (kerja yang dilakukan pegas)  (6)
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Gambar 6. Gaya Pegas
10)Energi Mekanik
Energi mekanik O ) adalah jumlah antara energi kinetik dan energi potensial suatu
benda.
O O © (7)
11)Hukum Kekekalan Energi
Energi tidak dapat diciptakan af@un dimusnahkan, melainkan hanya dapat diubah dari
satu bentuk ke bentuk lainnya. Inilah yang dinamakan Hukum Kekekalan Energi.
Menurunkan Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Kita awali pembahasan hukum kekekalan energi mekanik dengan menurunkannya secara
kuartitatif. Dari teorema usakenergi kinetik kita perolelv YO . Usaha oleh gaya
resultanc® adalah usaha yang dilakukan oleh gggga konservatitp , dan gaya
gaya tak konservatitp , sehingga
w & YO (8)
Jika pada sistem hanya bekerja gaya konsérmaka w 1, dan persamaa¥)
menjadi
w T YO
Telah kita ketahui bahwé@ YO , sehinggd¥O YO

AtauYO YO mumlahYO YO samadenga®O sehingga dapat kita tulis

(9]

YO O O 1S
Atau O O (9)
Energi mekanik '© O ©O (20)
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Persamaan diatas dikenal sebagai hukum kekekalan energi mekanik yang berbunyi sebagai
berikut.

A J i kda sugasistem hanya bekerja gggsa dalam yang bersifat konservatif (tidak
bekerja gaya luar dan gaya dalam tak konservatif), maka energi mekanik sistem pada
posisi apa saja selalu tetap (kekal). Artinya energi mekanik sistem pada posisi akhir sama

dergan energi mekanik sistem pada posisi awnal
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Lampiran2 : LKPD Il

LKPD |1l ENERGI

e Kelompok : I

Tujuan/Kompetensi yang akan dicapai :

Menganalisis konsep energi potensiahgan tepat
Menghitung besar energi potengdaingan tepat
Mendeskripsikan konsep egemekanik dengan benar

Mengaplikasikan konsep energi potensial datemyelesaian masalah kehidudupan sehari
hariminimal 3

5. Mengaplikasikan konsep kekekalan energi mekanik dalam penyelesaian masalah
kehidudupan sehahari minimal 3

» w DN PF

Gambar 1Pak Tuayang sedang nieat buahapeljatuh dari pohonnya

Gambar diatas merupakan salah satu contoh penerapan energi potensial dalam kehidupan sehari
hari. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, jawab pertanyaan berikut!

1. Apa yang dimaksud energi potensialZadkhan!
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. Faktor apa saja yang memperngaruhi energi potensial?

. Tuliskan persamaan energi potensial!

. Tuliskan contoh penerapan energi potensial dalam kehidupan-kahafminimal 3)

. Jelaskan apa yang dimaksud dengan energi mekanik!

. Tuliskan persamaan energi mekanik!
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7. Sebuah pot bunga yang bermassa 12 kg berada pada ketinggian 15 m di atas permukaan
tanah seperti pada gambatbdwah Berapakah energi potensial gravitasinyg 2 10

m/s).

8. Sebuah pesp yang tergantung tanpa beban panjangnya 15 cm. Kemujgiaghbawah
pegas diberi beban 2@0sehingga pegas bertambah panjang menjadi 20 cm.
Tentukanlah:

a. tetapan pegas, dan
b. energi potensial elastis pegas.



Lampiran 1.4 Lembar Validasi RPP

LEMBAR VALIDA SI RPP
Tujuan : Mengukur kelayakan RPP kelas eksperimen/kontrol.
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Progam : Peserta DidikKelas XMIPA Semester 2
Peneliti : Restu Wahyu Utami

Validator

Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu sebagaidator untuk menilai RPP kelas
eksperimen/kontrol

2. Lembar validasi ini dimaksudkan uktmendapatkan informasi mengekalayakan
RPP kelas eksperimen/kontrol

3. Berilah tanda centang (&) pada setiap ind
1 = Sangat Tidak Baik
2 = TidakBaik
3 = Baik

4 = Sangat Tidak Baik

4. Setiap kriteria penilaian harus diisi. Jika ada penilaian yang tidak sesuadatau
kekurangan, saran/kritik dapat dituliskan pada tempat yangdisiediiakan.

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen Ahli untuk mengisi lemakdasi ini,diucapkan
terima kasih.
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PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

No

Indikator Penilaian RPH

Rubrik

Skor

Komentar/Saran

2

3

Identitas

(1) Terdapat satu identitas RPP seperti naekalah

(2) Terdapat dua identitas RPP seperti naetalah,
mata pelajaran

(3) Terdapat tiga identitas RPP seperti na®leolah,
mata pelajaran, kelas/semester

(4) Terdapat empat atau lebih identitas RB@&ng
lengkap seperti nama sekolah, magtajaran,
kelas/semester, materi pelajardan alokasi waktu

Tujuan Pembelajaran

(1) Terdapat dua tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan Kompetensi Dasar

(2) Terdapat empat tujugrembelajaran yangesuai
dengan Kompetensi Dasar

(3) Terdapat enam tujuan pembelajaran ysesguai
dengan Kompetensi Dasar

(4) Terdapat delapan tujuan pbetajaran yangesuai
dengan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

(1) Terdapat dua Kompetensi Inti dan sktmpetensi
Dasar sesuai dengan silaldugikulum 2013 Revisi

(2) Terdapat dua Kompetensi Inti dan di@mpetensi
Dasar sesuai dgan silabuskurikulum 2013 Revisi

(3) Terdapat empat Kompetensi Inti dan satu
Kompetensi Dasar sesuai dengan sildfuskulum
2013 Reuvisi

(4) Terdapat empat Kompetensi Inti dan dua
Kompetensi Dasar sesuai dengan silafwskulum
2013 Reuvisi

Indikator Rencapaian

Kompetensi

(1) Terdapat satu Indikator Pencapaikompetensi
sesuai dengan Kompetensi ldén Kompetensi
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Dasar

(2) Terdapat dua Indikator Pencapalaompetensi
sesuai dengan Kompetensi ldén Kompetensi
Dasar

(3) Terdapat tiga Indikator Pencapai&ompeensi
sesuai dengan Kompetensi ldén Kompetensi
Dasar

(4) Terdapat empat atau lebih IndikaRencapaian
Kompetensi sesuai dengKompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

(1) Jika Oi 25 % materi pembelajaran dal&PP sesua
dengan Komeptensi Dasar daimdikator Pencapaian
Kompetensi

(2) Jika 261 50 % materi pembelajaran dald&PP
sesuai dengan Kompetensi Dasar bhatikator
Pencapaian Kompetensi

(3) Jika 51i 75 % materi pembelajaran dal&PP
sesuai dengan Kompetensi Dasar bhatikator
Pencaaian Kompetensi

(4) Jika 761 100 % materi pembelajaran dal&PP
sesuai dengan Kompetensi Dasar bhatikator
Pencapaian Kompetensi

Kegiatan Pembelajarar

(1) Terdapat satu kegiatan pembelajar@ncerminkan
model pembelajarareciprocal teaching dalamA®R
sepertimengklarifikasi

(2) Terdapat dua kegiatan pembelajam@ncerminkan
model pembelajarareciprocal teaching dalam RPF
sepertimengklarifikasi, membuat pertanyaan

(3) Terdapat tiga kegiatan pembelajamencerminkan
model pembelajaran reciprocal teachtladam RPP
sepertimengklarifikasi, membuat pertanyaan,
memprediksi jawaban
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(4) Terdapat empat/lengkap kegia@embelajaran
mencerminkan modg@embelajaran reciprocal
teaching dalam RP&eperti mengklarifikasi,
membuat pertanyaamemprediksi jawaban, dan
merangkummateri

Penilaian Instrumen

(1) Tidak terdapat sistem penilaian instruntham
RPP

(2) Terdapat sistem penilaian instrumen daRRP
namun tidak jelas dan tidak terperinci

(3) Terdapat sistem penilaian instrumen daRRP
yang jelas tetapi tidak terpeci

(4) Terdapat sistem penilaian instrumen daRRP
yang jelas dan terperinci

Bahasa

(1) Jika 01 25 % kata yang digunakan baku dasuai
dengan EYD

(2) Jika 261 50 % kata yang digunakan baku dmsuai
dengan EYD

(3) Jika 51i 75 % kata yang digunakan hadlansesuai
dengan EYD

(4) Jika 761 100 % kata yang digunakan badtan
sesuai dengan EYD

Alokasi Waktu

(1) Tidak terdapat alokasi waktu dalam RRIBkasi
waktu yang digunakan tidak sesdangan kegiatan
pembelajaran dan tidakrdapat rincian waktu uuk
setiap tahapembelajaran

(2) Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan
kegiatan pembelajaran namun tidak terdaipaian
waktu untuk setiap tahggembelajaran

(3) Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan
kegiatan pembelajaran dan terdapat ringiaktu
untuk setiap tahap pembelajaran
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KRITIK DAN SARAN

KESIMPULAN :
RPP kelas ekggimen/kontrol ini dinyatakan *)

a. Layak untuk uji coba tanpa revisi.
b. Layak untuk uji coba dengan revisi.
c. Tidak layak uji coba.

*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta, Februari 2019

Validator

174



Lampiran 1.5 Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

Materi

Kelas

Pertemuan ke

Petunjuk Pengisian

LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

: Usaha dan Energi

: X MIPA 2 (Kelas Eksperimen)

Berikan penilaian dengan memberitandakhecd st (a4) pada kol om yang tersedia.
Fase dalam Keterlaksanaar Keterlaksanaar
No iﬁg(i:nergt;ril Kegiatan Guru va | Tidak Kegiatan Peserta Didik va | Tidak
1 | Perkenalan | Guru mengucapkan salam pemby Peserta didik menjawab salam
dan berdoa. dariguru
Guru melakukan presensi d; Peserta didik menyimak
pengkondisian kelas. penjelasan dari guru
Guru menyampaikal Peserta didik menyimak
tujuan/kompetensi  yang  ak penjelasan dari guru
dicapai pada pertemuan ini.
Guru menyampaikan ateri Usaha Peserta didik menyimak
dan Energi kepadaeserta didik. penjelasan dari guru
Peserta didik dibagi ke dalam Peserta didik memposisikan diri
kelompok.
2 | Contoh dan Gurumembimbing peserta didik Peserta didik mengamati contoh
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Merumuskan

untuk mengamationtoh fenomena
yangtertera dalam LKPD

fenomena dalam LKPD

hipotesis Guru membimbing peserta didik Peserta didik melakukan diskusi
untuk membuat hipotesis kelompok untuk membaba
berdasarkan hipotesis mengenai fenomena
fenomena yang dipaparkan dalan yang dipaparkan
LKPD

Analisis Guru nrenjelaskan kepada pesertg Peserta didik menyimak

didik bahwa siklus analisis terdiri
dari petunjuk eksperimen,
pengumpulamata, pegujian
hipotesis, dan penarikan
kesimpulan.

penjelasa dari guru

Guru menyiapkan beberapa alat
untuk menganalisis fenomena
dalam LKPD

Peserta didik memilih alat dan
bahan yang sesuai untuk
digunakan dalam eksperimen

Guru memantau kegiatan
eksperimen

dengan mengunjungi setiap
kelompok

Peserta diik melakukan
eksperimen dan diskusi kelompok

Penutup dar

Penerapan

Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan beberapa contoh
penerapan eksperimen dalam
kehidupan

Peserta didik berdiskusi dengan
kelompoknya

Guru menbimbing peserta didik
melakukan refleksi kegiatan yang

sudahdilaksanakan

Peserta didik menyimak dan
menjawab pertanyaan dari guru
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Guru nrengklarifikasi apabila Peserta didik menyimak
terdapakesalahan konsep dalam penjelasa dari guru
aktivitaspembelajaran

Guru menutup kegiatan Peserta didik menjawab salam
pembelajaran dari guru

dengan mengucap salam

Yogyakarta, Februari 2019

Observer
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LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
Materi : Usaha dan Energi
Kelas : X MIPA 4 (Kelas Kontrol)
Pertemuan ke e

Petunjuk Pengisian

Beri kan penil aian dengan memberi tanda checklist (&) pada
Fase dalandirect : Keterlaksanaar : . Keterlaksanaar
No instruction Kegiatan Guru Ya | Tidak Kegiatan Peserta Didik Ya | Tidak
1. | Menyanpaikan Guru mengucapkan sala| Peserta didik menjawab salam
tujuan da pembukadan berdoa. dari guru
Guru melakukan presensi d Peserta didik menyimak
mempersiapkan pengkondisian kelas. penjelasan dari guru
peserta didik Gyru menyampaika| Pes_erta didik menyimak
tujuan/kompetensi yang akg penjelasan dari guru
dicapai pada pertemuan ini.
Peserta didik dibagi ke dalam Peserta didik memposisikan diri
kelompok.
2. | Mendemonstrasika| Gurumembimbing pesrta didik Peserta didik mengamati contoh
untuk mengamati contoh fenomena dalam LKPD
pengetahuan da f
enomena yantgrtera dalam
LKPD
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keterampilan

Membimbing Guru memantau kegiatatiskusi Peserta didik melakukatiskusi
Pelatihan dengan mengunjungi setiap kelompok

kelompok
Mengecek Guru mengarahkan peserta did Peserta didik berdiskusi dengan

pemahaman da

memberikan umpal

untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan beberapa contoh
penerapan dalam kehidupan

kelompoknya

balik

Guru membimbing peserta didil
melakukarrefleksi kegiatan yan(
sudahdilaksanakan

Peserta didik menyimak dan
menjawab pertanyaanaupun bertanya
padaguru

Guru nmengklarifikasi apabila
terdapakesalahan konsep dalal
aktivitaspembelajaran

Peserta didik menyimak
penjelasan dari guru

Guru membahas penerapan us
dalam kehidupan sehdrari

Peserta didik menyimak penjelasan
guru

Memberikan
kesempatan untu
pelatihan lanjutar

Guru menyampaikan agenda
pada pertemuan selanjutnya

Peserta didik

dan penerapan

Guru menutup é&giatan
pembelajaran

dengan mengucap salam

Peserta didik menjawab salam
dari guru
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Lampiran 1.6 Lembar Validasi LKPD

LEMBAR VALIDASI LKPD
Tujuan : Mengukur kelayakah KPD kelas eksperimen/kontrol.
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Progam : Peserta DidikKelas XMIPA Semester 2
Peneliti : Restu Wahyu Utami

Validator

Petunjuk Penilaian

6. Mohon kesediaan Bapak/lbu sebagai validator untuk metrlaD kelas
eksperimefrkontrol

7. Lembar validasi ini dimaksudkan uktmendapatkan informasiengenakelayakan
LKPD kelas eksperimékontrol

8. Berilah tanda centang (EBKPD:pada setiap ind
1 = Sangat Tidak Baik
2 = Tidak Baik
3 = Baik

4 = Sangat Tidak Baik

9. Setiap kriteria penilaian harus diisi. Jika ada penilaian yang tidak s¢auada
kekurangan, saran/kritik dapat dituliskan pada tempat yangdisiediiakan.

10. Atas kesediaan Bapak/lbu Dosen Ahli untuk mengisi lembar validasiucigapkan
terima kasih.
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PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

No

Indikator Penilaian
LKPD

Rubrik

Skor

Komentar/Saran

Identitas

(5) Terdapat satu tempat untuk mencantumkan
identitas di LKPD seperti nama kelompok

(6) Tempat identitas yang disediakan kurdemgkap
seperti ada nama kelompok, naamggota

(7) Tempat identitas sudah lengkap namun guan
penulisannya sempit

(8) Tempat identitas sudah lengkap

Tujuan Pembelajaran

(1) Terdapat sebagian tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai dengan menggunakan LKPD
namun tidak sesuai dengan RPP

(2) Terdapat sebagian tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai dgan menggunakan LKPgesuai
dengan RPP

(3) Terdapat tujuan pembelajaran lengkap yaegdak
dicapai dengan menggunakan LKRBmun tidak
sesuai dengan RPP

(4) Terdapat tujuan pembelajaran lengkap yaegdak
dicapai dengan menggunakan LKBE&suai dengar
RPP

Cover/Sampul

(5) Terdapat sampul dalam LKPD namun tigellas
(6) Desain sampul menggunakan tulisan dambar
yang kurang jelas serta ilustrasimpel yang

kurang menggambarkan msiateri dalam LKPD
(7) Desain sampul menggunakan tulisan ypatas
namun gambar datustrasi kurang
menggambarkan isi materi dalam LKPD
(8) Desain sampul menggunakan tulisan dambar

yang jelas serta ilustrasi sampogénggambarkan
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isi materi dalam LKPD

Kejelasan Tulisan

(5) Tulisan yang disajikan tidak lengkap

(6) Tulisan yang disajikatidak menggunakahuruf
cetak dan sulit dibaca

(7) Tulisan yang disajikan menggunakan hueffak
namun sulit dibaca

(8) Tulisan yang disajikan menggunakan huretfak dan
mudah dibaca

Kejelasan Gambar

(5) Gambar yang disajikan tidak lengk@g) Gambar
yangdisajikan kurang jelas ddmurang dapat
menyampaikan pesan ataukspada pembaca

(6) Gambar yang disajikan dengan jelas natunang
dapat menyampaikan pesan ataképada pembaca

(7) Gambar yang disajikan dengan jelas dapat
menyampaikan pesan atau isi adppembaca

Menyediakan ruang
yang cukup untuk
menulis di LKPD

(5) Tidak disediakan ruang untuk menulid&iPD

(6) Ruang untuk menulis tersedia namun sempit

(7) Ruang untuk menulis tersedia namun tidak
proposional di setiap poinnya

(8) Ruang untuk menulis tersaddan memberi
keleluasaan

Bahasa

(5) Jika 01 25 % kata yang digunakan baku dasuai
dengan EYD

(6) Jika 261 50 % kata yang digunakan baku dasuai
dengan EYD

(7) Jika 51i 75 % kata yang digunakan baku dasuai
dengan EYD

(8) Jika 761 100 % kata yangigunakan bakaan
sesuai dengan EYD

Penggunaan struktur
kalimat yang sederhan
dan pendek

(5) Kalimat yang digunakan tidak terstruksecara baik
(6) Kalimat yang digunakan panjang sehingggaang
memiliki kejelasan isi
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(7) Kalimat yang digunakan sederharengendek
namun kurang memiliki kejelasan isi

(8) Kalimat yang digunakan sederhana gandek serta
memiliki kejelasan

Penggunaan struktur
kalimat jelas

(4) Jika kalimat dalam LKPD tidak memiliknakna

(5) Jika kalimat dalam LKPD menimbulkanakna
ganda

(6) Jikakalimat dalam LKPD kurangenimbulkan
makna ganda

(7) Jika kalimat dalam LKPD tidak menimbulkamakna
ganda
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KRITIK DAN SARAN

KESIMPULAN :
LKPD kelas eksperimen/kontrol ini dinyatakan *)

a. Layak untuk uji coba tanpa revisi.
b. Layak untuk uji coba dengan revisi.
c. Tidak layak uji coba.

*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta, Februari 2019

Validator
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Lampiran 1.7 Lmbar Observasi Keterampilan Proses Sains

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK

Aspek yang dinilai

Indikator Penilaian

Mengamati

a. Melakukan pengamatan sesuai dengan petunjuk pada LKP
b. Melakukan pengamatan dengan menggunbtah dari satu
indra
c. Mengamati skala pada alat ukur dengan benar

. Mengamati satuan yang digunakan

Menyusun Hipotesis

. Menuliskan hipotesis dalam kalimat yang mudah dipahami
. Menuliskan hipotesis sesuai dengan fenomena yang dipaps
. Meruliskan besarabesaran yang terlibat dalam eksperimen
. Menunjukkan hubungan antar besaran dalam hipotesis

Melakukan
Eksperimen

. Melakukan eksperimen sesuai dengan petunjuk pada LKPL
. Menggunakan alat ukur sesuai dengan besaran yang diuku
. Menggunakan satuan yang sesuai dengan pengukuran

Mengklasifikasikan
Data ke dalam Tabel

. Membuat tabel hasil eksperimen

. Menuliskan hasil eksperimen ke dalam tabel

. Mengelompokkan hasil eksperimen sesuai deatdmukur

. Mengelompokkan hasil eksperimen sesuai dengan besarar

Mengintrepretasi
Data

. Menjawab pertanyaan pada LKPD
. Menganalisis data eksperimen
. Menghubungkan antar besafagsaran yang terlibat

d
a
b
c
d
a
b
c
d. Menggunakan alat ukur dengan baik
a
b
c
d
a
b
c
d. Menuliskan pembahasan atau penjelasaa llasil eksperimen

Menyimpulkan

a. Melakukan diskusi hasil eksperimen dengan kelompok mag
masing

b. Menemukan kesimpulan berdasarkan diskusi kelompoknya
c. Menuliskan kesimpulan berdasarkan tujuan

d. Menuliskarkesimpulan dengan kalimat efekiif

Mengomunikasikan

a. Melakukan diskusi kelompok

b. Melakukan tanya jawab antar anggota kelompok

c. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok

d. Menuliskan hasil diskusi kelompok dengan kalimat yang mu
dipahami

Petunjuk Penilaian Lembar Observasi

1.

Tul i skan

nomor presensi peserta didik

2. Tuliskan besar skor yang didapatkan oleh masiaging peserta didik.

3. Kriteria penilaian:

Skor 4 apabila terdapat 4 indikator yang muncul

Skor 3 apabila terdapat 3 indikator yang munc

Skor 2 apabila terdapat 2 indikator yang muncul

Skor 1 apabila terdapat 1 indikator yang muncul
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK

Pertemuan ke ......ccocoovveivenieiiinn.

No. Aspek yang dinilai

Kelompok Mengamati| Menyusun | Melakukan | Mengklasifikasikan Interpretasi| Menyimpulkan| Mengomunikasikar| Jumlah

Absen Hipotesis | Eksperimen ke dalam Tabel | Data

112|3|/4/1]2|3/4/1/12/3|]4|1 |2 |3 |4 |1]2|3|4|1 |2 |3 |4]|1 |2 |3 |4 28
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No Aspek yang dinilai
Kelompok " | Mengamati| Menyusun | Melakukan | Mengklasifikasikan Interpretasi| Menyimpulkan| Mengomunikasikar, Jumlah
Absen , , :
Hipotesis | Eksperimen ke dalam Tabel Data
\Y]
\Y
VI
VIl
VI
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Kelompok

No.
Absen

Aspek yang dinilai

Mengamati

Menyusun
Hipotesis

Melakukan
Eksperimen

Mengklasifikasikan Interpretasi
ke dalam Tabel Data

Menyimpulkan

Mengomunikasikar

Jumlah
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Lampiran 1.7 Soal Tes

SOALTES
Jawablah pertanyaan berikut dengaangkah-langkahnyd

1. Andi ingin membantu ayahnya mendorong mobil yang mogok, tetapi mobil itu tetap
tidak bergerak. Brapakalusaha yang dilakukan Andi? Jelaskan!

2. Bila sebuah benda dijatuaik tanda kecepatan awal (jatuh bebas) dan gesekan udara
diabaikan, bagaimakah perubahanrenergi potensial yang dialami olelibenda
tersebut? Jelaskan!

3. Jelaskan hukum kekekalan enargikanik!

4. Sebutkan minimal 3 contoh penerapan energi potensial!

5. Sebuah kezta mainan ditarik oleh seorang anak kecil dengan gaya sebesar 10 N. Jika
kereta mainan tersebut bergerak sejauh 1@itanglah usaha yang telah dilakukan
oleh anak kecil tersebbila:

a. kereta mainan ditarik secarartzontal tanpa menggunakan tali!
b. kered mainan ditarik menggunakari sehingga membentuk sudut 30°!

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

10m

& >

Untuk memin@hkan benda sejauh 10 m, gayanElakukan usaha sebesar 100 J.

Berapakah besar gaya F?
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7. Perhatikan gambar dibawah ini!
FIN) FN

9

= M W e @ = om

L s(m) s

ol 1 2 3 4 5 & ?\é} o
1 :
5

Grafik di atasmenyatakan gaya yang besarnya berulizdh bekerja pada suatu

benda, menyebabkan benda berpindah sejauh 8 meter. Tentukanlah usaha yang

dilakukan oleh gaya tersebut!

8. Sebuah bola dengan massa 0,5 kg dilemparkan vertikal ke atas dengan kecepatan 20
m/s. Jikapercepatan gravitasi 10 rfy/sentukan:
a. energi potensiabolasaat mencapai titik tertinggi, dan
b. perubahan energi potensial saat bola berada pada ketinggian 5 m!

9. Sebuah benda memiliki kecepatan 2,55 m/s dan mempunyai energi kinetik sebesar
300 joule. Berpakah kecepatan yang harus dimiliki benda itu agar kinetiknya sebesar
75 joule?

10.Sebuah benda bermassa 2 kg jatuh bebas dari ketinggian 20 m dari atas tanah.
Hitunglah:
a. energi potensiesetelah benda bergerak 1 sekon!

b. usaha yang dilakukan gaya berat padsd katinggian benda 10!'m
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Lampiran 1.8 Lembar Validasi Soal Tes

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST
Tujuan : Mengukur kelayakasoal pretest dan posttest
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Progam : Peserta DidikKelas XMIPA Semester 2
Peneliti : Restu Wahyu Utami

Validator

Petunjuk Penilaian

11.Mohon kesediaan Bapak/lbu sebagai validator untuk mesatdipretest dan posttest
12.Lembar validasi ini dimaksudkan uktmendapatkan informasi mengekalayakan
soal pretest dan posttest

13.Ber i l ah tanda centang (4a4) pada setiap
1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik

3 = Baik

4 = Sangat Tidak Baik

14. Setiap kriteria penilaian harus diisi. Jika ada penilaian yang tidak sesuadatau
kekurangan, saran/kritik dapat dituliskaada tempat yang telalisediakan.

15. Atas kesediaan Bapak/lbu Dosen Ahli untuk mengisi lembar validasdiucigapkan
terima kasih.
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PENILAIAN SOAL TES

No

Nomor Soal

Aspek yang Diamati

5

6

7

10

Aspek Materi

Kesesuaian indikator soal dgan indikator

pencapaiamasil belajar

Kejelasan batasan pertanyatam jawaban

Kesesuaian perumusardikator soal

o g & W N

Aspek
Konstruksi

Pernyataan dirumuskatengan jelas

Kejelasan pedomamenskora

Kejelasan gambar, grafik, tabel, diagram dan

sejenisnygang disajikan

Aspek
Bahasa

Rumusan kalimat yandigunakan komunikatif

Kalimat yang digunakan batkan benar

Tidak menggunakan bahagangberlaku setempat
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KRITIK DAN SARAN

KESIMPULAN :
Soal Pretes dan ps ini dinyatakan *)

a. Layak untuk uji coba tanpa revisi.
b. Layak untuk uji coba dengan revisi.
c. Tidak layak uji coba.

*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta, Februari 2019

Validator
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LAMPIRAN 2

HASIL PENELITIAN

2.1 Penilaian Validadnstrumen

2.2 Hasil Observasi Keterlaksanaan RPRag&ontrol

2.3 Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen

2.4 Hasil Skor Pr¢est, Postest dan Gaitdasil Belajar Ranah Kognitif
2.5 Hasil Skor Observadan GairKeterampilan Proses Sains
2.7Hasil Analisis Uji Prasyarat

2.8Hasil AnalisisUji Hipotesis
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Lampiran 2.1 Hasil Validasi Instrumen

1.

Hasil Validasi RPP

LEMBAR VALIDASLRIP

Menguhur helayakan RPP helas chspenimenkontol,

Tujuan

Maten Pokok Usaha dan 1 neng

Sasaran Progam - Peserta Didik Kelas X MIPA Semester 2
Penchiu : Restu Wahyu Utami

Vahdator

Petunjuk Penilaian

rJ

Mohon hesadiaan Bapak Thu sehagai validator untuk menilai RPP kelas
chspenmen’Xontrol

1 embar validasi ini dimaksudhan untuk mendapathan informasi mengenai kelayakan
RPP kelas ekspennmen Xontrol

Berilah tanda centang (V) pada setiap indikator penilaian RPP:

1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik

3 = Baik

4 = Sangat Tidak Baik

Sctiap kriteria penilaian harus diisi. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau ada
Kekurangan, saran’kritik dapat dituliskan pada tempat yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen Ahli untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan
tenma Kasih.
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PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

No

M Indikator Penilaian RPP

Rubrik

Skor

Komentar/Saran

2

3

| Identitas

(1) Terdapat satu identitas RPP seperti nama sekolah

(2) Terdapat dua identitas RPP seperti nama sekolah,
mata pelajaran

(3) Terdapat tiga identitas RPP seperti nama sekolah,
mata pelajaran, kelas/semester

(4) Terdapat empat atau lebih identitas RPP yang
lengkap seperti nama sekolah, mata pelajaran,
kelas/semester, materi pelajaran, dan alokasi waktu

Tujuan Pembelajaran

(1) Terdapat dua tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan Kompetensi Dasar

(2) Terdapat empat tujuan pembelajaran yang sesuai

dengan Kompetensi Dasar

(3) Terdapat enam tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan Kompetensi Dasar

(4) Terdapat delapan tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

(1) Terdapat dua Kompetensi Inti dan satu Kompetensi
Dasar sesuai dengan silabus Kurikulum 2013 Revisi

(2) Terdapat dua Kompetensi Inti dan dua Kompetensi
Dasar sesuai dengan silabus Kurikulum 2013 Revisi

(3) Terdapat empat Kompetensi Inti dan satu
Kompetensi Dasar sesuai dengan silabus Kurikulum
2013 Revisi

(4) Terdapat empat Kompetensi Inti dan dua
Kompetensi Dasar sesuai dengan silabus Kurikulum
2013 Revisi

Indikator Pencapaian
Kompetensi

|

(1) Terdapat satu Indikator Pencapaian _noav.zn:m.m
sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi
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— e

Dasar

(2) Terdapat dua Indikator Pencapaian Kompetenst
sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar )

(3) Terdapat tiga Indikator Pencapaian Kompetens!
sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar

(4) Terdapat empat atau lebih Indikator Pencapaian
Kompetensi sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

———

Materi Pembelajaran

(1) Jika 0 - 25 % materi pembelajaran dalam RPP sesuai
dengan Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi

(2) Jika 26 - 50 % materi pembelajaran dalam RPP
sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi

(3) Jika 51 - 75 % materi pembelajaran dalam RPP
sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi

(4) Jika 76 — 100 % materi pembelajaran dalam RPP
sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi

—_—————
|
|

Kegiatan Pembelajaran

| memprediksi jawaban

(1) Terdapat satu kegiatan pembelajaran mencerminkan
model pembelajaran reciprocal teaching dalam RPP
seperti mengklarifikasi

(2) Terdapat dua kegiatan pembelajaran mencerminkan
model pembelajaran reciprocal teaching dalam RPP
seperti mengklarifikasi, membuat pertanyaan

(3) Terdapat tiga kegiatan pembelajaran mencerminkan
mode! pembelajaran reciprocal teaching dalam RPP
scperti mengklarifikasi, membuat pertanyaan,
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7 N o (4) Terdapat empat/lengkap kegiatan pembelajaran
mencerminkan model pembelajaran reciprocal
teaching dalam RPP scperti mengklarifikasi,
membuat pertanyaan, memprediksi jawaban, dan
merangkum materi

Penilaian Instrumen (1) Tidak terdapat sistem penilaian instrumen dalam

RPP

(2) Terdapat sistem penilaian instrumen dalam RPP
namun tidak jelas dan tidak terperinci

(3) Terdapat sistem penilaian instrumen dalam RPP
yang jelas tetapi tidak terperinci

(4) Terdapat sistem penilaian instrumen dalam RPP
'yang jelas dan terperinci

<!

8. Bahasa (1) Jika 0 - 25 % kata yang digunakan baku dan sesuai
dengan EYD

(2) Jika 26 — 50 % kata yang digunakan baku dan sesuai
dengan EYD

(3) Jika 51 - 75 % kata yang digunakan baku dan sesuai
dengan EYD

(4) Jika 76 — 100 % kata yang digunakan baku dan
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x!ix_il,i - sesuai dengan EYD
_ Alokasi Waktu (1) Tidak terdapat alokasi waktu dalam RPP Alokasi

o

waktu yang digunakan tidak sesuai dengan kegiatan
pembelajaran dan tidak terdapat rincian waktu untuk
sctiap tahap pembelajaran

(2) Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan
kegiatan pembelajaran namun tidak terdapat rincian
waktu untuk setiap tahap pembelajaran

(3) Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan
kegiatan pembelajaran dan terdapat rincian waktu

S S— untuk setiap tshap pembelajaran




KRITIK DAN SARAN

KESIMPULAN :
RPP kelas eksperimen/kontrol ini dinyatakan *)

a. Layak untuk uji coba tanpa revisi.
Layak untuk uji coba dengan revisi.
c. Tidak layak uji coba.
*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta, Februari 2019
Validator
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2. Hasil Validasi LKPD

LEMBAR VALIDASI LKPD
Tujuan : Mengukur kelayakan LKPD kelas eksperimen/kontrol.
Maten Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Progam : Peserta Didik Kelas X MIPA Semester 2
Peneliu : Restu Wahyu Utami
Validator

Petunjuk Penilaian

Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator untuk menilai LKPD kelas
eksperimen/kontrol

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai kelayakan
LKPD kelas cksperimen/kontrol

Berilah tanda centang (V) pada setiap indikator penilaian LKPD:

1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik

3 =Baik

4 = Sangat Tidak Baik

Setiap kriteria penilaian harus diisi. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau ada
kekurangan, saran/kritik dapat dituliskan pada tempat yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Tbu Dosen Ahli untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan
terima kasih.
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PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Rubnk

_Skor

Komentar/Saran

(1) Terdapat satu tempat untuk mencantumkan
dentitas di LKPD seperti nama kelompok

(2) Tempat identitas yang disediakan kurang lengkap
seperti ada nama kelompok, nama anggota

(3) Tempat identitas sudah lengkap namun ruang
penulisannya sempit

(4) Tempat identitas sudah lengkap

Tujuan Pembelajaran

(1) Terdapat sebagian tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai dengan menggunakan LKPD
namun tidak sesuai dengan RPP

(2) Terdapat sebagian tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai dengan menggunakan LKPD sesuai
dengan RPP

(3) Terdapat tujuan pembelajaran lengkap yang hendak
dicapai dengan menggunakan LKPD namun tidak
sesuai dengan RPP

(4) Terdapat tujuan pembelajaran lengkap yang hendak
dicapai dengan menggunakan LKPD sesuai dengan
RPP

Cover/'Sampul

(1) Terdapat sampul dalam LKPD namun tidak jelas
(2) Desain sampul menggunakan tulisan dan gambar
yang kurang jelas serta ilustrasi sampel yang

Kurang menggambarkan isi materi dalam LKPD
(3) Desain sampul menggunakan tulisan yang jelas
namun gambar dan ilustrasi kurang
menggambarkan isi materi dalam LKPD
(4) Desain sampul menggunakan tulisan dan gambar
yang jelas serta ilustrasi sampul menggambarkan
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1si mateni dalam LKPD

4. Kejelasan Tulisan

(1) Tulisan yang disajikan tidak lengkap

(2) Tulisan yang disajikan tidak menggunakan huruf
cetak dan sulit dibaca

(3) Tulisan yang disajikan menggunakan huruf cetak
namun sulit dibaca

(4) Tulisan yang disajikan menggunakan huruf cetak dan
mudah dibaca

I

Kejelasan Gambar

(1) Gambar yang disajikan tidak lengkap (6) Gambar
yang disajikan kurang jelas dan kurang dapat
menyampaikan pesan atau isi kepada pembaca

(2) Gambar yang disajikan dengan jelas namun kurang
dapat menyampaikan pesan atau isi kepada pembaca

(3) Gambar yang disajikan dengan jelas dan dapat
menyampaikan pesan atau isi kepada pembaca

6. Menyediakan ruang
yang cukup untuk
menulis di LKPD

(1) Tidak disediakan ruang untuk menulis di LKPD

(2) Ruang untuk menulis tersedia namun sempit

(3) Ruang untuk menulis tersedia namun tidak
proposional di setiap poinnya

(4) Ruang untuk menulis tersedia dan memberi
keleluasaan

(1) Jika 0 - 25 % kata yang digunakan baku dan sesuai
dengan EYD

(2) Jika 26 - 50 % kata yang digunakan baku dan sesuai
dengan EYD

(3) Jika 51 - 75 % kata yang digunakan baku dan sesuai
dengan EYD

(4) Jika 76 - 100 % kata yang digunakan baku dan
sesuai dengan EYD

8. Penggunaan struktur
kalimat yang sederhana
dan pendek

(1) Kalimat yang digunakan tidak terstruktur secara baik
(2) Kalimat yang digunakan panjang sehingga kurang
memiliki kejelasan isi

e
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Penggunaan struktur
kalimat jelas

(3) Kalimat yang digunakan sederhana dan pendek
namun kurang memiliki kejelasan isi

(4) Kalimat yang digunakan sederhana dan pendek serta
memiliki kejelasan

(1) Jika kalimat dalam 1 KPD tidak memiliki makna

(2) Jika kalimat dalam 1L KPD menimbulkan makna
ganda

(3) Jika kalimat dalam LKPD kurang menimbulkan
makna ganda

(4) Jika kalimat dalam LKPD tidak menimbulkan makna
ganda

I GU— —] SESNEE————
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KRITIK DAN SARAN

......................................................................................................................................................

KESIMPULAN :
LKPD kelas eksperimen/kontrol ini dinyatakan *)

a. Layak untuk uji coba tanpa revisi.
Layak untuk uji coba dengan revisi.
c. Tidak layak uji coba.
*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta, Februari 2019

Validator
G
'\%“"M ey W’yl- Sons, 124 4
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3. Hasil Validasi Soal Tes

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Tujuan - Mengukur kelayakan soal pretest dan postiest.
Materi Pokok : Usaha dan Energi

Sasaran Progam . Peserta Didik Kelas X MIPA Semester 2
Penclit . Restu Wahyu Utami

Validator

Petunjuk Penilaian

14

Mohon kesediaan Bapak/lbu sebagai validator untuk menilai soal pretest dan postiest
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai kelayakan
soal pretest dan posttest

Berilah tanda centang (V) pada setiap indikator penilaian RPP:

| = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik

3 = Baik

4 = Sangat Tidak Baik

Setiap kriteria penilaian harus diisi. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau ada
kekurangan, saran/kritik dapat dituliskan pada tempat yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen Ahli untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan
terima kasih.
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KRITIK DAN SARAN

KESIMPULAN :
Soal Pretest dan posttest ini dinyatakan *)

a Layak untuk uji coba tanpa revisi.
Layak unfuk uji coba dengan revisi.
c. Tidak layak uji coba.
*) Lingkan salah satu nomor

Yogyakarta, Februan 2019

Validator

(2

foit o1 W piifme, MG
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Lampiran 2.2 Hasil Keterlaksanaan RPP Kelas Kontrol

Maten
Nelas
Pertemuan ke

Petunjuk Pengisian

Berikan penilaian dengan memben tanda cheeklist (V) pada kolom yang tersedia.

LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Usaha dan Energi

- '...!n* -

4. Zn:¢?nr ‘

_ Guru mengarahkan peserta didik | L

" | Peserta didik bendiskusi dengan

ﬁ/. i Ncgratan Guru 7%,,.&_.;,_,‘”,:%%_ KNegiatan Peserta Didik ,r,/ ... I d
1. Menyampaikan N Guru mengucaphan salam Peserta didik menjawab salam | ]
| e dan - Pembuka dan bendoa. . ¢ dari guru . N |
: | | Guru  melakukan  presensi  dan r Peserta didik menyimak - {
| mempersiapkan | pengkondisian kelas. penjelasan dari guru e
| pescrta didik | Guru menyampaikan Peserta didik menyimak {
i [ | wyuankompetensi  yang  akan | V penjelasan dan guru v !
Lo | dicapai pada pertemuan ini. 4 I | |
t _ Peserta didik dibagi ke dalam 6 J Peserta didik memposisikan din a ~ |
faeﬁ; e 1
P2 ;_QE».:E.ZB,_;: Guru membimbing peserta didik Peserta didik mengamati contoh [ |
: __ untuk mengamati contoh fenomena tenomena dalam 1 KPD ‘ J _ |
M. pengetabuan  dan | | yang tertera dalam LKPD J | . |
| keterampilan F u __ |
.. 3 t. LM:I,m.n:ﬂm_um il _ Guru En.:.::..clmnr.a;: diskusi g Pese rta didik me melakuks an diskusi Aol r.:;dr 1 4 ey
! ; _ dengan mengunjungi setiap L
! Pelatihan _ kelompok , M
|

S leQ»l

e | | untuk mengidentifikasi dan

Kelompoknya

- G
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Lampiran 2.3 Hasil Keterlaksanaan RPP Kelas Ekperimen
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